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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IVB
SD Negeri Sendangadi 1 dalam pembelajaran IPA melalui penerapan metode
penemuan terbimbing.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas model
Kemmis dan Mc. Taggart. Model ini terdiri dari 3 tahap yaitu perencanaan,
tindakan dan observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IVB
SD Negeri Sendangadi 1 yang berjumlah 32 siswa. Data motivasi belajar siswa
dikumpulkan menggunakan teknik observasi dan angket dengan instrumen lembar
observasi dan angket. Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Indikator
keberhasilan pada penelitian ini adalah jumlah siswa yang motivasi belajarnya
mencapai kriteria minimal tinggi sebesar >70% jumlah keseluruhan siswa dan
setiap indikator motivasi belajar telah dicapai oleh minimal 70% jumlah
keseluruhan siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode penemuan
terbimbing pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas IV SD Negeri Sendangadi 1. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah metode penemuan terbimbing yaitu mempersiapkan siswa dan
menjelaskan tujuan, orientasi siswa pada masalah, merumuskan hipotesis,
melakukan kegiatan penemuan, mempresentasikan hasil, dan mengevaluasi
kegiatan penemuan. Pada pra tindakan, siswa yang mencapai minimal kategori
tinggi sebanyak 3 siswa atau sebesar 9,38%. Setelah dilaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada siklus I, jumlah siswa
yang mencapai minimal kategori tinggi sebanyak 12 siswa atau sebesar 37,50%.
Peningkatan ini diikuti dengan tercapainya empat indikator motivasi belajar. Pada
siklus II, perbaikan yang dilakukan yaitu 1) siswa dibagi menjadi 7 kelompok, 2)
penataan tempat duduk dibuat U, 3) LKS dilengkapi dengan gambar percobaan,
dan 4) membuat peraturan belajar. Pada siklus II, meningkat menjadi  21 siswa
atau sebesar 65,63% dan ada enam indikator motivasi belajar yang tercapai. Pada
siklus III, perbaikan yang dilakukan yaitu 1) memberikan pertanyaan open-ended,
dan 2) menyajikan video dan gambar. Pada siklus III meningkat lagi menjadi 31
siswa atau sebesar 96,88%. Peningkatan juga diikuti dengan tercapainya seluruh
indikator motivasi belajar siswa. Hasil ini telah mencapai indikator keberhasilan
sehingga penelitian dihentikan.
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Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Pendidikan diselenggarakan untuk mengembangkan berbagai aspek
yang ada pada diri siswa termasuk untuk pembentukan kepribadian siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan diselenggarakan untuk mencapai tujuan. Tujuan
pendidikan akan dicapai melalui proses pembelajaran.
Syaiful Sagala (2006: 61) berpendapat bahwa pembelajaran merupakan suatu
proses komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik, yang mana
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai seorang pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik. Melalui proses pembelajaran ini, siswa secara terus-
menerus mengalami perkembangan mental. Siswa dituntut untuk mengembangkan
kemampuan yang meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Oleh karena itu,
pembelajaran dilakukan agar diperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalamannya sendiri maupun interaksi dengan lingkungannya.
Tujuan pembelajaran yang jelas membuat guru dapat membimbing siswa
melakukan aktivitas belajar. Selain itu, tujuan yang jelas dapat membantu guru
menentukan materi, metode, media dan sumber belajar, serta merancang evaluasi
untuk melihat keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan dalam mencapai tujuan
merupakan indikator keberhasilan guru dalam merancang dan melaksanakan
proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa guru harus peka terhadap
kemampuan dan minat yang dimiliki siswa. Maka dari itu, dalam proses
2pembelajaran guru harus memperhatikan kondisi siswa supaya sesuai dengan
kebutuhannya. Guru harus merancang suatu metode, strategi, dan model yang
sesuai dengan kondisi siswa. Selain itu, guru harus mampu menciptakan
pembelajaran yang merangsang siswa supaya semangat dalam mengikuti
pembelajaran. Guru juga harus memikirkan dan merencanakan proses
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dan
berperan aktif.
Terjadinya aktivitas belajar salah satunya dikarenakan motivasi belajar yang
dimiliki oleh peserta didik. Motivasi belajar sangat mempengaruhi keberhasilan
siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011: 152)
jika tidak memiliki motivasi belajar, maka aktivitas belajar tidak akan terjadi.
Dalam pendidikan, motivasi belajar harus ditumbuhkan khususnya motivasi
intrinsik. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menumbuhkan dan
mengembangkan minat siswa terhadap bidang studi. Menurut Hamzah B.Uno
(2010: 4) motivasi intrinsik lebih kuat daripada motivasi ekstrinsik karena
motivasi instrinsik timbul dari dalam diri sebagai akibat dari adanya kemauan dan
keinginan melakukan sesuatu.
Motivasi dalam belajar dapat diartikan sebagai sesuatu yang mendorong
seseorang untuk melakukan aktivitas belajar (Syaiful Bahri Djamarah, 2011: 116).
Aktivitas belajar menjadi bermakna jika timbul motivasi dari dalam diri peserta
didik karena ada tujuan yang hendak dicapai. Kegiatan belajar yang dilakukan
adalah kegiatan belajar aktif yang memungkinkan siswa untuk dapat
memanfaatkan berbagai sumber belajar, mengembangkan kreativitas, dan
3memiliki keterarahan dalam belajar. Sejalan dengan pendapat Nanang Hanafiah
dan Cucu Suhana (2012: 26) bahwa motivasi belajar sebagai kekuatan dan
keinginan yang timbul dari dalam diri untuk belajar aktif, kreatif, efektif, inovatif,
dan menyenangkan dalam rangka perubahan tingkah laku, baik aspek kognitif,
psikomotor, dan afektif. Untuk menciptakan kondisi belajar yang aktif, kreatif,
efektif, inovatif, dan menyenangkan, maka siswa sekolah dasar lebih banyak
didorong dengan motivasi ekstrinsik. Siswa usia sekolah dasar berada dalam tahap
berpikir operasional konkret sehingga perlu adanya benda-benda konkret atau
media menarik yang dihadirkan dalam proses pembelajaran. Selain itu, dapat
memanfaatkan sumber belajar dari lingkungan yang membangkitkan rasa ingin
tahu dan hasrat siswa untuk berekplorasi. Hal ini akan menumbuhkan motivasi
intrinsik siswa.
Belajar dengan tujuan memperoleh pengalaman bermakna membuat
pembelajaran semakin berkesan. Siswa mengalami langsung sehingga menjadikan
siswa aktif dalam proses pembelajaran. Begitu juga dalam pembelajaran IPA
siswa juga dituntut secara aktif, kreatif, dan inovatif untuk mengkontruksi sendiri
pengetahuan melalui penemuan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hermann
Holstein (1986:55) bahwa belajar melalui pendekatan penemuan, siswa belajar
mandiri dalam memproses pengetahuan dan berperan aktif dalam membangun
pengetahuan. Oleh karena itu, siswa terdorong berbuat sesuatu untuk
memecahkan masalah yang disajikan guru salah satunya melalui pembelajaran
IPA.
4Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran wajib
dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah. Mata pelajaran IPA lebih
menekankan pada prosesnya, cara kerjanya, cara berpikir, dan cara memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Usman Samatowa (2006: 3) ada
empat alasan perlunya membelajarkan IPA di SD yaitu 1) IPA adalah dasar
teknologi sehingga berfaedah bagi suatu bangsa; 2) IPA memberikan kesempatan
untuk berpikir kritis jika diajarkan salah satunya dengan metode penemuan, 3)
IPA bukanlah mata pelajaran yang sifatnya hafalan jika diajarkan melalui
percobaan, dan 4) dalam mata pelajaran IPA memuat nilai-nilai pendidikan yang
membentuk kepribadian siswa. Berdasarkan pendapat tersebut, mata pelajaran
IPA sebagai mata pelajaran yang menanamkan dan mengembangkan pengetahuan,
sikap, dan nilai ilmiah pada siswa.
Secara tidak langsung, pembelajaran IPA dapat diperoleh siswa melalui alam
sekitar. Siswa akan memperoleh pengetahuan berdasarkan pengalaman yang
didapat dari alam sekitar. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan percobaan.
Pembelajaran IPA dengan percobaan lebih berorientasi pada siswa. Dalam mata
pelajaran IPA, banyak materi yang membutuhkan praktek kerja dengan
percobaan. Siswa menjadi lebih mudah dalam mengingat dari apa yang dilihat,
didengar, dan dilakukan. Guru juga memiliki peran dalam mengembangkan
pembelajaran yang menarik dengan memilih metode pembelajaran yang
merangsang siswa untuk terlibat aktif. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama
antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
5Pada saat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan tahun 2015 di SD
Negeri Sendangadi 1 ditemukan permasalahan terkait motivasi belajar siswa kelas
IVB. Hasil observasi menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih rendah.
Hal ini terlihat ketika mengerjakan LKS, siswa bergurau dengan teman. Selain itu,
sebagian siswa kurang memanfaatkan sumber belajar seperti buku padahal
perpustakaan sudah menyediakan berbagai sumber yang dapat dimanfaatkan
untuk belajar. Sebagian siswa juga malas mencari jawaban pada buku sumber dan
kurang antusias untuk membaca. Siswa memilih untuk menyalin jawaban teman
yang sudah mengerjakan atau mendatangi guru untuk bertanya jawabannya.
Perilaku seperti ini akan membuat siswa tergantung dengan orang lain dan tidak
ada kemauan untuk belajar.
Saat proses pembelajaran siswa kurang memperhatikan penjelasan guru.
Ketika guru mengajukan pertanyaan, hanya beberapa siswa yang merespon
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Selain itu, siswa jarang mengajukan pertanyaan
maupun menyampaikan ide-ide atau gagasannya. Hal ini menunjukkan bahwa
perhatian dan respon siswa terhadap materi yang disampaikan guru masih kurang.
Pada tanggal 26 dan 29 Oktober 2015 dilakukan observasi lanjutan untuk
memperjelas permasalahan di kelas IVB. Saat awal pembelajaran siswa
memperhatikan, namun beberapa menit kemudian sebagian siswa mulai berbicara
dengan teman sebangku maupun teman samping, depan, atau belakang. Perilaku
ini terjadi selama proses pembelajaran. Sebagian siswa terlihat kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, saat mengerjakan tugas, ada yang
berjalan-jalan, ada juga yang bermain kertas padahal tugas yang diberikan guru
6belum selesai dikerjakan. Perilaku ini menunjukkan bahwa perhatian dan
tanggung jawab siswa dalam belajar masih kurang.
Saat guru menjelaskan dan siswa mengerjakan tugas, buku pegangan atau
LKS dibiarkan tertutup. Sebagaian siswa perlu disuruh dan diingatkan untuk ikut
menyimak sambil membuka buku pegangan yang dimiliki atau ringkasan yang
ada di LKS. Setelah diingatkan atau disuruh oleh guru, siswa kemudian membuka
buku pegangan atau ringkasan yang ada di LKS. Saat guru melakukan tanya
jawab, sebagian siswa tidak berinisiatif untuk mencari jawaban pada buku ataupun
ringkasan yang ada di LKS. Siswa menunggu guru untuk mengingatkan atau
menjawab pertanyaannya sendiri. Selain itu, siswa hanya mengetahui sesuatu
sebatas apa yang diberikan dan ditugaskan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa
keinginan siswa untuk belajar masih kurang.
Permasalahan tersebut juga diperkuat dengan wawancara terhadap beberapa
siswa yang dilakukan pada tanggal 29 Oktober 2015. Berdasarkan hasil
wawancara, semangat siswa untuk belajar masih kurang. Setelah pulang sekolah,
tidak mengulangi materi dan tidak belajar lagi. Siswa juga malas untuk
mengerjakan PR sehingga menyalin pekerjaan teman. Beberapa siswa mengatakan
apabila belajar masih disuruh orangtua, bukan kemauan sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa kurang tekun dalam belajar.
Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas IVB. Guru mengalami
kesulitan dalam menyampaikan materi IPA agar siswa paham bukan sekedar
hafalan. Hal ini dikarenakan terbatasnya pengetahuan guru terkait metode dan
media yang tepat untuk membelajarkan IPA. Guru lebih sering menggunakan
7metode ceramah. Penggunaan metode ini akan berdampak pada aktivitas belajar
yang kurang menarik. Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru karena merasa
bosan. Apabila siswa selalu diberi tanpa memperoleh pengalaman sendiri maka
ide-ide yang seharusnya dapat dikembangkan menjadi tidak berkembang. Di
samping itu, motivasi siswa menjadi menurun, padahal motivasi sangat
mempengaruhi siswa untuk belajar dan terlibat dalam proses pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan pendapat Hamzah B.Uno (2011:30) bahwa keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tantangan yang dapat
membangkitkan motivasi dalam pembelajaran. Penguasaan guru dalam
penyampaian materi sangat penting dalam menumbuhkan semangat belajar siswa.
Guru kurang memaksimalkan penggunaan sumber belajar. Salah satunya, guru
kurang mendekatkan siswa pada objek-objek yang ada di sekitar. Hal ini
menyebabkan siswa kurang produktif sehingga keinginan untuk aktif, berpikir
kritis, dan mengeksplorasi pengetahuan menjadi terhambat. Melalui pendekatan
objek-objek di lingkungan sekitar, siswa mampu mengenal alam. Siswa dapat
mengkontruksi sendiri pengetahuan melalui apa yang dialami sehingga dari alam
sekitar memperoleh pengalaman. Siswa juga dapat berpikir kritis dalam
memecahkan masalah, inovatif, dan aktif untuk mengetahui gejala apa saja yang
terjadi di alam sekitar. Selain itu, siswa menjadi lebih tertarik dalam mengikuti
pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu metode yang dapat
menumbuhkan minat siswa dalam pembelajaran yaitu melalui penerapan metode
penemuan terbimbing. Metode penemuan terbimbing merupakan salah satu
8metode yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif selama
proses pembelajaran. Metode ini mendorong rasa ingin tahu siswa untuk
menemukan konsep kemudian membuat kesimpulan dari serangkaian kegiatan.
Menurut Maslichah Asy’ari (2006: 51) metode penemuan terbimbing adalah
metode yang mengarahkan siswa untuk mendapatkan suatu kesimpulan dari
serangkaian aktivitas yang dilakukan sehingga seolah-olah siswa menemukan
sendiri pengetahuannya. Metode ini berpusat pada siswa karena siswa
menemukan makna sendiri, mengorganisasikan, dan menyelidiki sendiri. Maka
dari itu, pengetahuan yang diperoleh akan bertahan lama. Dalam hal ini, guru
sebagai petunjuk jalan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Pada penerapan metode penemuan terbimbing terdapat kegiatan percobaan
dan kegiatan diskusi. Menurut Usman Samatowa (2006:5), aktivitas siswa melalui
kegiatan nyata dengan alam yang dilakukan di kelas, di lingkungan sekolah, atau
di laboratorium memungkinkan terjadinya proses belajar aktif. Adanya aktivitas
nyata ini, siswa dihadapkan pada fenomena yang akan dipelajari. Pembelajaran
IPA memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir dalam menjelaskan suatu masalah. Selain itu, siswa berlatih untuk
menyampaikan pendapat dan merespon suatu masalah yang dimunculkan guru.
Kegiatan bertanya mempunyai peran penting dalam membangun pengetahuan.
Aktivitas ini dapat terjadi dengan menerapkan metode penemuan terbimbing.
Oleh karena itu, dengan penerapan metode penemuan terbimbing dalam
pembelajaran IPA, siswa dapat termotivasi untuk belajar dan membangun
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama kegiatan.
9Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian berjudul “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri
Sendangadi 1 dalam Pembelajaran IPA melalui Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing.”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut.
1. Sebagian siswa kurang memanfaatkan sumber belajar seperti buku padahal
sudah disediakan di perpustakaan.
2. Sebagian siswa kurang memperhatikan guru dan kurang bertanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas karena bergurau, bermain kertas, dan jalan-jalan
sehingga tidak terselesaikan sampai tuntas.
3. Sebagian siswa kurang inisiatif dalam belajar sehingga hanya mengetahui
sesuatu sebatas apa yang diberikan guru.
4. Sebagian siswa kurang tekun belajar karena malas mengerjakan PR, malas
belajar, dan belajar ketika disuruh orang tua sehingga bukan kemauan sendiri.
5. Guru kesulitan dalam penyampaian materi IPA karena terbatasnya
pengetahuan tentang metode yang tepat sehingga lebih sering menggunakan
metode ceramah.




Dari permasalahan yang teridentifikasi di atas, tidak semuanya diteliti, agar
terfokus dan mendalam maka penelitian ini dibatasi pada :
1. Sebagian siswa kurang memanfaatkan sumber belajar seperti buku padahal
sudah disediakan di perpustakaan.
2. Sebagian siswa kurang memperhatikan guru dan kurang bertanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas karena bergurau, bermain kertas, dan jalan-jalan
sehingga tidak terselesaikan sampai tuntas.
3. Guru kesulitan dalam penyampaian materi IPA karena terbatasnya
pengetahuan tentang metode yang tepat sehingga lebih sering menggunakan
metode ceramah.
4. Guru kurang mendekatkan siswa pada objek-objek yang ada di sekitarnya
sehingga tidak produktif.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV
SD Negeri Sendangadi 1 dalam pembelajaran IPA melalui penerapan metode
penemuan terbimbing?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas IV SD Negeri Sendangadi 1 dalam pembelajaran IPA melalui
penerapan metode penemuan terbimbing.
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi




1) Memperbaiki proses pembelajaran dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa pada pembelajaran IPA.
2) Mendapatkan pengalaman dalam menerapkan metode penemuan
terbimbing.
3) Sebagai bahan masukan untuk selalu meningkatkan motivasi belajar
siswa.
b. Bagi Siswa
1) Membantu siswa meningkatkan keaktifan belajar dalam membangun
pengetahuan.
2) Melatih siswa agar memiliki motivasi belajar.
c. Bagi Sekolah
1) Memberikan informasi terkait hasil penelitian yang telah dilakukan
sehingga pihak sekolah dapat melakukan tindak lanjut terkait
pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri Sendangadi 1.
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2) Sebagai refleksi proses pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri
Sendangadi 1.
d. Bagi Pengembang Ilmu
1) Sebagai acuan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian.
2) Sebagai refleksi untuk terus melakukan inovasi dalam proses




A. Kajian tentang Pembelajaran IPA SD
1. Hakikat Pembelajaran IPA SD
Menurut Usman Samatowa (2011: 2) ilmu pengetahuan alam adalah terjemahan
dari natural science yang memiliki arti ilmu pengetahuan alam (IPA). Ilmu
pengetahuan alam dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang gejala-
gejala yang terjadi di alam. Menurut Sitiatava Rizema Putra (2013: 40), “sains
merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk memperoleh
pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan, dan
memiliki sikap ilmiah.” Sejalan dengan pendapat Sri Sulistyorini (2007: 39) ilmu
pengetahuan alam berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA tidak hanya merupakan kumpulan fakta-fakta, konsep-
konsep, prinsip-prinsip, tetapi juga proses penemuan. Oleh karena itu, IPA
membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis, berdasarkan
pengamatan dan hasil percobaan yang dilakukan manusia.
Abruscato (Patta Bundu 2006: 9-10) memberikan tiga pengertian yaitu 1) sains
adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi secara sistematik tentang dunia
sekitar, 2) sains adalah pengetahuan yang diperoleh dari suatu kegiatan, 3) sains
memiliki ciri bahwa dalam memperoleh pengetahuan diperlukan nilai dan sikap
para ilmuwan dalam melakukan proses ilmiah. Dari pengertian ini, IPA merupakan
segala kegiatan mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan gejala alam
dengan tujuan memperoleh pengetahuan dan sikap.
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Hakikat pembelajaran IPA dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu ilmu
pengetahuan alam sebagai produk, proses, dan sikap (Ahmad Susanto, 2013: 167).
a. Ilmu pengetahuan alam sebagai produk yaitu kumpulan dari hasil penelitian
yang membentuk konsep dan dikaji sebagai kegiatan empiris, umumnya
tersusun dengan lengkap dan sistematis dalam bentuk buku teks.
b. Ilmu pengetahuan alam sebagai proses, yaitu untuk menggali dan memahami
pengetahuan tentang alam. Proses IPA yang dimaksud adalah metode ilmiah.
Metode ilmiah untuk anak usia SD dikembangkan dengan bertahap dan
berkesinambungan sehingga dapat melakukan penelitian sederhana. Dalam
memahami IPA dibutuhkan suatu keterampilan yang disebut keterampilan
proses.
c. Ilmu pengetahuan alam sebagai sikap
Sikap yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran IPA adalah sikap
ilmiah terhadap alam sekitar. Menurut Sri Sulistyorini (2007: 10) ada sembilan
aspek yang dikembangkan pada anak usia SD/MI antara lain:
a) sikap ingin tahu,
b) sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru,
c) sikap kerjasama,
d) sikap tidak putus asa,
e) sikap tidak berprasangka,
f) sikap mawas diri,
g) sikap bertanggung jawab,
h) sikap berpikir bebas, dan
i) sikap kedisiplinan diri.
Sikap ini dapat dikembangkan melalui diskusi, percobaan, simulasi, dan
kegiatan proyek. Dalam hal ini, sesuai dengan karakteristik siswa usia SD yaitu
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memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Biasanya siswa mengungkapkan rasa
ingin tahunya dengan bertanya kepada guru, teman, atau dirinya sendiri.
Sitiatava Rizema Putra (2013: 61) mengemukakan bahwa mata pelajaran IPA
memiliki karakteristik sebagai berikut.
a) Siswa perlu dilibatkan secara aktif dalam aktivitas yang memuat keterampilan
proses yang mengarah pada penemuan.
b) Siswa perlu didorong dalam melakukan aktivitas yang melibatkan pemecahan
masalah.
c) Siswa perlu dilatih learning by doing (belajar dengan berbuat sesuatu). Siswa
secara aktif mengkontruksi konsep, prinsip, dan generalisasi melalui proses
ilmiah.
d) Guru perlu menggunakan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dalam
proses pembelajaran sains.
e) Siswa perlu dibantu untuk memahami keterbatasan sains, nilai-nilai, dan sikap
yang dikembangkan melalui pembelajaran sains sehingga bisa membuat
keputusan.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA merupakan
pembelajaran yang mempelajari tentang gejala-gejala alam yang memuat
keterampilan proses untuk menumbuhkan sikap ilmiah. Dalam mengembangkan
sikap ilmiah, tentu tidak dapat dipisahkan dari produk dan proses. Untuk dapat
menghasilkan produk yang dapat dipertanggungjawabkan, perlu adanya proses IPA
agar sikap ilmiah siswa berkembang dengan baik.
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Pembelajaran IPA di SD mengembangkan kegiatan-kegiatan yang mengarah
pada pembelajaran yang mana siswa mendapatkan pengalaman langsung. Hal ini
dimaksudkan agar menumbuhkan sikap ilmiah siswa sehingga mampu berpikir
kritis. Oleh karena itu, proses pembelajaran IPA diarahkan agar siswa mampu
mencari tahu dan berbuat sehingga pengetahuan yang diperoleh berdasarkan yang
dialami.
Belajar dengan mendekatkan pada alam, siswa memperoleh pengalaman
langsung. Dalam hal ini, siswa SD diberi kesempatan untuk berlatih keterampilan
proses yang disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitifnya. Belajar dengan
pengalaman langsung menjadi model belajar yang sesuai untuk anak Indonesia. Hal
ini dikarenakan dapat memperkuat daya ingat dan biaya sangat murah sebab
mempergunakan alat dan media belajar yang ada di lingkungannya.
2. Tujuan Pembelajaran IPA SD
Konsep pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah konsep terpadu karena belum
dipisahkan secara tersendiri, seperti mata pelajaran kimia, biologi, dan fisika
(Ahmad Susanto, 2013: 171). Pada dasarnya pembelajaran IPA di sekolah dasar
membekali siswa kemampuan untuk mengetahui dan membantu siswa memahami
alam sekitar (Maslichah Asy’ari, 2006: 23). Menurut Sri Sulistyorini (2007: 40),
sesuai dengan KTSP 2006 mata pelajaran IPA di sekolah dasar bertujuan agar
peserta didik mempunyai kemampuan sebagai berikut.
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam.
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai ciptaan Tuhan.
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
Pada penelitian ini, tujuan pembelajaran IPA yang ingin dicapai melalui
penerapan metode penemuan terbimbing yaitu peserta didik dapat mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep IPA, mengembangkan rasa ingin tahu, dan
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah, dan membuat keputusan. Melalui penerapan metode ini, terdapat kegiatan
percobaan dan diskusi. Siswa melakukan penemuan konsep melalui percobaan
dengan mengutamakan keterampilan prosesnya dan memecahkan masalah serta
menyimpulkan bersama anggota kelompok melalui kegiatan diskusi.
3. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA SD
Menurut Sri Sulistyorini (2007: 40), ruang lingkup kajian IPA adalah sebagai
berikut.
a) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu meliputi manusia, hewan,
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan.
b) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya, yang meliputi cair, padat, dan
gas.
c) Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya, dan pesawat sederhana.
d) Bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda
langit lainnya.
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Sri Sulistyorini (2007: 44) mengemukakan bahwa Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar mata pelajaran IPA untuk SD kelas IV semester 2 berdasarkan
KTSP adalah sebagai berikut.
Tabel 1 SK dan KD IPA Kelas IV Semester 2 KTSP
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Energi dan
Perubahannya




7.1 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan
tarikan) dapat mengubah gerak suatu benda.
7.2 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan
tarikan) dapat mengubah bentuk suatu benda
8. Memahami berbagai
bentuk energi dan cara
penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari.
8.1 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di
lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya.
8.2 Menjelaskan berbagai energi alternatif dan cara penggunaannya.
8.3 Membuat suatu karya/model untuk menunjukkan perubahan
energi gerak akibat pengaruh udara, misalinya roket dari
kertas/baling–baling/pesawat kertas/parasut.
8.4 Menjelaskan perubahan energi bunyi melalui penggunaan alat
musik.





9.1 Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi.






10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan
fisik (angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut).
10.2 Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap
daratan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor).
10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan (erosi,
abrasi, banjir dan longsor)





11.1 Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan
lingkungan.
11.2 Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan
teknologi yang digunakan.
11.3  Menjelaskan dampak pengambilan bahan alam terhadap
pelestarian lingkungan.
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perubahan kenampakan
pada bumi, perubahan kenampakan pada benda langit, dan cara mencegah
kerusakan lingkungan fisik.
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Tabel 2 SK dan KD IPA yang digunakan dalam Penelitian














9.1.1 Mengidentifikasi perubahan daratan
yang disebabkan oleh air
9.1.2 Menjelaskan pengaruh erosi dan abrasi.
9.1.3 Menunjukkan perilaku motivasi dalam
belajar.
9.1.4 Membuktikan bahwa perubahan












9.2.1 Menjelaskan perubahan penampakan
benda-benda langit waktu dan posisi
matahari terbit dan tenggelam.
9.2.2 Menjelaskan perubahan penampakan
benda-benda langit yaitu bulan dari
hari ke hari.
9.2.3 Menunjukkan perilaku motivasi dalam
belajar.
9.2.4 Menunjukkan peristiwa siang dan
malam melalui percobaan.
9.2.5 Menunjukkan perubahan bentuk bulan





















10.3.1 Menyebutkan cara pencegahan
kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh abrasi.
10.3.2 Menjelaskan cara pencegahan
kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh banjir dan tanah
longsor.
10.3.3 Menunjukkan perilaku motivasi dalam
belajar.
10.3.4 Menunjukkan cara mencegah abrasi,
banjir, dan tanah longsor.
B. Kajian tentang Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi belajar berasal dari dua kata yaitu motivasi dan belajar. Menurut
Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011: 49) motivasi berasal dari bahasa Latin
“movere” yang artinya menggerakkan. Sardiman (2007: 73) mengemukakan bahwa
motivasi berasal dari kata motif yang artinya daya upaya yang menggerakkan
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif mendorong tingkah laku manusia dan
mempengaruhi keberhasilan aktivitas belajar apabila didasarkan pada motivasi yang
ada pada diri siswa.
20
Oemar Hamalik (2004: 158) mengemukakan bahwa motivasi adalah perubahan
energi yang timbul dari dalam diri seseorang ditandai dengan munculnya perasaan
dan reaksi dalam rangka mencapai tujuan. Perubahan energi yang timbul dari dalam
diri berupa kegiatan fisik yang merupakan aktivitas nyata. Hal ini dilakukan karena
seseorang memiliki tujuan tertentu dari motivasinya, sehingga memiliki motivasi
yang kuat untuk mencapainya. Sejalan dengan pendapat Sardiman (2007: 74)
bahwa motivasi menjadi penyebab adanya perubahan energi yang ada pada diri
manusia, sehingga akan terlibat dalam persoalan kejiwaan, emosi dan juga
perasaan, untuk kemudian melakukan sesuatu. Hal ini didorong karena adanya
tujuan dan kebutuhan.
Menurut Dimiyati dan Mudjiono (2006: 80-81) ada 3 komponen utama dalam
motivasi yaitu kebutuhan, dorongan, dan tujuan. Kebutuhan ada bila terdapat
ketidakseimbangan antara apa yang dimiliki dengan yang diharapkan. Dorongan
adalah kekuatan mental yang dilakukan untuk pencapaian tujuan. Tujuan adalah
sesuatu yang ingin dicapai yang mengarahkan perilaku seseorang misalnya perilaku
belajar. Hal ini dikarenakan motivasi memberikan pengaruh terhadap proses dan
hasil belajar.
Belajar merupakan kegiatan pokok dalam proses pembelajaran. Hal ini
dikarenakan berhasil tidaknya pencapaian tujuan tergantung pada proses belajar.
Muhibbin Syah (2008: 68) menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan tingkah
laku individu sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.
Belajar membawa perubahan pada individu yang belajar. Perubahan ini secara
bertahap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan.
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Sardiman (2007: 75) mengemukakan bahwa motivasi dalam belajar merupakan
keseluruhan daya pendorong dari dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar dan memberikan arah dalam kegiatan belajar sehingga tujuan yang
diinginkan dapat tercapai. Motivasi dalam belajar sangat diperlukan karena
aktivitas belajar akan tercipta jika ada motivasi. Peserta didik akan lebih termotivasi
apabila dalam proses pembelajaran merasa bahwa pembelajaran itu bermakna bagi
dirinya dan berhasil dalam menerapkan apa yang telah dipelajari. Oleh karena itu,
guru perlu membangkitkan motivasi siswa untuk belajar. Oemar Hamalik (2004:
158) mengemukakan bahwa sebagai seorang guru memiliki tugas yang berat yaitu
bagaimana caranya agar peserta didik mau belajar dan mempunyai keinginan
belajar secara berkelanjutan.
Menurut Nanang Harafiah dan Cucu Suhana (2012: 26) motivasi belajar sebagai
kekuatan dan keinginan yang timbul dari dalam diri untuk belajar aktif, kreatif,
efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam perubahan tingkah laku, baik aspek
kognitif, psikomotor, dan afektif. Dengan demikian, siswa menjadi terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dan bergairah dalam belajar.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
kekuatan atau dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk melakukan
aktivitas belajar dalam rangka mencapai tujuan. Siswa yang tidak memiliki
motivasi belajar dapat dirangsang dari luar dirinya. Hal ini dikarenakan motivasi
memiliki peran penting dalam proses pembelajaran karena dapat memberikan
semangat, gairah, dan rasa senang dalam belajar sehingga memberikan dorongan
yang kuat dalam melakukan aktivitas belajar.
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2. Fungsi Motivasi Belajar
Motivasi memiliki peran penting dalam aktivitas belajar. Semakin tepat dalam
memberikan motivasi, maka pembelajaran akan berhasil pula. Seorang guru
memiliki peran yang sangat penting untuk menumbuhkan motivasi bagi siswa yang
tidak memilki minat untuk belajar. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan
dorongan dari luar. Guru perlu memperhatikan fungsi motivasi belajar agar dapat
menciptakan suatu kondisi belajar yang kondusif.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011: 157-158), fungsi motivasi dalam
belajar adalah sebagai berikut.
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan
Siswa yang awalnya tidak memiliki hasrat untuk belajar, namun dengan
adanya sesuatu yang ingin dicari maka muncul minat untuk belajar. Hal ini
dikarenakan untuk memuaskan rasa ingin tahu yang ada pada diri siswa. Siswa
menjadi terdorong untuk melakukan aktivitas belajar. Oleh karena itu, motivasi
mempengaruhi sikap apa yang perlu diambil dalam rangka belajar.
b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan
Dalam hal ini, motivasi mendorong siswa untuk berbuat. Dalam hal ini siswa
sudah melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan raga.
c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan
Siswa mempunyai motivasi untuk menentukan perbuatan yang harus
dilakukan dan yang diabaikan. Siswa akan mencari sesuatu dengan mempelajari
suatu mata pelajaran. Sesuatu yang dicari tersebut merupakan tujuan belajar
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yang akan dicapai. Tujuan belajar inilah yang berfungsi sebagai pengarah yang
memberikan motivasi kepada anak untuk belajar.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi berfungsi
sebagai daya penggerak diri siswa yang menimbulkan aktivitas belajar, yang
menjamin kelangsungan aktivitas belajar, dan memberi arah dalam belajar untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Guru hendaknya memperhatikan fungsi motivasi
dalam proses pembelajaran agar terlaksana dengan tepat. Hal ini dikarenakan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pencapaian tujuan dalam pembelajaran sangat
penting sehingga aktivitas belajar yang dilakukan dipengaruhi oleh adanya
motivasi. Dengan adanya motivasi belajar maka siswa dapat memiliki keinginan
belajar secara terus-menerus sehingga tujuan tercapai.
3. Jenis Motivasi
Menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2012: 26-27) jenis motivasi ada
dua yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.
a) Motivasi instrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri peserta didik
sebagai wujud adanya kesadaran diri. Jika dilihat dari tujuan kegiatan yang
dilakukan, menurut Sardiman (2007: 90) motivasi instrinsik adalah ingin
mencapai tujuan yang terkandung dalam perbuatan belajar itu sendiri. Hal
ini menunjukkan bahwa seseorang melakukan aktivitas belajar karena ingin
mengetahui segala sesuatu bukan karena adanya pujian atau hadiah.
b) Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang timbul karena ada rangsangan dari
luar. Dalam pendidikan, motivasi ekstrinsik juga diperlukan agar siswa mau
belajar. Seorang guru harus dapat memotivasi siswanya agar mau belajar.
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Syaiful Bahri Djamarah (2011: 151) menjelaskan bahwa guru yang berhasil
mengajar adalah guru yang dapat membangkitkan minat anak didiknya
dalam belajar dan dengan kreatif mampu memanfaatkan segala bentuk
motivasi ekstrinsik untuk mendorong anak mau belajar.
Berdasarkan jenis-jenis motivasi di atas, pada penelitian ini dilakukan
penerapan metode penemuan terbimbing untuk menumbuhkan motivasi intrinsik
siswa. Metode penemuan terbimbing, memuat langkah-langkah yang dapat
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, pada
proses pembelajarannya juga disisipi dengan berbagai cara untuk membangkitkan
motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, kedua motivasi tersebut saling menguatkan
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut Ali Imron (Eveline Siregar dan Hartini Nara, 2011: 53-55) ada enam
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. Keenam faktor tersebut adalah sebagai
berikut.
a) Cita-cita
Cita-cita menjadi faktor penting dalam mendorong motivasi belajar.
Peserta didik akan memiliki motivasi yang tinggi apabila sebelumnya sudah
memiliki cita-cita. Siswa akan bersungguh-sungguh dalam belajar.
b) Kemampuan pembelajar
Setiap peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Ketika
siswa mengetahui kemampuannya dalam bidang tertentu, maka akan
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termotivasi untuk menguasai dan mengembangkan kemampuannya dalam
bidang tersebut.
c) Kondisi pembelajar
Kondisi pembelajar yang mempengaruhi motivasi dapat terlihat dari
kondisi fisik dan psikis pembelajar. Seseorang dengan kondisi fisik yang
lelah cenderung memiliki motivasi yang rendah, sedangkan seseorang yang
kondisi fisiknya sehat dan segar bugar cenderung memiliki motivasi tinggi.
Hal ini juga dapat dilihat dari kondisi psikisnya. Seseorang dengan kondisi
psikis yang kurang baik misal sedang stress maka motivasi akan menurun,
sedangkan jika dalam kondisi psikis yang gembira atau senang maka
motivasi cenderung tinggi.
d) Kondisi lingkungan pembelajar
Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi motivasi belajar yang dapat
dilihat dari lingkungan fisik dan sosialnya. Lingkungan fisik yang tidak
nyaman untuk belajar akan berdampak pada menurunnya motivasi belajar.
Selain itu, lingkungan sosial termasuk teman bermain atau pun keluarga,
jika tidak menunjukkan kebiasaan belajar dan mendukung kegiatan belajar
akan menyebabkan menurunnya motivasi belajar.
e) Unsur-unsur dinamis pembelajar
Hal ini berkaitan dengan upaya dalam memotivasi dan bagaimana bahan
pelajaran, media, suasana belajar, dan sebagainya dapat mendinamisasi
proses pembelajaran. Suasana belajar yang semakin dinamis akan
memberikan motivasi dalam proses pembelajaran.
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Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar yaitu cita-cita, kemampuan pembelajar, kondisi
pembelajar, kondisi lingkungan pembelajar, dan faktor dinamisasi belajar. Siswa
yang memiliki cita-cita lebih termotivasi untuk belajar sungguh-sungguh. Siswa
yang memiliki kemampuan pada bidang tertentu maka akan terus mengembangkan
kemampuannya. Motivasi juga dipengaruhi oleh keadaan tubuh yang sehat dan
perasaan gembira pembelajar karena cenderung memiliki motivasi tinggi. Kondisi
lingkungan yang nyaman dan menunjukkan kebiasaan belajar serta suasana belajar
yang dinamis akan meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam proses
pembelajaran, seorang guru sangat berperan dalam menciptakan kondisi lingkungan
yang nyaman untuk belajar, yang menunjukkan kebiasaan belajar, dan suasana
belajar yang dinamis sehingga memberi motivasi siswa untuk belajar sungguh-
sungguh.
5. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar
Dalam proses pembelajaran, pemberian motivasi dari seorang guru kepada
peserta didik merupakan hal yang sangat penting. Guru harus dapat menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Siswa yang kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran
perlu didorong dengan pemberian motivasi ekstrinsik agar tekun belajar. Dalam hal
ini, motivasi ekstrinsik sangat berperan dalam membimbing siswa belajar. Oleh
karena itu, seorang guru biasanya memanfaatkan motivasi ekstrinsik untuk
meningkatkan gairah siswa.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011: 159-168) ada berbagai bentuk motivasi
yang dapat mengarahkan anak untuk belajar yaitu sebagai berikut.
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a) Memberi angka
Angka atau nilai merupakan bentuk motivasi yang dapat merangsang anak
untuk mempertahankan atau meningkatkan prestasi belajarnya. Angka atau
nilai yang baik berpotensi memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih
giat belajar.
b) Hadiah
Dalam dunia pendidikan, hadiah dapat dijadikan sebagai alat motivasi.
Hadiah dapat diberikan pada saat kenaikan kelas. Hal ini akan membuat anak
termotivasi belajar agar dapat mempertahankan prestasinya.
c) Kompetisi
Kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong
peserta didik agar bergairah dalam belajar. Persaingan dapat digunakan untuk
meningkatkan prestasi belajar.
d) Ego-involvement
Kesadaran ditumbuhkan dalam diri siswa agar merasakan pentingnya
tugas dan menerima sebagai tantangan sehingga dapat bekerja keras dalam
mempertaruhkan harga dirinya. Seseorang akan berusaha untuk mencapai
prestasi dengan menjaga harga diri.
e) Memberi ulangan
Ulangan dapat dijadikan sebagai alat untuk memotivasi. Para siswa akan
giat belajar jika mengetahui akan ada ulangan.
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f) Mengetahui hasil
Mengetahui hasil belajar dapat menjadi sebuah motivasi. Jika hasil belajar
mengalami kemajuan, maka siswa akan termotivasi dan terdorong untuk lebih
giat belajar.
g) Pujian
Pujian yang diucapkan pada saat yang tepat dapat menjadi motivasi bagi
siswa, misalnya untuk memuji keberhasilan siswa dalam proses belajar.
h) Hukuman
Hukuman jika diberikan dengan tepat dan bijak dapat dijadikan sebagai
alat motivasi. Hukuman dapat diberikan kepada siswa apabila ada yang
melanggar tata tertib atau aturan. Hukuman yang diberikan sifatnya harus
mendidik dan sesuai dengan berat ringannya pelanggaran.
i) Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar menunjukkan bahwa dalam diri siswa ada motivasi
untuk belajar. Hasrat belajar harus dikembangkan dengan menyediakan
lingkungan belajar yang kreatif dan motivasi ekstrinsik sangat diperlukan
agar hasrat belajar menjadi perilaku belajar.
j) Minat
Minat memiliki pengaruh terhadap aktivitas belajar. Minat menjadi alat
motivasi yang dapat membangkitkan gairah belajar siswa. Proses belajar akan
berjalan lancar jika disertai dengan minat.
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k) Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa akan menjadi
alat motivasi yang sangat penting. Pemahaman terhadap tujuan yang akan
dicapai dapat menimbulkan gairah belajar. Guru hendaknya menyampaikan
tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran sehingga siswa dapat
menentukan tingkah laku yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut.
Berdasarkan penjelasan di atas, bentuk-bentuk motivasi ekstrinsik sangat
diperlukan oleh seorang guru untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. Dalam
penelitian ini, juga digunakan berbagai bentuk motivasi untuk mendorong siswa
agar selalu terlibat dalam pembelajaran, seperti memberi nilai tambahan, memberi
hadiah, pujian, dan tujuan yang diakui.
6. Indikator Motivasi Belajar
Menurut Hamzah B.Uno (2010: 23), seseorang yang memiliki motivasi belajar
memiliki indikator sebagai berikut.
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
4. Adanya penghargaan dalam belajar.
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.
Menurut Sardiman (2007: 83) seseorang yang memiliki motivasi belajar
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.
1. Tekun menghadapi tugas.
2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa).
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
4. Lebih senang bekerja mandiri.
5. Tidak cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.
6. Dapat mempertahankan pendapat.
7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.
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8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Berdasarkan pendapat di atas, indikator pada penelitian ini dimodifikasi dari
pendapat Hamzah B. Uno dan Sardiman. Indikator motivasi belajar yang digunakan
adalah sebagai berikut.
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
4. Tekun dalam menghadapi tugas.
5. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan.
6. Lebih senang bekerja mandiri.
7. Dapat mempertahankan pendapat.
8. Adanya penghargaan dalam belajar.
9. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
10. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.
Indikator motivasi belajar tersebut terdiri atas indikator motivasi instrinsik dan
ekstrinsik. Hal ini dikarenakan hakikat motivasi belajar adalah adanya dorongan
dari dalam dan dari luar pada siswa yang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku. Motivasi ekstrinsik juga diperlukan dalam proses pembelajaran
karena digunakan untuk menumbuhkan motivasi instrinsik siswa.
Proses pembelajaran akan berhasil sesuai dengan tujuan, apabila siswa tekun
belajar dan tidak mudah putus asa dalam memecahkan masalah secara mandiri.
Selain itu, siswa harus mampu mempertahankan pendapatnya apabila pendapat
tersebut rasional dan benar. Untuk menumbuhkan perilaku siswa tersebut, perlu
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adanya metode pembelajaran yang merangsang siswa yaitu melalui penerapan
metode penemuan terbimbing.
C. Kajian tentang Metode Penemuan Terbimbing
1. Metode Penemuan
Metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA sangat bervariasi mulai
dari guru yang sangat dominan sampai siswa yang secara aktif mencari informasi
sendiri. Salah satu metode yang digunakan adalah metode penemuan. Menurut
Sund (Suryosubroto, 2002:193) penemuan adalah proses mental yang mana siswa
mengasimilasikan suatu konsep atau suatu prinsip. Proses mental ini, meliputi
mengamati, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan.
Moh. Amien (1987: 126) menggunakan istilah discovery yang artinya suatu
aktivitas yang dirancang agar siswa menemukan konsep dan prinsip melalui proses
mentalnya. Pembelajaran dengan metode penemuan hendaknya berupa
pengalaman-pengalaman agar siswa dapat mengembangkan proses mentalnya.
Siswa mengalami keterlibatan dalam bertukar pendapat melalui diskusi karena
dengan metode penemuan siswa terlibat aktif, berpikir kritis, dan mengembangkan
ide.
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis (1993: 36), metode
penemuan terbagi menjadi tiga yaitu penemuan bebas (free discovery), penemuan
eksploratorik (exsploratory discovery), dan penemuan terbimbing (guided
discovery).
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a) Penemuan bebas (free discovery)
Penemuan bebas merupakan metode yang mana siswa memilih masalahnya
sendiri kemudian dipecahkan sendiri. Pada penerapan metode ini, keterlibatan
guru sangat rendah. Pendekatan ini cocok bagi siswa yang telah memiliki
kemampuan berpikir operasional formal. Menurut Piaget, ternyata tidak banyak
siswa usia sekolah dasar yang sudah mencapai tingkat pemikiran operasional
formal.
b) Penemuan eksploratorik (exploratory discovery)
Penemuan eksploratorik (exploratory discovery) adalah metode yang
memuat kegiatan untuk mencari tahu sesuatu yang belum diketahui
sebelumnya. Dalam pendekatan ini siswa diberi kebebasan untuk mencari
informasi dari berbagai sumber dan keterlibatan guru terbatas. Tugas guru
sebatas memberikan masalah yang menarik siswa untuk dipecahkan melalui
eksplorasi, memberi motivasi belajar, dan membantu siswa yang memerlukan
bantuan.
c) Penemuan Terbimbing (Guided Discovery)
Penemuan terbimbing merupakan gabungan dari pendekatan ekspositori
dengan pendekatan inquiry. Pada pelaksanaannya, dilakukan atas petunjuk
guru agar siswa bekerja lebih terarah untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Guru mengajukan masalah dan berbagai pertanyaan dengan tujuan
untuk mengarahkan siswa ke kesimpulan yang diharapkan. Selanjutnya, siswa
melakukan percobaan untuk membuktikan dugaannya.
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Penelitian ini menggunakan metode penemuan terbimbing karena anak usia SD
khususnya kelas IV masih memerlukan bimbingan guru untuk bekerja lebih terarah
dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Selain itu, agar mendapatkan bimbingan
dalam menemukan konsep-konsep dalam pembelajaran IPA sehingga tidak terjadi
kesalahan konsep.
2. Metode Penemuan Terbimbing
Menurut Maslichah Asy’ari (2006: 51) metode penemuan terbimbing adalah
cara untuk mengarahkan siswa dalam mendapatkan suatu kesimpulan dari
serangkaian kegiatan yang dilakukan. Siswa seolah-olah menemukan sendiri
pengetahuannya. Guru menyediakan data dan siswa diberi pertanyaan atau masalah
untuk membantu dalam mencari jawaban, kesimpulan, dan solusinya.
Melalui penerapan metode pembelajaran penemuan terbimbing, dapat
membantu siswa dalam mengembangkan berpikir kritis. Siswa belajar menemukan
konsep kemudian menghubungkan antar konsep untuk menjadi sebuah generalisasi.
Siswa harus mampu memberikan bukti-bukti untuk menguatkan kesimpulannya.
Siswa harus memanfaatkan berbagai sumber belajar. Guru dapat menggali
pengetahuan siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang mendorong untuk berpikir.
Pertanyaan yang diajukan guru bersifat open-ended. Oleh karena itu, guru
hendaknya kreatif dalam mengembangkan pertanyaan untuk membimbing
pemikiran siswa. Menurut Jamil Suprihatiningrum (2014: 248), guru dapat
membantu siswa memahami konsep yang sulit dengan bantuan gambar dan
demonstrasi.
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Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis (1993: 37) mengemukakan bahwa
metode penemuan terbimbing adalah suatu cara yang menggabungkan antara
pendekatan ekspositori dengan inquiry yang memiliki tujuan untuk mendapatkan
efektivitas yang optimal. Dalam menerapkan metode pembelajaran penemuan
terbimbing, guru tidak hanya memberi tahu tetapi juga melibatkan siswa untuk
mencari tahu tentang masalah yang diajukan guru dan pemecahannya. Sejalan
dengan pendapat Paul Eggen dan Don Kauchak (2012: 177) yang mengemukakan
bahwa metode penemuan terbimbing mampu mendorong keterlibatan dan motivasi
siswa serta membantu dalam memperoleh pemahaman mendalam terkait topik yang
disampaikan. Pada saat menghadapi masalah, siswa akan mengungkapkan ide-ide
untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa juga harus dapat mempertahankan ide-
idenya dengan berbagai fakta yang diperoleh melalui sumber belajar.
Paul Eggen dan Don Kauchak (2012: 177) menyebut metode penemuan
terbimbing dengan istilah temu terbimbing yang mempunyai arti bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran guru memberi siswa contoh-contoh topik spesifik dan
mengarahkan siswa untuk mampu memahami topik tersebut. Guru memberi contoh
kepada siswa yang dapat menggambarkan materi. Selanjutnya, guru membimbing
siswa untuk mendalami contoh agar memperoleh informasi. Dalam hal ini, siswa
dibimbing untuk memecahkan masalah sendiri atau dalam kelompok bukan
mengajarkan jawaban dari masalah yang dihadapi.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode penemuan
terbimbing adalah suatu cara yang diterapkan guru untuk mengarahkan siswa dalam
membangun pengetahuannya sendiri. Guru bertindak sebagai petunjuk jalan yang
35
membimbing dan membantu siswa untuk menggunakan ide, konsep, dan
keterampilan yang sudah dipelajari sebelumnya untuk membentuk suatu
pengetahuan baru.
Metode ini berpusat pada siswa karena melibatkan siswa berperan aktif,
menemukan makna sendiri, mengorganisasikan, menyelidiki sendiri sehingga
pengetahuan yang diperoleh akan bertahan lama. Siswa dihadapkan pada suatu
masalah sehingga dapat menyelesaikan masalah sendiri. Dalam hal ini, siswa
mendapatkan bimbingan dan arahan dari guru berupa prosedur kerja. Maka dari itu,
metode ini digunakan agar terarah pada tercapainya tujuan pembelajaran sesuai
dengan yang diharapkan guru.
3. Langkah-langkah Metode Penemuan Terbimbing
Sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan metode penemuan
terbimbing perlu adanya perencanaan dan persiapan. Carin (Jamil
Suprihatiningrum, 2014: 246) memberi petunjuk dalam merencanakan dan
menyiapkan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing adalah sebagai
berikut.
a) Menentukan tujuan yang akan dipelajari siswa.
b) Membuat lembar pengamatan yang akan dilakukan siswa.
c) Menyiapkan alat dan bahan.
d) Menentukan apakah siswa bekerja secara individu atau kelompok.
e) Mencoba terlebih dahulu kegiatan yang akan dilakukan siswa agar mengetahui
kesulitan yang timbul.
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Menurut Jamil Suprihatiningrum (2014: 248) tahap-tahap pembelajaran dengan
metode penemuan terbimbing adalah sebagai berikut.
a) Mempersiapkan siswa dan menjelaskan tujuan.
Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran dan
memberikan motivasi dengan mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
kegiatan.
b) Orientasi siswa pada masalah.
Guru memberikan penjelasan masalah sederhana yang berkaitan dengan
materi pembelajaran.
c) Merumuskan hipotesis.
Guru membimbing siswa dalam merumuskan hipotesis sesuai dengan
permasalahan yang disampaikan.
d) Melakukan kegiatan penemuan.
Guru membimbing siswa dalam melakukan penemuan dengan cara
memberikan pengarahan agar siswa memperoleh informasi yang dibutuhkan.
e) Mempresentasikan hasil kegiatan penemuan.
Guru membimbing siswa dalam menyajikan hasil kegiatan dan
merumuskan kesimpulan atau menemukan konsep.
f) Mengevaluasi kegiatan penemuan.
Guru mengevaluasi langkah-langkah kegiatan yang telah dilakukan.
Langkah-langkah penerapan metode penemuan terbimbing (Paul Eggen dan
Don Kauchak, 2012: 189-199) adalah sebagai berikut.
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a) Fase Pendahuluan
Guru berusaha menarik perhatian siswa dengan berbagai contoh.
Selanjutnya, guru memberikan pengarahan terkait kegiatan yang akan
dilakukan. Siswa diarahkan untuk berkelompok dan diberitahu untuk mencari
tahu sendiri dan berdiskusi dengan teman.
b) Fase Berujung-Terbuka (Open-ended Phase)
Pada tahap ini, siswa diberi berbagai contoh kemudian siswa diminta untuk
mengamati dan membandingkan. Dalam kegiatan ini, guru dapat mengajukan
berbagai pertanyaan yang bersifat open-ended.
c) Fase Konvergen
Dalam tahap ini, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih
spesifik untuk membimbing siswa membangun pengetahuan tentang konsep
atau generalisasi yang hendak dicapai dari kegiatan tersebut.
d) Fase Penutup dan Penerapan
Siswa dibimbing untuk memahami definisi dari suatu konsep atau
pernyataan generalisasi kemudian siswa menerapkan pemahamannya ke dalam
konteks baru.
Berdasarkan kedua pendapat di atas, peneliti menggunakan langkah-langkah
metode penemuan terbimbing menurut Jamil Suprihatiningrum. Hal ini
dikarenakan, langkah-langkah penerapan metode penemuan terbimbing lebih jelas
dan lebih mudah untuk diikuti, sedangkan pendapat Paul Eggen dan Don Kauchak
masih bersifat umum sehingga perlu merumuskan sendiri langkah-langkah pada
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setiap fasenya. Langkah-langkah penerapan metode penemuan terbimbing adalah
sebagai berikut.
1) Mempersiapkan siswa dan menjelaskan tujuan.
2) Orientasi siswa pada masalah.
3) Merumuskan hipotesis.
4) Melakukan kegiatan penemuan.
5) Mempresentasikan hasil kegiatan penemuan.
6) Mengevaluasi kegiatan penemuan.
4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Penemuan Terbimbing
a. Kelebihan Metode Penemuan Terbimbing
Menurut Carin dan Sund (Jamil Suprihatiningrum, 2014: 244-245) kelebihan
belajar dengan menerapkan metode penemuan terbimbing adalah sebagai berikut.
1) Mengembangkan kemampuan intelektualnya. Bruner berpendapat bahwa
siswa yang lambat belajar akan mengetahui cara menyusun dan melakukan
penemuan. Selain itu, materi yang dipelajari akan membekas karena siswa
terlibat langsung dalam proses penemuan.
2) Metode penemuan terbimbing mendorong siswa untuk lebih mandiri,
bertanggung jawab, dan dapat mengarahkan diri sendiri. Menurut Paul
Eggen dan Don Kauchak (2012: 201), metode ini sangat efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar. Keterlibatan dan rasa ingin tahu siswa
menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
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3) Siswa akan belajar bagaimana belajar (learning how to learn). Siswa
terlibat aktif dan berlatih dalam menyelesaikan masalah sehingga siswa
akan learning how to learn.
4) Mempertahankan memori. Melalui penemuan terbimbing, informasi yang
diperoleh siswa dibangun sendiri sehingga akan bertahan lama.
Dari kelebihan-kelebihan di atas, maka metode penemuan terbimbing sangat
cocok diterapkan dalam pembelajaran IPA. Hal ini dikarenakan mendorong siswa
untuk memahami materi dan mengembangkan kemampuan berpikirnya. Metode
penemuan terbimbing meningkatkan motivasi belajar karena mendorong siswa
untuk terlibat, lebih mandiri, mengarahkan diri sendiri, dan bertanggung jawab atas
proses belajarnya. Oleh karena itu, siswa akan termotivasi dan semakin dekat
dengan alam serta dapat memperoleh pengetahuan yang bertahan lama dan sikap
ilmiah dari kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran IPA.
b. Kelemahan Metode Penemuan Terbimbing
Menurut Suryosubroto (2002: 201-202), kelemahan dari metode ini adalah
sebagai berikut.
1) Harus ada persiapan mental, karena siswa yang lamban mungkin bingung dan
mengalami kesulitan dalam proses berpikir dan siswa yang pandai akan
mendominasi kegiatan penemuan tersebut.
2) Metode sulit diterapkan dalam kelas besar.
3) Hasil yang dicapai siswa belum sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai guru
melalui pembelajaran penemuan terbimbing.
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4) Fasilitas yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan penemuan mungkin
tidak tersedia.
Menurut Roestiyah (2012: 21) kelemahan dari metode penemuan terbimbing
adalah sebagai berikut.
1) Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental serta berani dan
berkeinginan mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik.
2) Bila kelas terlalu besar penggunaan teknik ini kurang berhasil.
Menurut UNESCO (2006: 11) pada dasarnya kelas besar tidak memiliki
patokan namun biasanya mengacu pada jumlah siswa per guru. Perbandingan
1 guru dengan 25-30 siswa sudah dianggap besar. Berdasarkan Permendikbud
Nomor 23 Tahun 2013 pasal 2, jumlah peserta didik setiap rombongan belajar
untuk SD/MI maksimal 32 siswa dan minimal 20 siswa.
3) Bagi guru dan siswa yang terbiasa dengan pengajaran tradisional mungkin
kecewa bila diganti dengan metode penemuan.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kelemahan metode
penemuan terbimbing yaitu ada kesiapan mental dari guru dan siswa, sulit
diterapkan pada kelas besar, dan membutuhkan fasilitas yang jumlahnya tidak
sedikit. Untuk meminimalisir kekurangan ini, pada proses pembelajaran perlu ada
metode yang bervariasi. Seorang guru harus kreatif dalam memilih metode yang
sesuai dengan materi, menggunakan berbagai media yang diperoleh dari sekitar,
dan membiasakan siswa untuk berpikir kritis. Guru juga memberikan pengawasan
dan pengarahan agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Selain itu, guru berani
mencoba untuk menerapkan metode ini yang dimodifikasi dengan metode lain.
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Subjek penelitian berjumlah 32 siswa dan jumlah ini termasuk dalam kelas
besar. Berdasarkan kelemahan metode penemuan terbimbing, sulit diterapkan pada
kelas besar. Alasan penelitian ini tetap dilakukan pada kelas besar karena
berdasarkan kelebihan metode penemuan terbimbing dapat mengubah motivasi
ekstrinsik menjadi intrinsik. Selain itu, juga dapat mengembangkan kemampuan
berpikir siswa dan pengetahuan dapat bertahan lama. Metode penemuan terbimbing
juga sesuai digunakan untuk mencapai tujuan adanya pembelajaan IPA dan sesuai
dengan tahap perkembangan kognitif siswa usia sekolah dasar yaitu operasional
konkret.
Pada proses pembelajaran, agar penerapan metode ini berhasil dilaksanakan di
kelas besar maka dapat diminimalisir dengan menciptakan suasana belajar yang
dapat memfokuskan perhatian siswa, misalnya menggunakan media gambar dan
video, media yang digunakan berasal dari lingkungan sekitar sehingga mudah
diperoleh, diskusi dilakukan dalam kelompok yang beranggotakan 4-5 orang,
adanya perubahan penataan tempat duduk, melakukan percobaan di halaman
sekolah agar siswa lebih leluasa dalam berekplorasi dan memberikan ruang gerak
bagi siswa, serta guru menginformasikan siswa untuk mempelajari bab yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya.
D. Kajian tentang Karakteristik Siswa SD Kelas IV
Menurut Rita Eka Izzaty (2008: 104), usia sekolah dasar adalah masa kanak-
kanak akhir yang usianya berkisar 6-12 tahun. Usia ini merupakan masa anak
memperoleh dasar-dasar pengetahuan untuk keberhasilan dalam penyesuaian diri
dan memperoleh keterampilan-keterampilan. Pada masa ini, anak sudah menguasai
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keterampilan dasar yaitu membaca, menulis, dan berhitung. Siswa sudah dapat
mereaksi rangsang intelektual atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang
menuntut kemampuan berpikirnya. Oleh karena itu, pada usia ini anak dapat
menerima berbagai pengetahuan sesuai dengan tahap perkembangannya.
Tahapan perkembangan anak meliputi perkembangan fisik, kognitif, emosi,
dan sosial. Pada penelitian ini, penerapan metode penemuan terbimbing berkaitan
dengan tahap perkembangan kognitif siswa. Menurut Piaget (Maslichah Asy’ari,
2006: 38) tahap perkembangan kognitif anak usia 7-11 tahun merupakan tahap
operasional konkret. Menurut Depdiknas (Trianto, 2010: 72) pada tahap
operasional konkret siswa mulai memandang segala sesuatu secara objektif dan
berorientasi secara konseptual. Menurut Piaget (Rita Eka Izzaty,dkk, 2008: 106),
anak-anak pada tahap berpikir operasional konkret memiliki cara berpikir induktif.
Anak melakukan pengamatan terhadap gejala atau hal yang khusus dari suatu objek
yang kemudian menarik kesimpulan. Siswa mulai mampu memecahkan masalah
yang sifatnya konkret sehingga berpikir operasional konkret dipandang sebagai tipe
awal berpikir ilmiah. Siswa mampu mengelompokkan benda-benda berdasarkan
ciri yang sama, mengorganisasikan, dan menghubungkan sifat-sifat benda. Dalam
pembelajaran IPA, siswa pada tahap operasional konkret mulai mengorganisasikan
penyelidikan dalam bentuk kelas-kelas dan variabel, membentuk dan memahami
hubungan sederhana, dan mampu menggeneralisasikan suatu gejala dari
pengalaman yang sering dijumpai.
Menurut Nandang Budiman (2006: 48) berpikir operasional konkret ditandai
dengan kemampuan berpikir kausalitas yaitu anak memahami tentang penyebab
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terjadinya sesuatu. Anak yang memiliki kemampuan berpikir kausalitas senantiasa
mempertanyakan mengapa dapat terjadi. Hal ini sangat penting dalam memecahkan
masalah yang dihadapi anak karena anak akan mencari tahu penyebab sesuatu bisa
terjadi. Oleh karena itu, pada masa ini, kemamampuan kognitif anak sudah cukup
menjadi dasar diberikannya berbagai kecakapan untuk mengembangkan pola
pikirnya.
Usman Samatowa (2006: 8) mengemukakan bahwa ciri-ciri anak pada masa
kelas tinggi di sekolah dasar, antara lain 1) adanya kecenderungan untuk
membandingkan hasil pekerjaannya dengan teman, 2) memiliki rasa ingin tahu dan
hasrat belajar, 3) ada rasa tertarik pada mata pelajaran tertentu, 4) membutuhkan
bantuan orang lain dalam menyelesaikan tugas, 5) berpandangan bahwa
keberhasilan dalam belajar dapat diukur dari nilai rapor, 6) suka membentuk
kelompok sebaya, dan 7) ada rasa tanggung jawab dan mulai mandiri. Berdasarkan
ciri-ciri tersebut, sebagai seorang guru dapat memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan pembelajaran sesuai dengan karakteristiknya.
Melalui pertimbangan karakteristik dan tahap perkembangan kognitif siswa
pada usia sekolah dasar, guru dapat menyampaikan pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran yang memberikan pengalaman bermakna
dengan melakukan percobaan untuk menemukan konsep, memberikan pengalaman
berharga dalam belajar yang dapat mengembangkan rasa ingin tahu siswa sehingga
tercipta pembelajaran yang aktif dan menarik, salah satunya dapat diwujudkan
dengan menerapkan metode penemuan terbimbing.
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E. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Zela Septikasari (2011) dengan judul
“Penerapan Metode Guided Discovery dalam Upaya Meningkatkan
Keterampilan Mengamati Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas IV di SD
Negeri Lempuyangan 1, Yogyakarta” menghasilkan kesimpulan sebagai
berikut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase siswa yang memperoleh nilai
B pada pratindakan sebesar 23,53%; pada siklus I meningkat menjadi
38,24%; dan pada siklus II 91,18%. Oleh karena itu, pada siklus I terjadi
peningkatan sebesar 14,71%; pada siklus II 52,94% dan akumulasi
peningkatan sebesar 67,65%.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sari Puspitaningsih (2012) dengan judul
“Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IVA melalui
Penggunaan Metode Student Team Achievement Division (STAD) pada Mata
Pelajaran Matematika di SD Pundung Kecamatan Imogiri Bantul”
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode STAD dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IVA di SD
Pundung Kecamatan Imogiri, Bantul. Hasil angket menunjukkan peningkatan
motivasi belajar dari pra tindak yaitu 60,43% (sedang) menjadi 69,96%
(sedang) pada siklus I dan meningkat pada siklus II menjadi 79,91% (tinggi).
Hasil data observasi aktivitas dan partisipasi siswa selama proses
pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode STAD juga
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menunjukkan peningkatan dari pra tindakan 41,3% (rendah) menjadi 62,2 %
(sedang) pada siklus I dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 78,7%
(tinggi). Data observasi mengenai aktivitas dan peranan guru juga mengalami
peningkatan dari pra tindakan 65% (sedang) meningkat menjadi 76,3%
(sedang) pada siklus I kemudian meningkat pada siklus II menjadi 85%
(sangat tinggi).
Dari beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan seperti disebutkan di atas
terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti.
Persamaannya yaitu menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Perbedaannya
yaitu jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas yang menerapkan metode
penemuan terbimbing pada pembelajaran IPA, dari setting penelitian, penelitian ini
dilaksanakan pada siswa sekolah dasar kelas IV semester 2 di SD Negeri
Sendangadi 1 yang berada di kabupaten Sleman, dan dalam penelitian ini hasil yang
diharapkan adalah meningkatnya motivasi belajar siswa. Pada penelitian ini,
keberhasilan tindakan dilihat dari kemampuan guru dalam menerapkan metode
penemuan terbimbing, jumlah siswa yang motivasi belajarnya kriteria minimal
tinggi sebesar >70% dari jumlah keseluruhan siswa, dan setiap indikator telah
dicapai oleh minimal 70% dari jumlah keseluruhan siswa. Data hasil angket
motivasi belajar siswa dianalisis per indikator.
F. Kerangka Pikir
Proses belajar mengajar merupakan proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik untuk mencapai tujuan.
Serangkaian perbuatan guru diberikan untuk mengubah perilaku siswa agar dapat
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mencapai tujuan. Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai peran penting
dalam berhasil tidaknya menyampaikan materi. Keberhasilan penyampaian materi,
salah satunya ditentukan oleh metode yang digunakan guru. Penggunaan metode
yang tepat mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran IPA masih rendah. Motivasi belajar siswa yang rendah dipengaruhi
oleh faktor guru dan siswa. Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan metode
yang kurang bervariasi karena terbatasnya pengetahuan guru tentang macam-
macam metode. Hal ini menyebabkan pembelajaran kurang menarik dan siswa
merasa cepat bosan. Selain itu, ketika proses pembelajaran berlangsung banyak
siswa yang bergurau dengan teman ada pula yang jalan-jalan dan bermain. Siswa
juga kurang memanfaatkan sumber belajar dan hanya menerima apa yang diberikan
oleh guru. Oleh karena itu, perlu adanya metode yang dapat memberi kesempatan
dan mengaktifkan siswa agar terlibat langsung dalam pembelajaran.
Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran perlu ada dorongan yang dapat
membuat siswa ikut terlibat aktif. Siswa harus memiliki motivasi belajar agar
tercipta aktivitas belajar. Seseorang yang tidak memiliki motivasi dalam belajar
maka aktivitas belajar tidak dapat terjadi. Penumbuhan motivasi dapat dilakukan
melalui pengalaman yang diajarkan melalui pembelajaran IPA di SD. Hal ini
dikarenakan pembelajaran IPA di SD dimaksudkan untuk mengembangkan rasa
ingin tahu siswa dan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran. Motivasi belajar
dalam pembelajaran IPA yang dimaksud adalah dorongan dari diri seseorang untuk
melakukan aktivitas belajar IPA dalam rangka mencapai tujuan. Motivasi belajar
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berupa keinginan siswa untuk tekun belajar, bergairah dan bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran, terlibat aktif, senang untuk belajar mandiri, berusaha
memperoleh hasil yang optimal, dan sebagainya. Motivasi belajar dapat
ditingkatkan dengan melibatkan siswa dalam kegiatan penemuan. Salah satu
metode yang dapat melibatkan siswa untuk meningkatkan motivasi belajar adalah
metode penemuan terbimbing.
Metode penemuan terbimbing merupakan cara penyampaian materi
pembelajaran dengan melakukan percobaan yang dibimbing guru supaya terarah
pada tujuan yang hendak dicapai. Metode ini sangat cocok diterapkan bagi siswa
SD. Dalam kegiatan penemuan terbimbing, siswa dilatih untuk dapat berpikir kritis,
memanfaatkan sumber belajar, terlibat dalam proses penemuan, dan merumuskan
konsep melalui pengamatan. Peran guru sebagai fasilitator yaitu memberi
bimbingan, mengemukakan masalah, memantau proses pembelajaran, membantu
siswa yang mengalami kesulitan melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan,
dan memberi penilaian. Penerapan metode penemuan terbimbing mendorong siswa
untuk dapat mengarahkan diri sendiri, bertanggungjawab, dan lebih mandiri.
Pembelajaran dengan penerapan metode penemuan terbimbing diharapkan
dapat dijadikan cara mengajar guru yang melibatkan siswa secara aktif dan
memotivasi siswa untuk selalu belajar. Melalui metode penemuan terbimbing
menyebabkan siswa mengarahkan sendiri dalam belajar sehingga timbul motivasi
untuk membangun pengetahuan sendiri. Oleh karena itu, penerapan metode
penemuan terbimbing dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa.
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Secara skematis, kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut.
Gambar 1 Kerangka Pikir
H. Pengajuan Hipotesis
Dari kajian teori dan kerangka pikir maka dapat diajukan hipotesis yaitu
terdapat peningkatan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Sendangadi 1
dalam pembelajaran IPA melalui penerapan metode penemuan terbimbing.
Motivasi belajar siswa masih rendah
(siswa kurang memanfaatkan sumber
belajar yang ada, siswa bergurau dengan
teman saat guru sedang menjelaskan
materi dan saat mengerjakan tugas, dan




metode yang kurang bervariasi
dan kurang mendekatkan siswa
pada objek-objek di sekitar)
Pembelajaran IPA dengan menerapkan
metode penemuan terbimbing (Penelitian
Tindakan Kelas)
1. Melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.
2. Menciptakan kondisi pembelajaran yang tidak membosankan.
3. Memotivasi siswa agar lebih mandiri, bisa mengarahkan diri sendiri,
dan bertanggung jawab.





Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas. Menurut Kunandar
(2012: 45) penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian tindakan yang
dilakukan oleh guru sebagai peneliti di kelasnya atau dengan orang lain yang
dilakukan dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan
secara kolaboratif dan partisipatif. Penelitian tindakan kelas digunakan karena
muncul kerisauan guru terhadap permasalahan di dalam kelas. Permasalahan yang
dikaji dalam penelitian ini terkait dengan motivasi belajar. Penggunaan penelitian
tindakan kelas ini dimaksudkan untuk memberikan informasi proses tindakan
yang tepat untuk meningkatkan motivasi belajar dalam pembelajaran IPA melalui
metode penemuan terbimbing.
Pelaksanaan penelitian ini bersifat kolaboratif yaitu adanya kerjasama antara
peneliti dengan guru kelas dalam melaksanakan tindakan yang direncanakan.




Penelitian ini dilakukan di kelas IVB SD Negeri Sendangadi 1 yang




Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan yang meliputi seluruh kegiatan
penelitian dari penemuan masalah hingga penyusunan laporan. Pelaksanaan
tindakan disesuaikan jadwal pelajaran IPA kelas IV di SD Negeri Sendangadi 1.
Jadwal penelitian secara lebih rinci dipaparkan pada tabel berikut.
Tabel 3 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Jenis Kegiatan
Bulan
Oktober Januari Februari Maret April Mei























Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 145), subjek merupakan kelompok atau
individu yang akan digali informasi. Subjek utama pada penelitian ini adalah
siswa, sedangkan subjek informan adalah guru. Siswa yang menjadi subjek
penelitian adalah siswa kelas IVB SD Negeri Sendangadi 1 dengan masalah yang
diteliti, yaitu motivasi belajar. Jumlah siswa yang dijadikan subjek penelitian
adalah 32 siswa. Informasi yang digali dari siswa yaitu sikap atau perilaku yang
menunjukkan motivasi belajar. Informasi yang digali dari guru yaitu penerapan
metode penemuan terbimbing yang diterapkan dalam pembelajaran IPA.
51
D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan model PTK yang dikembangkan oleh Stephen
Kemmis dan Robbin Mc Taggart. Model tersebut terdiri dari siklus yang memuat
3 tahap yaitu perencanaan, tindakan dan observasi, dan refleksi. Menurut Wijaya
Kusumah dan Dedi Dwitagama (2012: 20) model penelitian ini menyatukan
antara tahap tindakan dan observasi karena keduanya adalah kegiatan yang tidak
dapat dipisahkan. Rancangan penelitian ini divisualisasikan gambar di bawah ini.
Gambar 2 Proses Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc Taggart
(Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, 2012: 21)
Langkah-langkah kegiatan setiap siklus dapat dijabarkan sebagai berikut.
1. Perencanaan
Kegiatan perencanaan ini meliputi tentang apa, mengapa, kapan,
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan.
Rancangan harus dilakukan bersama guru yang akan melakukan tindakan.
Kegiatan perencanaan tindakan adalah sebagai berikut.
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a. Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui gambaran awal
motivasi belajar siswa kelas IVB pada pembelajaran IPA. Kegiatan ini
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu,
informasi juga diperoleh melalui wawancara dengan guru dan siswa yang
dilakukan setelah pembelajaran selesai.
b. Identifikasi masalah
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diidentifikasi bahwa
motivasi belajar siswa kelas IVB pada pembelajaran IPA masih rendah,
sehingga diperlukan peran guru untuk melakukan tindakan kepada siswa.
c. Menentukan metode pembelajaran
Setelah mengetahui permasalahan bahwa motivasi belajar siswa kelas
IVB pada pembelajaran IPA masih rendah, maka peneliti melakukan
diskusi dengan guru untuk menentukan metode pembelajaran yang akan
digunakan. Metode pembelajaran yang diterapkan adalah metode
penemuan terbimbing.
d. Menyusun rencana penelitian
Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran tentang materi
yang akan diajarkan sesuai dengan metode pembelajaran yang
diterapkan, menyusun dan menyiapkan instrumen observasi dan angket
motivasi belajar, menyiapkan bahan ajar terkait materi, menyiapkan
media pembelajaran, menyiapkan sarana pedukung pembejaran yang
akan digunakan yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) dan tempat
53
pembelajaran, membuat soal evaluasi, dan menyiapkan kamera sebagai
alat untuk mendokumentasikan berlangsungnya kegiatan pembelajaran.
2. Tindakan
Pada tahap ini, guru melaksanakan tindakan yang telah direncanakan
sesuai RPP. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA dengan
menerapkan metode penemuan terbimbing. Pelaksanaan tindakan dilakukan
dua kali pertemuan tatap muka. Langkah-langkah penerapan metode
penemuan terbimbing yaitu mempersiapkan siswa dan menjelaskan tujuan,
orientasi siswa pada masalah, merumuskan hipotesis, melakukan kegiatan
penemuan, mempresentasikan hasil kegiatan penemuan, dan mengevaluasi
kegiatan penemuan.
3. Observasi
Pada kegiatan observasi, peneliti mengamati tingkah perilaku dan
perubahan sikap yang terjadi pada diri siswa saat proses pelajaran
berlangsung. Kegiatan observasi tidak hanya ditujukan pada aktivitas siswa,
namun juga aktivitas guru terkait dengan tindakan yang dilakukan.
Observasi dilakukan berdasarkan pedoman observasi yang telah dirancang.
Hasil pengamatan akan dijadikan dasar untuk mengadakan refleksi.
4. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti bersama guru kelas IVB mendiskusikan
kekurangan atau kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran.
Apabila dalam hasil refleksi tersebut terdapat aspek-aspek yang belum
tercapai pada siklus/ tidak berhasil, maka akan dilakukan perbaikan pada
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siklus II. Kegiatan pada siklus II dan selanjutnya mengikuti prosedur pada
siklus I, meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Tindakan siklus II direncanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I.
Penelitian ini akan dihentikan pada siklus tertentu jika sudah memenuhi
target.
E. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
sebagai berikut.
1. Observasi
Dalam penelitian dilakukan pengamatan untuk mengetahui aktivitas guru
dan siswa dalam menerapkan metode penemuan terbimbing.
2. Skala Sikap
Skala sikap digunakan untuk mengukur sikap, nilai-nilai, dan minat. Dalam
penelitian ini skala digunakan untuk mengukur motivasi siswa dalam
pembelajaran IPA. Skala sikap yang digunakan memuat pernyataan favorable
yaitu pernyataan yang mendukung teori.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Lembar Observasi
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi keterlaksanaan penerapan metode penemuan terbimbing oleh
siswa dan guru. Lembar observasi ini untuk mengamati aktivitas siswa dan
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guru saat pelaksanaan tindakan metode penemuan terbimbing diterapkan.
Lembar observasi berbentuk checklist dengan pilihan Ya-Tidak. Selain itu,
pada lembar aktivitas disediakan kolom keterangan guna menuliskan
kejadian penting pada saat pengamatan. Kisi-kisi lembar observasi untuk
mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelajaran adalah sebagai
berikut.



























Mempersiapkan alat dan bahan yang telah
disediakan guru.
7 4, 5, 6,
7, 8, 9,
10Perhatian siswa terhadap langkah kerja
yang disampaikan guru.
Kerjasama dalam melakukan percobaan.
Kesesuaian dengan langkah kerja.
Diskusi dengan anggota kelompok untuk
menjawab pertanyaan LKS.
Memanfaatkan sumber belajar.










Bertanya pada kelompok penyaji.




Keterlibatan siswa dalam mengevaluasi




Tabel 5 Kisi-kisi Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode
Penemuan Terbimbing (Guru)
2. Lembar Angket
Lembar angket diberikan kepada siswa sebelum tindakan dan akhir setiap
siklus. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data dari subyek penelitian
terkait motivasi belajarnya dan tingkat keberhasilan penerapan metode
penemuan terbimbing dalam proses pembelajaran. Lembar angket
menggunakan checklist dengan menggunakan alternatif jawaban “selalu,
sering, jarang, dan tidak pernah”. Kisi-kisi lembar angket motivasi belajar
adalah sebagai berikut.






Menyiapkan siswa untuk mengikuti
pembelajaran.
3 1, 2, 3
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang
dicapai melalui kegiatan percobaan.
Memotivasi siswa agar terlibat selama proses
pembelajaran.
2. Orientasi siswa pada
masalah.
Menyampaikan masalah yang akan









Mempersiapkan alat dan bahan yang
digunakan.
6 6, 7, 8,
9, 10,
11Menjelaskan petunjuk langkah kerja dalam
kegiatan penemuan.
Menyampaikan petunjuk kerja yang aman
ketika melakukan percobaan.
Mengawasi seluruh kelompok saat melakukan
percobaan.
Mengingatkan siswa yang tidak serius
melakukan percobaan.








Mengajukan pertanyaan berkaitan  kegiatan
percobaan.
Membimbing menyimpulkan konsep materi.
6. Mengevaluasi
kegiatan penemuan.
Berdiskusi dengan siswa untuk mengevaluasi




Tabel 6 Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Siswa
No Aspek yang Diamati
Jumlah
Butir No. Item
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 2 1, 11
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 2 2, 12
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 2 3, 13
4. Tekun dalam menghadapi tugas. 2 4, 14
5. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi
kesulitan.
2 5, 15
6. Lebih senang bekerja mandiri. 2 6, 16
7. Dapat mempertahankan pendapat. 2 7, 17
8. Adanya penghargaan dalam belajar. 2 8, 18
9. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 2 9, 19
10. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 2 10, 20
Jumlah 20
G. Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh dari penelitian dianalisis secara kuantitatif dan
deskriptif kualitatif. Rincian analisis data dari masing-masing instrumen yang
digunakan adalah sebagai berikut.
1. Analisis Data Hasil Observasi
Hasil observasi dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif untuk
mengetahui aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran melalui
penerapan metode penemuan terbimbing. Analisis data berupa deskripsi dari
data yang diperoleh melalui observasi.
2. Analisis Data Hasil Angket
Data hasil angket dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk melihat
peningkatan motivasi belajar siswa melalui penerapan metode penemuan
terbimbing. Pada lembar angket motivasi belajar IPA, siswa membubuhkan
tanda check (√) pada salah satu dari empat alternatif jawaban yaitu “selalu,
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sering, jarang, dan tidak pernah.” Kalimat pernyataan yang digunakan adalah
pernyataan positif, sehingga jawaban selalu skornya 4, sering skornya 3,
jarang skornya 2, dan tidak pernah skornya 1. Analisis data hasil angket
motivasi belajar dilakukan dengan cara sebagai berikut.
a) Menghitung rata-rata skor dari setiap komponen aspek penilaian dengan
menggunakan rumus̅ = Σ
Keterangan :̅ = skor rata-rata
= jumlah penilaiΣ = jumlah skor
b) Mengkonversikan skor menjadi skala nilai 5.
Acuan pengubahan skor menjadi skala lima adalah sebagai berikut.
1) Menghitung rata-rata ideal ( ) yang dapat dicari dengan
menggunakan rumus:= (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
Skor maksimal ideal = Σ butir kriteria x skor tertinggi
Skor minimal ideal = Σ butir kriteria x skor terendah
2) Menghitung simpangan baku ideal ( ) dengan menggunakan
rumus:= (skor maksimum ideal − skor minimum ideal)
3) Menentukan Kriteria Penilaian
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Tabel 7 Kriteria Penilaian Skala 5
Rentang Skor Kuantitatif Kategori
X > Xt + 1,8 SBi Sangat Tinggi
Xt + 0,6 SBi < X ≤ Xt + 1,8 SBi Tinggi
Xt - 0,6 SBi < X ≤ Xt + 0,6 SBi Sedang
Xt -1,8 SBi < X ≤ Xt - 0,6 SBi Rendah
X ≤ Xt -1,8 SBi Sangat Rendah
(sumber: Eko Putro Widoyoko, 2011: 238)
H. Indikator Keberhasilan
Keberhasilan pembelajaran tampak pada keterlaksanaan metode penemuan
terbimbing oleh guru dan siswa. Penerapan metode penemuan terbimbing
dikatakan berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA
kelas IVB jika, antara lain:
1. Jumlah siswa yang motivasi belajarnya mencapai kriteria minimal tinggi
sebesar >70% dari jumlah keseluruhan siswa.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian dilaksanakan di kelas IVB SD Negeri Sendangadi 1 pada bulan
Februari-Maret 2016. Subjek penelitian berjumlah 32 siswa, terdiri atas 21 siswa
laki-laki dan 11 siswa perempuan. Berikut ini adalah data inisial subjek penelitian.
Tabel 8 Data Inisial Subjek Penelitian
No Nama No Nama No Nama No Nama
1. OS 9. TR 17. CNP 25. MJM
2. IA 10. ANP 18. DTD 26. MZ
3. ABP 11. ADF 19. DS 27. NO
4. ADC 12. AA 20. DAN 28. RAW
5. ARD 13. ASZ 21. GR 29. RN
6. DCS 14. AW 22. INA 30. YLV
7. NWS 15. APO 23. LDP 31. AFP
8. SDP 16. AMA 24. LNA 32. MRN
Penelitian ini terdiri atas tiga siklus yang mencakup perencanaan, pelaksanaan
dan observasi, dan refleksi. Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti melakukan
pra tindakan. Berikut ini jadwal pelaksanaan pra tindakan dan tindakan setiap
siklus yang disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran IPA.
Tabel 9 Jadwal Pengumpulan Data
Siklus Hari, tanggal Waktu Materi
Pra tindakan Senin, 22 Februari 2016 09.05-10.50 WIB Sumber Energi Alternatif
I Jumat, 26 Februari 2016 09.40-10.50 WIB Perubahan Kenampakan BumiSenin, 29 Februari 2016 09.05-10.15 WIB
II Jumat, 04 Maret 2016 09.40-10.50 WIB Perubahan Kenampakan BendaLangitSenin, 07 Maret 2016 09.05-10.15 WIB
III Jumat, 18 Maret 2016 09.40-10.50 WIB Perubahan Lingkungan Fisik danPengaruhnya terhadap DaratanSenin, 21 Maret 2016 09.05-11.00 WIB
Deskripsi pra tindakan dan setiap siklus akan dijabarkan secara rinci pada
penjelasan berikut ini.
1. Pra Tindakan
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan observasi dan pembagian
angket untuk memperoleh informasi kondisi awal siswa. Observasi dan
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pembagian angket dilaksanakan pada Senin, 22 Februari 2016. Peneliti juga
melakukan konsultasi rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan
untuk siklus I.
Berdasarkan data hasil observasi terhadap aktivitas dan peranan guru
selama proses pembelajaran IPA, setelah bel istirahat berbunyi, siswa masuk
kelas namun ada 8 siswa yaitu Nws, Os, Abp, Ama, Cnp, Dtd, Ds, dan Lna
masih makan di luar kelas. Sementara siswa yang lain sudah masuk kelas,
namun suasana kelas masih ramai. Guru kemudian meminta siswa untuk duduk
di kursi masing-masing. Tidak ada siswa yang mempersiapkan buku sumber
atau alat tulis untuk pembelajaran.
Guru memulai pembelajaran dengan menanyakan pekerjaan rumah (PR)
yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Siswa yang tidak mengerjakan
pekerjaan rumah angkat tangan dan ada 15 siswa yang tidak mengerjakan.
Guru tidak menindaklanjuti siswa tersebut. Guru bersama siswa mencocokan
pekerjaan rumah bersama-sama. Siswa yang tidak mengerjakan ikut
menyimak.
Selanjutnya, guru menginformasikan bab yang akan dipelajari yaitu tentang
sumber energi alternatif. Guru menunjuk siswa untuk membaca secara
bergantian di depan. Siswa yang tidak membaca di depan ikut menyimak,
namun beberapa siswa terlihat melamun dan mengantuk.  Guru kemudian
menjelaskan dan melakukan tanya jawab bersama siswa. Setelah itu, siswa
mengerjakan soal latihan yang diberikan guru.
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Selain melakukan observasi, peneliti juga menggunakan angket untuk
mengetahui motivasi belajar siswa sebelum diberi tindakan. Pada pengisian
angket, siswa mendapat bimbingan dari guru dibantu peneliti. Adapun hasil
penilaian motivasi belajar IPA secara keseluruhan adalah sebagai berikut.
Tabel 10 Distribusi Hasil Motivasi Belajar IPA Pra Tindakan
No Kategori Rentang Skor Frekuensi PersentasePerolehan
Presentase
Kumulatif
1. Sangat tinggi X > 68 0 0% 0%
2. Tinggi 56 < X ≤ 68 3 9,38% 9,38%
3. Sedang 44 < X ≤ 56 23 71,88% 81,26%
4. Rendah 32 < X ≤ 44 6 18,75% 100%
5. Sangat Rendah X ≤ 32 0 0% 100%
Jumlah 32 100%
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 32 siswa ada 3 siswa
yang berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 9,38%. Siswa yang berada pada
kategori sedang ada 23 dari 32 siswa yaitu sebesar 71,88% dan yang berada
pada kategori rendah ada 6 dari 32 siswa yaitu sebesar 18,75%. Pencapaian
motivasi belajar IPA pada pra tindakan secara keseluruhan dapat dilihat pada
lampiran 37 halaman 242. Di bawah ini merupakan pencapaian motivasi
belajar IPA siswa pada pra tindakan yang dihitung per indikator dalam
persentase.
Tabel 11 Hasil Analisis Angket Motivasi Belajar Siswa Setiap Indikator pada Pra
Tindakan
No Indikator Persentase Keterangan
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 65,63% Belum tercapai
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 58,98% Belum tercapai
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 67,58% Belum tercapai
4. Tekun dalam belajar dan menghadapi tugas. 57,81% Belum tercapai
5. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan. 51,95% Belum tercapai
6. Lebih senang bekerja mandiri. 67,58% Belum tercapai
7. Dapat mempertahankan pendapat. 53,91% Belum tercapai
8. Adanya penghargaan dalam belajar. 65,23% Belum tercapai
9. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 65,63% Belum tercapai
10. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 64,06% Belum tercapai
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Berdasarkan data di atas, setiap indikator belum dicapai oleh minimal 70%
dari jumlah keseluruhan siswa. Pencapaian indikator motivasi belajar yang
paling tinggi yaitu adanya harapan dan cita-cita masa depan. Sementara itu,
pencapaian indikator motivasi belajar yang paling rendah yaitu tidak mudah
putus asa dalam menghadapi kesulitan. Persentase pencapaian motivasi belajar
IPA per indikator selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 41 halaman 246.
Adapun persentase motivasi belajar IPA per indikator pada pra tindakan dapat
dilihat pada diagram di bawah ini.
Gambar 3 Histogram Pencapaian Motivasi Belajar IPA Per Indikator Pra
Tindakan
Data perhitungan nilai rata-rata motivasi belajar siswa pada pra tindakan
adalah 49,47 atau sebesar 61,84%. Berdasarkan skor capaian tersebut maka




















Pencapaian Motivasi Belajar IPA Per Indikator Pra Tindakan
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Tabel 12 Klasifikasi Skor Capaian Motivasi Belajar IPA
Rentang Skor Kategori
X > 68 Sangat Tinggi
56 < X ≤ 68 Tinggi
44 < X ≤ 56 Sedang
32 < X ≤ 44 Rendah
X ≤ 32 Sangat Rendah
Berdasarkan tabel 11, nilai rata-rata motivasi belajar siswa pada pra tindakan
sebesar 49,47 berada pada kategori sedang. Hal ini dikarenakan perhitungan
skor rata-rata berada pada rentang skor 44 < X ≤ 56 , dan hanya 9,38% atau 3
siswa yang mempunyai motivasi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran IPA perlu ditingkatkan.
2. Siklus I
Setelah melakukan observasi guna mengetahui motivasi belajar siswa pada
pra tindakan, peneliti mulai melaksanakan siklus I. Siklus I dilaksanakan dalam
dua tindakan. Setiap tindakan dilaksanakan dalam satu pertemuan yang alokasi
waktunya disesuaikan jadwal mata pelajaran IPA kelas IVB. Tindakan pertama
dilaksanakan tanggal 26 Februari 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
Tindakan kedua dilaksanakan tanggal 29 Februari 2016 dengan alokasi waktu
2x35 menit. Kegiatan pada siklus I terdiri atas perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan tersebut dijabarkan sebagai
berikut.
a. Perencanaan Tindakan Siklus I
Perencanaan dilakukan untuk mempersiapkan segala hal yang diperlukan
sebelum pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa
hal yaitu sebagai berikut.
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1) Berdiskusi dengan guru kelas terkait langkah-langkah penerapan
metode penemuan terrbimbing yang akan diterapkan pada siklus I di
kelas IVB.
2) Menentukan dan mempersiapkan materi ajar yang akan dipelajari.
Peneliti bertanya pada guru kelas IVB untuk menentukan materi.
3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menerapkan
metode penemuan terbimbing. RPP memuat kegiatan pembelajaran
yang menerapkan langkah-langkah metode penemuan terbimbing. Pada
setiap langkah metode penemuan terbimbing terdapat rincian kegiatan
yang dilaksanakan guru dan siswa. RPP juga dilengkapi dengan LKS.
4) Membuat lembar observasi keterlaksanaan penerapan metode
penemuan terbimbing oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran.
Lembar observasi memuat aktivitas yang diamati selama pembelajaran.
Aktivitas yang diamati diperoleh dari langkah-langkah penerapan
metode penemuan terbimbing.
5) Membuat lembar angket motivasi belajar.
6) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk percobaan erosi dan
abrasi. Pada pertemuan pertama, media yang dipersiapkan adalah untuk
membuktikan perubahan daratan akibat erosi. Alat dan bahan yang
dibutuhkan nampan, botol air mineral, air dan tanah secukupnya. Pada
pertemuan kedua, media digunakan untuk membuktikan perubahan
daratan akibat gelombang laut. Alat dan bahan yang digunakan adalah
nampan, botol air mineral, air, dan pasir secukupnya.
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7) Mempersiapkan alat untuk mendokumentasikan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, seperti kamera.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Berdasarkan perencanaan, siklus I dilaksanakan dua pertemuan. Peneliti
dalam melaksanakan siklus I berkolaborasi dengan guru. Rincian pelaksanaan
tindakan pada setiap pertemuan adalah sebagai berikut.
1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama pada Siklus I dilaksanakan hari Jumat, 26 Februari
2016 pukul 09.40-10.50 WIB. Materi yang dibahas tentang perubahan
permukaan bumi akibat erosi. Rincian pelaksanaan pembelajaran IPA
dengan metode penemuan terbimbing adalah sebagai berikut.
a) Kegiatan Awal (8 menit)
(1) Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
menanyakan kabar.
(2) Siswa bersama guru mengawali pembelajaran dengan berdoa.
(3) Guru mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa.
(4) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya, “Siapa yang pernah
memperhatikan air hujan jatuh dari genting rumah?” Hampir
seluruh siswa menjawab pernah secara bersama. Guru bertanya,
“Jika kalian pernah, apa yang terjadi pada tanah?” Saat guru
bertanya demikian, ada siswa yang menjawab berlubang dan
tanahnya basah. Guru mengatakan bahwa tanah akan berlubang.
(5) Guru menyampaikan indikator pembelajaran yang akan dicapai.
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b) Kegiatan Inti (50 menit)
(1) Mempersiapkan siswa dan menjelaskan tujuan.
Pada tahap ini, guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dengan
cara berhitung. Setiap kelompok terdiri atas 5-6 siswa. Guru
menentukan tempat duduk masing-masing kelompok. Setelah itu, siswa
bergabung dengan siswa lain dan duduk berkelompok.
Guru membagikan LKS pada masing-masing kelompok. Beberapa
siswa dalam kelompok mencermati LKS yang dibagikan tersebut. Guru
kemudian menyampaikan tujuan yang akan dicapai melalui percobaan
yaitu membuktikan perubahan daratan akibat erosi. Siswa terlihat
antusias untuk melaksanakan percobaan.
(2) Orientasi siswa pada masalah.
Guru menyampaikan permasalahan yang berhubungan dengan
jatuhnya air hujan. Guru menjelaskan jika air hujan jatuh di tanah, maka
tanah akan berlubang. Selain itu, aliran air sungai yang semula sempit
semakin lama lebarnya bertambah sehingga semakin luas aliran air
sungai. Jika musim hujan tiba, maka aliran air sungai deras. Hal ini
mengakibatkan tanah di sekitarnya menjadi longsor. Guru bertanya,
“Mengapa hal ini dapat terjadi dan ketika terjadi hujan, mengapa dapat




Guru lupa untuk membimbing siswa merumuskan hipotesis. Siswa
merumuskan hipotesis setelah kegiatan percobaan.
(4) Melakukan kegiatan penemuan.
Guru menunjukkan alat dan bahan yang diperlukan. Siswa
mengamati alat dan bahan yang ditunjukkan guru. Setiap perwakilan
kelompok mengambil alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
percobaan.
Guru mengajak seluruh siswa keluar menuju halaman sekolah.
Seluruh siswa keluar kelas dan segera menuju halaman. Guru meminta
siswa duduk per kelompok. Sebelum kegiatan percobaan dilakukan,
guru menjelaskan langkah kerja sesuai yang tertulis pada LKS. Selama
guru menjelaskan, siswa masih terlihat ramai. Beberapa ada yang sibuk
memainkan alat dan bahan percobaan. Guru mengingatkan siswa
apabila masih ramai maka diminta untuk memunguti sampah di
halaman. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan bertanya jika ada yang
belum jelas.
Guru meminta siswa untuk melakukan percobaan sesuai langkah
kerja yang dijelaskan. Seluruh siswa melakukan percobaan. Guru
memantau setiap kelompok dan membimbing yang belum jelas. Siswa
mengamati yang terjadi dan membandingkan hasil percobaan posisi
nampan mendatar dan miring.
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Gambar 4 Siswa Memadatkan
Tanah
Gambar 5 Siswa Tidak Memadatkan
Tanah
Pada saat melakukan percobaan, ada satu kelompok yang
memadatkan tanah pada nampan. Saat posisi nampan dimiringkan,
warna air yang mengalir tidak keruh sehingga menunjukkan bahwa
tanah yang terbawa air sedikit. Pada kelompok yang tidak memadatkan
tanah, warna air yang mengalir sangat keruh sehingga menunjukkan
bahwa tanah yang terbawa air banyak. Setelah melakukan percobaan,
guru meminta siswa untuk membersihkan alat dan bahan kemudian
dikumpulkan.
Siswa masuk kelas dan duduk bersama kelompoknya untuk
mengerjakan LKS. Guru memberi batasan waktu pengerjaan 8 menit.
Selama siswa mengerjakan LKS, guru berkeliling untuk mengecek
apakah siswa benar-benar mengerjakan LKS sampai tuntas atau tidak.
Guru memperbolehkan siswa untuk mencari dari berbagai sumber
seperti buku paket. Siswa terlihat tidak membuka buku paket.
Pertanyaan di LKS dijawab oleh satu atau dua orang siswa dalam setiap
kelompok. Siswa lain terlihat berbicara dengan teman dan mengamati
LKS yang dikerjakan oleh siswa tertentu.
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(5) Mempresentasikan hasil kegiatan.
Setelah waktu habis, guru meminta masing-masing kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusi. Kelompok yang sudah selesai
mengerjakan, angkat tangan dan guru menunjuk salah satu kelompok
untuk maju terlebih dahulu yaitu kelompok 2. Seluruh anggota
kelompok maju dan secara bergantian menyampaikan hasil diskusi.
Setelah selesai, guru memberi kesempatan kepada kelompok yang ingin
bertanya. Belum ada siswa yang mengajukan pertanyaan. Selanjutnya,
guru menunjuk kelompok 4, dilanjutkan kelompok 3, kelompok 1,
kelompok 6, dan terakhir kelompok 5. Guru memberi tepuk tangan
setiap kelompok penyaji selesai menyampaikan hasil diskusinya.
Dari awal presentasi sampai akhir, tidak ada siswa yang
mengajukan pertanyaan. Selama kegiatan presentasi, siswa yang berada
di tempat duduk tidak memperhatikan kelompok penyaji dalam
menyampaikan hasil diskusi. Sebagian siswa bergurau dengan teman.
Kemudian guru membahas jawaban LKS bersama siswa dan
meluruskan jawaban yang kurang tepat. Hal ini bertujuan agar konsep
yang ditemukan melalui percobaan sesuai dengan yang diharapkan.
Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyebutkan konsep yang
ditemukan melalui percobaan. Guru mengajukan kembali pertanyaan
awal yaitu mengapa air hujan yang jatuh ke tanah menjadikan tanah
berlubang dan mengapa aliran air sungai semakin lama tambah lebar.
Beberapa jawaban yang muncul dari siswa yaitu karena ada tekanan
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yang diberikan oleh air hujan sehingga tanah terkikis, karena terbawa
aliran air, karena tidak ada yang menahan tanah sehingga tanah terbawa
air, dan karena arus sungai deras.
Guru bertanya lagi, “Mengapa pada tanah gundul sering terjadi
erosi?” Siswa yang ditunjuk guru, tidak menjawab. Kemudian
menunjuk siswa lain dan menjawab, “Karena tidak ada pohon.” Guru
bertanya lagi, “Jika pada tanah mendatar dan miring sama-sama gundul,
manakah yang berpotensi lebih besar terjadi erosi?” Seluruh siswa
menjawab yang miring karena lebih cepat terkikis.
Siswa bersama guru menyimpulkan konsep yang ditemukan melalui
percobaan. Guru menunjuk siswa untuk menyimpulkan konsep yang
ditemukan melalui kegiatan percobaan. Siswa menyebutkan air dapat
menyebabkan tanah terkikis, tanah miring yang gundul mudah terkikis,
dan erosi adalah peristiwa pengikisan tanah.
(6) Mengevaluasi kegiatan penemuan.
Siswa bersama guru melakukan evaluasi dari percobaan. Guru
menunjuk dua siswa untuk menunjukkan perbedaan perlakuan saat
percobaan. Tanah yang dipadatkan ketika dimiringkan mengakibatkan
tanah yang terbawa air sedikit karena tanah tertahan. Selain itu, karena
posisi kemiringan nampan berbeda, maka ada kelompok yang tanahnya
banyak longsor. Guru memberi tahu siswa agar hipotesis dijawab
sebelum melakukan percobaan dan jawaban hipotesis ya atau tidak.
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Guru meminta siswa untuk memperhatikan ketika guru menjelaskan
agar saat melakukan percobaan tidak mengalami kesalahan.
c) Kegiatan Penutup (12 menit)
(1) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari hari ini.
Guru bertanya perasaan siswa selama proses pembelajaran
kemudian menanyakan apa yang telah dipelajari. Siswa senang
mengikuti pembelajaran dan menjawab telah belajar tentang erosi,
perbedaan erosi pada tanah mendatar dan miring yang gundul, dan
pengaruh adanya erosi.
(2) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari di pertemuan
selanjutnya.
(3) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan berdoa dan
salam.
2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada Senin, 29 Februari 2016.
Pembelajaran berlangsung selama 70 menit (2x35 menit) yaitu pukul 09.05-
10.15 WIB. Materi yang dipelajari pada pertemuan ini yaitu perubahan
kenampakan bumi karena gelombang laut. Adapun langkah-langkah
pembelajaran yang dilaksanakan adalah sebagai berikut.
a) Kegiatan Awal (5 menit)
(1) Guru mengawali dengan mengucap salam.
(2) Siswa bersama guru mengawali pembelajaran dengan berdoa.
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(3) Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa.
(4) Guru melakukan apersepsi untuk mengetahui pengetahuan awal
siswa sebelum masuk pembelajaran inti.
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait materi yang
dipelajari pada pertemuan sebelumnya yaitu tentang erosi. Guru
mengatakan bahwa selain erosi, gelombang laut juga dapat mengubah
permukaan bumi.
(5) Guru menyampaikan indikator pembelajaran yang akan dicapai
pada kegiatan pembelajaran.
b) Kegiatan Inti (50 menit)
(1) Mempersiapkan siswa dan menjelaskan tujuan.
Setelah semua siap untuk mengikuti pembelajaran, guru membagi
siswa menjadi 6 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri atas 5-6
orang. Pembagian kelompok dilakukan dengan berhitung. Guru
membagi tempat duduk dan masing-masing kelompok duduk pada
tempat yang ditentukan. Setiap kelompok dibagi LKS. Sebagian besar
siswa mencermati LKS yang telah dibagikan. Guru menyampaikan
tujuan yang akan dicapai yaitu membuktikan perubahan kenampakan
bumi akibat gelombang air laut.
(2) Orientasi siswa pada masalah.
Guru menyampaikan masalah dengan mengajukan berbagai
pertanyaan, “Siapa yang pernah ke pantai?” Seluruh siswa menjawab
pernah. Pertanyaan selanjutnya, “Pernahkah mengamati ombak yang
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mengenai pasir, apa yang terjadi ketika gelombang laut sampai ke pasir?”
Jawaban yang muncul dari siswa yaitu ada sebagian pasir terbawa
gelombang laut, pasir menjadi basah, gelombang laut terkadang
membawa sampah dan tertinggal di pasir, dan ombak sampai pasir lalu
kembali lagi ke pantai. Guru kemudian memberi contoh Pantai Kuwaru
yang luas pasirnya semakin berkurang sehingga luas pantai bertambah.
Guru pun bertanya, “Mengapa gelombang air laut dapat menyebabkan
peristiwa tersebut?”
(3) Merumuskan hipotesis.
Guru selanjutnya membimbing siswa untuk merumuskan hipotesis.
Guru membacakan pertanyaan hipotesis kemudian setiap kelompok
merumuskan dugaan sementara. Dalam merumuskan hipotesis, siswa
belum berdiskusi dengan anggota kelompok karena yang mengerjakan
hanya satu atau dua orang.
(4) Melakukan kegiatan penemuan.
Semua alat dan bahan telah dipersiapkan di depan kelas. Guru
menunjukkan alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan kegiatan
percobaan. Sebagian siswa mengamati alat dan bahan yang ditunjukkan
guru, sedangkan yang lain ada yang berbicara, bermain menyebutkan
nama benda, dan ada juga yang melamun. Guru mengingatkan siswa, jika
tidak memperhatikan maka dipersilahkan keluar. Selanjutnya, guru
meminta masing-masing kelompok untuk mengambil alat dan bahan
yang dibutuhkan.
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Seluruh siswa keluar kelas menuju halaman dan duduk per
kelompok. Guru menjelaskan langkah kerja yang akan dilakukan siswa.
Guru mengingatkan untuk bekerja dengan aman yaitu tanah jangan
sampai kena mata dan jangan sampai baju basah terkena air.
Gambar 6 Siswa Menuang Air
Melebihi Ketinggian Pasir
Gambar 7 Siswa Menuang Air
Tidak Melebihi Ketinggian Pasir
Pada saat melakukan percobaan, ada dua kelompok yang kurang
memperhatikan penjelasan guru. Hal ini ditunjukkan kelompok yang
menuang air melebihi ketinggian pasir sehingga pasir langsung
bercampur dengan air. Kelompok yang menuang air tidak melebihi
ketinggian pasir, maka secara perlahan pasir terkikis ketika digoyangkan.
Guru berkeliling memantau kegiatan untuk memastikan semua siswa
melakukan percobaan. Setelah semua selesai melakukan percobaan, guru
meminta untuk membersihkan alat dan mengumpulkannya. Guru
memberi waktu 7 menit untuk berdiskusi menjawab LKS sesuai dengan
pengamatan. Selama diskusi, siswa sudah ada yang mempergunakan
buku sumber, terlihat satu kelompok yang sudah memanfaatkan.
(5) Mempresentasikan hasil kegiatan.
Guru memberikan kesempatan kepada seluruh kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Ada empat kelompok
yang mengangkat tangan, kemudian guru menentukan kelompok yang
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menyampaikan hasil diskusi terlebih dahulu. Presentasi diawali dari
kelompok 1. Seluruh anggota kelompok maju menyampaikan hasil
diskusi secara bergantian. Selanjutnya presentasi oleh kelompok 2, 3, 4,
5, dan terakhir kelompok 6. Setiap kelompok dibatasi waktu
penyampaian yaitu 8 menit. Setiap selesai membacakan hasil diskusi,
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Selama
presentasi, siswa terlihat masih ramai dan tidak memperhatikan yang
disampaikan oleh kelompok penyaji sehingga belum ada yang
menanggapi. Guru menanggapi hasil diskusi siswa untuk memancing
siswa bertanya, namun sebagian besar siswa belum bertanya. Guru
bersama siswa memberikan tepuk tangan kepada setiap kelompok yang
selesai menyampaikan hasil diskusi.
Ada satu siswa yang bertanya, “Jika pasir terus terbawa gelombang
laut, apakah dapat sampai ke pemukiman sekitar pantai?” Pertanyaan
tersebut ditujukan kepada kelompok 1, namun belum berani menjawab.
Kemudian siswa dari kelompok 4 ada yang menanggapi bahwa
gelombang laut yang besar dan terus-menerus dapat mengurangi luas
daratan. Guru berkata, “Wah, hebat kamu, ayo yang lain juga bertanya!”
Setelah semua kelompok menyampaikan hasil diskusi, guru
meluruskan jawaban siswa yang kurang tepat. Selanjutnya, guru bertanya
terkait alasan gelombang air laut mengakibatkan luas daratan berkurang.
Siswa yang tadi bertanya menjawab pertanyaan guru yaitu karena
gelombang air laut dapat mengikis pasir.
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Guru melibatkan siswa untuk menyimpulkan konsep materi dari
percobaan. Guru memperkuat jawaban siswa bahwa gelombang air laut
dapat menyebabkan terkikisnya daratan dan mengakibatkan luas daratan
semakin berkurang, sedangkan luas lautan semakin bertambah.
(6) Mengevaluasi kegiatan penemuan.
Guru bertanya, “Bagaimana percobaan yang dilakukan, apakah
menyenangkan?” Siswa menjawab senang karena lebih paham tentang
abrasi. Berdasarkan kegiatan percobaan yang dilakukan, terdapat
perlakuan yang kurang tepat yaitu menuangkan air sampai melebihi
pasir.
c) Kegiatan Penutup (15 menit)
(1) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari hari ini.
(2) Guru membagikan soal evaluasi individu kepada seluruh siswa.
(3) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari di pertemuan
selanjutnya.
(4) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan berdoa dan
salam.
c. Observasi Tindakan Siklus I
Observasi dilakukan setiap pertemuan untuk mengamati aktivitas guru
dan siswa. Uraian hasil observasi kegiatan pembelajaran siklus I meliputi
hasil observasi pelaksanaan metode penemuan terbimbing dan motivasi
belajar siswa dengan menggunakan metode penemuan terbimbing.
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1) Hasil observasi proses pembelajaran
a) Hasil observasi terhadap guru
Berdasarkan hasil observasi terhadap keterlaksanaan penerapan metode
penemuan terbimbing, secara keseluruhan telah melaksanakan sesuai
dengan RPP, namun ada kegiatan yang belum terlaksana. Pada pertemuan
pertama, guru terlihat belum percaya diri menerapkan metode penemuan
terbimbing. Guru juga lupa membimbing siswa merumuskan hipotesis.
Guru belum memotivasi siswa terlibat dalam proses pembelajaran agar
terdorong untuk bekerjasama dengan teman, bertanya, dan memanfaatkan
sumber belajar (lihat lampiran 25 halaman 218). Selain itu, sebelum
melakukan percobaan guru belum menyampaikan petunjuk kerja yang
aman (lihat lampiran 25 halaman 219).
Pada pertemuan kedua, seluruh tahap penemuan terbimbing telah
terlaksana. Guru juga memberikan penghargaan berupa tepuk tangan dan
pujian. Ini menunjukkan bahwa ada penghargaan dari guru ke siswa dalam
belajar. Guru telah membimbing seluruh kelompok untuk merumuskan
hipotesis. Sebelum melakukan percobaan, guru mengingatkan siswa untuk
bekerja secara aman. Guru kurang dapat mengondisikan siswa sehingga
pada saat percobaan dan diskusi banyak siswa yang tidak memperhatikan.
(lihat lampiran 26 halaman 220 dan 221)
b) Hasil observasi terhadap siswa
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama
pembelajaran dengan menerapkan metode penemuan terbimbing, siswa
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terlihat antusias melakukan percobaan. Siswa yang minat belajarnya
kurang menjadi tertarik untuk mencoba dan mengetahui apa yang terjadi
ketika memberi perlakuan terhadap objek. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya hasrat dan keinginan untuk belajar.
Pada pertemuan pertama, hanya beberapa siswa yang menanggapi
permasalahan yang disampaikan guru. Hal ini sudah menunjukkan adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Sebagian siswa juga kurang
memperhatikan guru ketika menyampaikan langkah kerja melakukan
percobaan sehingga pada saat melakukan percobaan ada kelompok yang
kurang tepat dalam memberi perlakuan. Kelompok yang kurang tepat
dalam melakukan percobaan, mengulangi lagi sampai berhasil dan sesuai
dengan harapan guru. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak putus asa
dalam menghadapi kesulitan. Kerjasama siswa antar teman dalam
kelompok juga kurang. Belum ada pembagian kelompok secara jelas
sehingga dalam kelompok ada anggota yang pasif.
Pada saat mengerjakan LKS, siswa malas berdiskusi sehingga
pertanyaan dijawab oleh satu atau dua siswa saja (lihat lampiran 31
halaman 230). Siswa juga belum memanfaatkan sumber belajar seperti
buku. Sebagian masih malas untuk membaca buku. Ketika menyampaikan
hasil diskusi, siswa belum terdorong untuk menanggapi hasil diskusi
kelompok penyaji. Sebagian siswa juga kurang memperhatikan yang
disampaikan kelompok penyaji. (lihat lampiran 31 halaman 231)
80
Pada pertemuan kedua, motivasi siswa terhadap pembelajaran
meningkat. Hal ini terlihat sudah ada siswa yang memanfaatkan buku
sebagai sumber belajarnya, pertanyaan di LKS dikerjakan sampai tuntas,
dan ada satu siswa yang bertanya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai
tekun dalam belajar dan menghadapi tugas. Hanya saja motivasi siswa
untuk melakukan kerjasama, diskusi dalam menjawab LKS,
memperhatikan kelompok yang presentasi, dan menanggapinya masih
kurang. (lihat lampiran 32 halaman 233)
2) Motivasi belajar siswa
Angket motivasi belajar IPA diberikan setelah siklus I selesai
dilaksanakan. Adapun hasil penilaian motivasi belajar secara keseluruhan.
Tabel 13 Distribusi Hasil Motivasi Belajar IPA Siklus I
No Kategori Rentang Skor Frekuensi PersentasePerolehan
Presentase
Kumulatif
1. Sangat tinggi X > 68 0 0% 0%
2. Tinggi 56 < X ≤ 68 12 37,50% 37,50%
3. Sedang 44 < X ≤ 56 20 62,50% 100%
4. Rendah 32 < X ≤ 44 0 0% 100%
5. Sangat Rendah X ≤ 32 0 0% 100%
Jumlah 32 100%
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 32 siswa ada 12
siswa yang berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 37,50%. Siswa yang
berada pada kategori sedang ada 20 dari 32 siswa yaitu sebesar 62,50%. Pada
siklus I, kriteria keberhasilan pada penelitian ini belum tercapai karena jumlah
siswa yang memenuhi kriteria minimal tinggi belum mencapai >70% dari
keseluruhan jumlah siswa. Pencapaian motivasi belajar siswa pada siklus I
secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 38 halaman 243.
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Pada siklus I, rata-rata motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA
sebesar 67,70% berada pada kategori sedang. Dari 67,70% hanya 12 siswa atau
sebesar 37,50% yang berada pada kategori tinggi. Perbandingan pencapaian
motivasi belajar IPA siswa antara pra tindakan dan siklus I adalah sebagai
berikut.
Tabel 14 Perbandingan Rata-rata Skor Motivasi Belajar IPA Pra Tindakan dan
Siklus I
Jumlah Siswa Rata-rata Hasil
Pra Tindakan Siklus I Peningkatan
32 49,47 (61,84%) 54,16 (67,70%) 4,69 (5,86%)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan
rata-rata motivasi belajar siswa. Sebelum diberi tindakan, rata-rata motivasi
belajar IPA yaitu 61,84% dan setelah diberi tindakan meningkat menjadi
67,70%. Di bawah ini merupakan pencapaian motivasi belajar IPA siswa pada
siklus I yang dihitung per indikator dalam persentase.
Tabel 15 Hasil Analisis Angket Motivasi Belajar Siswa Setiap Indikator pada
Siklus I
No Indikator Persentase Keterangan
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 71,09% Tercapai
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 64,06% Belum tercapai
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 71,48% Tercapai
4. Tekun dalam belajar dan menghadapi tugas. 63,67% Belum tercapai
5. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan. 59,38% Belum tercapai
6. Lebih senang bekerja mandiri. 72,27% Tercapai
7. Dapat mempertahankan pendapat. 62,89% Belum tercapai
8. Adanya penghargaan dalam belajar. 69,14% Belum tercapai
9. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 69,14% Belum tercapai
10. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 73,44% Tercapai
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa 4 dari 10 indikator telah
dicapai oleh minimal 70% dari jumlah keseluruhan siswa yaitu indikator 1,
3, 6, dan 10. Sementara 6 indikator yang lain belum dicapai oleh minimal
70% dari jumlah keseluruhan siswa. Persentase motivasi belajar IPA siswa
per indikator dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Gambar 8 Histogram Pencapaian Motivasi Belajar IPA Per Indikator pada
Siklus I
Berdasarkan histogram di atas, persentase tertinggi indikator motivasi
belajar IPA yaitu adanya lingkungan belajar yang kondusif dan persentase
indikator terendah yaitu tidak mudah putus asa menghadapi kesulitan.
Adapun perbandingan persentase pencapaian motivasi belajar IPA siswa per
indikator antara pra tindakan dan siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 16 Perbandingan Persentase Pencapaian Motivasi Belajar IPA Siswa Per
Indikator saat Pra Tindakan dan Siklus I
No Indikator PersentasePra Tindakan Siklus I Peningkatan
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 65,63% 71,09% 5,46%
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 58,98% 64,06% 5,08%
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 67,58% 71,48% 3,9%
4. Tekun dalam belajar dan menghadapi tugas. 57,81% 63,67% 5,86%
5. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan. 51,95% 59,38% 7,43%
6. Lebih senang bekerja mandiri. 67,58% 72,27% 4,69%
7. Dapat mempertahankan pendapat. 53,91% 62,89% 8,98%
8. Adanya penghargaan dalam belajar. 65,23% 69,14% 3,91%
9. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 65,63% 69,14% 3,51%
10. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 64,06% 73,44% 9,38%
Berdasarkan tabel di atas, dapat terlihat bahwa semua indikator
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan. Peningkatan yang paling
besar pada indikator adanya lingkungan belajar yang kondusif yaitu sebesar
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Gambar 9 Histogram Pencapaian Motivasi Belajar IPA Per Indokator pada
Pra Tindakan dan Siklus I
d. Refleksi Siklus I
Setelah siklus I selesai dilaksanakan, peneliti mengamati kembali hasil
observasi proses pembelajaran penerapan metode penemuan terbimbing dan
angket motivasi belajar siswa. Hasilnya didiskusikan dengan guru pelaksana.
Refleksi menghasilkan beberapa informasi terkait kekurangan tindakan pada
siklus I. Hasil penelitian belum mencapai indikator keberhasilan karena
jumlah siswa yang motivasi belajarnya kriteria minimal tinggi belum
mencapai >70% dari jumlah keseluruhan siswa. Ada 4 indikator motivasi
belajar yang telah dicapai oleh minimal 70% jumlah keseluruhan siswa. Pada
pelaksanaan pembelajaran IPA melalui penerapan metode penemuan
terbimbing di kelas IVB SD Negeri Sendangadi 1 masih memiliki kekurangan
sehingga diperlukan siklus II untuk memperbaikinya. Rincian hasil refleksi





























Tabel 17 Refleksi Siklus I
Indikator Keberhasilan Hasil Siklus I Hasil Evaluasi Rencana Tindakan Siklus II
A. Ketercapaian Penerapan Metode Penemuan Terbimbing
1. Aktivitas Guru
a. Menyiapkan siswa untuk mengikuti
pembelajaran.
Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dengan cara berhitung
kemudian menentukan tempat duduk untuk masing-masing
kelompok.
1. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok
tidak efektif karena banyak siswa
yang ramai.
1. Siswa dibagi menjadi 7 kelompok yang
masing-masing kelompok terdiri atas
4-5 orang siswa.
2. Penataan tempat duduk tidak
memungkinkan siswa untuk
berdiskusi dengan leluasa.
2. Penataan tempat duduk dibuat U
sehingga siswa dapat berdiskusi
dengan mudah.
3. Pembagian tempat duduk setiap
kelompok belum jelas.
3. Pembagian tempat duduk antar
kelompok diberi jarak.
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran
yang dicapai melalui kegiatan
percobaan.
Guru membagi LKS kemudian menyampaikan tujuan yang akan
dicapai. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
c. Memotivasi siswa agar terlibat selama
proses pembelajaran.
Guru belum memotivasi siswa. 4. Guru belum memotivasi siswa agar
terlibat dalam pembelajaran.
4. Lebih memotivasi siswa untuk terus
terlibat selama proses pembelajaran.
d. Menyampaikan masalah yang akan
dipecahkan siswa melalui kegiatan
penemuan.
Guru memberikan gambaran peristiwa erosi dan abrasi yang
terjadi di sekitar kita. Selanjutnya, mengajukan berbagai
pertanyaan.
Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
e. Membimbing siswa dalam merumuskan
hipotesis.
Pada pertemuan pertama, belum membimbing siswa untuk
merumuskan hipotesis, namun pada pertemuan kedua guru telah
membimbing untuk merumuskan hipotesis.
5. Guru masih bingung menerapkan
metode penemuan terbimbing
sehingga lupa untuk membimbing
merumuskan hipotesis.
5. Memahami langkah-langkah metode
penemuan terbimbing apabila pada
pelaksanaan ada yang lupa peneliti
mengingatkan.
f. Mempersiapkan alat dan bahan yang
digunakan.
Guru membagi alat dan bahan untuk enam kelompok dan
meletakkan di depan kelas. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
g. Memberikan  petunjuk langkah kerja
kegiatan penemuan
Guru menjelaskan petunjuk kerja sesuai dengan LKS. 6. LKS belum disertai gambar untuk
memperjelas percobaan yang
dilakukan.
6. Memberi gambar pada LKS agar
langkah kerja lebih jelas.
h. Menyampaikan petunjuk kerja yang
aman ketika melakukan percobaan.
Pada pertemuan pertama, belum menyampaikan petunjuk kerja
yang aman, namun pertemuan kedua guru sudah menyampaikan. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
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Indikator Keberhasilan Hasil Siklus I Hasil Evaluasi Rencana Tindakan Siklus II
i. Mengawasi seluruh kelompok saat
melakukan percobaan.
Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain untuk
mengetahui kesesuaian langkah kerja yang dilakukan siswa. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
j. Mengingatkan siswa yang tidak serius
melakukan percobaan.
Guru mengingatkan siswa setiap kali ada yang bermain, ramai,
dan tidak memperhatikan. Guru meminta siswa untuk memunguti
sampah di halaman dan membersihkan peralatan percobaan.
Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
k. Memantau selama mengerjakan LKS. Guru berkeliling untuk mengecek siswa mengerjakan LKS atau
tidak. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
l. Memberi waktu yang cukup untuk
menyampaikan hasil diskusi.
Guru membatasi waktu setiap kelompok untuk presentasi. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
m. Mengajukan pertanyaan berkaitan
kegiatan percobaan.
Guru mengajukan berbagai pertanyaan terkait hasil diskusi dan
permasalahan yang disajikan di awal pembelajaran. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
n. Membimbing menyimpulkan konsep
materi.
Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyimpulkan konsep
materi. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
o. Berdiskusi dengan siswa untuk
mengevaluasi kegiatan yang telah
dilakukan.
Guru menyampaikan bahwa selama melakukan percobaan
terdapat perlakuan yang kurang tepat sehingga percobaan perlu
diulangi.
Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
2. Aktivitas Siswa
a. Perhatian siswa terhadap guru dalam
menyampaikan tujuan.
Seluruh siswa menyimak tujuan yang disampaikan guru. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
b. Menanggapi masalah yang
disampaikan guru.
Pertemuan pertama, siswa belum merespon berbagai pertanyaan
guru yang mengacu pada permasalahan, namun pada pertemuan
kedua siswa sudah merespon walaupun jawaban kurang tepat.
7. Sebagian siswa belum menjawab
saat guru mengajukan pertanyaan
untuk menggali pengetahuan siswa.
7. Guru terus memancing siswa dengan
berbagai pertanyaan.
c. Berdiskusi merumuskan hipotesis. Pertemuan pertama, siswa merumuskan hipotesis setelah
melakukan percobaan, namun pada pertemuan kedua seluruh
kelompok telah merumuskan hipotesis sebelum percobaan.
Sebagian besar kelompok belum berdiskusi.
8. Ada kelompok yang merumuskan
hipotesis setelah melakukan
percobaan.
8. Guru mengecek masing-masing
kelompok pada saat merumuskan
hipotesis.
d. Mempersiapkan alat dan bahan yang
telah disediakan guru.
Perwakilan kelompok mengambil alat dan bahan secara
bergantian.
9. Siswa mempergunakan alat dan
bahan untuk mainan.
9. Pembagian alat dan bahan dilakukan
sebelum melakukan percobaan dan
setelah selesai melakukan percobaan,
peralatan dikumpulkan serta memberi
peringatan kerja yang aman.
e. Perhatian siswa terhadap langkah kerja
yang disampaikan guru.
Sebagian besar siswa belum memperhatikan guru saat
menyampaikan langkah kerja.
10. Siswa ramai dengan siswa lain
selama guru menjelaskan langkah
kerja.
10. Membuat peraturan belajar sebelum
kegiatan penemuan dilakukan.
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Indikator Keberhasilan Hasil Siklus I Hasil Evaluasi Rencana Tindakan Siklus II
f. Kerjasama dalam melakukan
percobaan.
Sebagian besar kelompok belum bekerjasama dalam melakukan
percobaan, hanya ada 1 atau 2 kelompok yang terlihat kerjasama.
11. Belum tercipta kerjasama antar
anggota kelompok.
11. Ada pembagian tugas dalam kelompok.
g. Kesesuaian dengan langkah kerja. Hampir seluruh kelompok melakukan percobaan sesuai langkah
kerja. Ada kelompok yang kurang tepat dalam memberi
perlakuan.
12. Siswa kurang tepat dalam
memberikan perlakuan saat
percobaan.
12. Guru membimbing seluruh kelompok
untuk melakukan percobaan bersama-
sama sesuai langkah kerja.
h. Diskusi dengan anggota kelompok
untuk menjawab pertanyaan LKS.
Sebagian besar siswa belum berdiskusi, hanya 2 atau 3 orang
yang berdiskusi dalam kelompok.
13. Pengerjaan LKS masih
didominasi oleh siswa tertentu.
13. Mendampingi dan mengingatkan siswa
untuk diskusi bersama.
i. Memanfaatkan sumber belajar. Hampir seluruh kelompok belum memanfaatkan buku sebagai
sumber belajar.
14. Siswa belum memafaatkan buku
sebagai sumber belajar.
14. Buku paket yang ditumpuk di belakang
kelas dibagikan oleh guru kepada
masing-masing kelompok.
j. Mengerjakan LKS sampai tuntas dan
tepat waktu.
Seluruh kelompok mengerjakan LKS sampai tuntas dan tepat
waktu. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
k. Berani menyampaikan hasil diskusi
kelompok.
Seluruh siswa berani menyampaikan hasil diskusi. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
l. Memperhatikan kelompok penyaji. Sebagian besar siswa belum memperhatikan hasil diskusi yang
disampaikan oleh kelompok penyaji.
15. Siswa kurang memperhatikan
saat kelompok lain sedang
menyampaikan hasil diskusi.
15. Guru menunjuk siswa yang ramai
untuk mengulangi hasil diskusi
kelompok penyaji.
m. Bertanya pada kelompok penyaji. Hampir seluruh siswa belum bertanya pada kelompok. 16. Keaktifan siswa dalam
menanggapi hasil diskusi masih
kurang.
16. Guru memberikan nilai tambahan bagi
siswa yang aktif menanggapi hasil
diskusi kelompok penyaji.
n. Menyimpulkan hasil percobaan untuk
memperoleh konsep.
Seluruh siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan konsep
yang ditemukan melalui percobaan. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
o. Keterlibatan siswa dalam
mengevaluasi kegiatan percobaan yang
baru dilakukan.
Siswa dengan ditunjuk guru maju untuk menyebutkan perlakuan
yang kurang tepat saat  percobaan. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
B. Motivasi Belajar
Jumlah siswa yang motivasi belajarnya
mencapai kriteria minimal tinggi sebesar
>70% dari jumlah keseluruhan siswa.
Rata-rata motivasi belajar siswa 54,16 atau sebesar 67,70%
berada pada kategori sedang.
Ada 12 dari 32 siswa atau sebesar 37,50% yang berada pada
kategori tinggi , sedangkan 20 dari 32 siswa atau sebesar
62,50% berada pada kategori sedang.
Siswa yang berada pada kategori tinggi
hanya 12 siswa atau sebesar 37,50%
sehingga belum memenuhi indikator
keberhasilan.
Penelitian dilanjutkan ke Siklus II karena
jumlah siswa yang motivasi belajarnya
mencapai kriteria minimal tinggi belum
memenuhi 70% dari jumlah keseluruhan
siswa.
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Indikator Keberhasilan Hasil Siklus I Hasil Evaluasi/ Kekurangan Rencana Tindakan Siklus II
Setiap indikator motivasi belajar telah
dicapai oleh minimal 70% dari jumlah
keseluruhan siswa. No Indikator
Persentase
Siklus I
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk
berhasil.
71,09%
2. Adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar.
64,06%
3. Adanya harapan dan cita-cita masa
depan.
71,48%
4. Tekun dalam belajar dan menghadapi
tugas.
63,67%
5. Tidak mudah putus asa dalam
menghadapi kesulitan.
59,38%
6. Lebih senang bekerja mandiri. 72,27%
7. Dapat mempertahankan pendapat. 62,89%
8. Adanya penghargaan dalam belajar. 69,14%
9. Adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar.
69,14%
10. Adanya lingkungan belajar yang
kondusif.
73,44%
Indikator motivasi belajar yang
terpenuhi ada 4 dari 10 indikator yaitu
indikator no 1,3,6, dan 10. Sementara
indikator yang belum tercapai ada 6
dari 10 indikator yaitu indikator no
2,4,5,7,8, dan 9.
Penelitian dilanjutkan ke siklus II untuk




Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Metode
pembelajaran IPA pada siklus II sama dengan metode yang digunakan pada
siklus I tetapi telah dimodifikasi dan disempurnakan sesuai hasil refleksi.
Siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu Jumat, 4 Maret 2016 dan
Senin, 7 Maret 2016. Alokasi waktu setiap pertemuan adalah 2 x 35 menit.
Materi yang disampaikan adalah Perubahan Kenampakan Benda Langit.
Rincian tindakan Siklus II adalah sebagai berikut.
a) Perencanaan Tindakan Siklus II
Rencana tindakan pada siklus II didasarkan pada hasil refleksi siklus I.
Dalam perencanaan, peneliti melakukan beberapa hal yaitu menentukan dan
mempersiapkan materi IPA yang akan dipelajari, membuat RPP dengan
menitikberatkan pada penerapan metode penemuan terbimbing,
mempersiapkan media yang akan digunakan untuk percobaan, membuat
Lembar Kerja Siswa yang dilengkapi dengan gambar, dan mempersiapkan
peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran seperti kamera.
b) Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Rincian pelaksanaan tindakan pada setiap pertemuan adalah sebagai
berikut.
1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama pada Siklus II dilaksanakan pada hari Jumat, 4
Maret 2016 pukul 09.40-10.50 WIB. Materi yang dibahas yaitu terjadinya
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peristiwa siang dan malam hari. Rincian pelaksanaan pembelajaran IPA
dengan metode penemuan terbimbing adalah sebagai berikut.
a) Kegiatan Awal (5 menit)
(1) Guru mengawali dengan mengucap salam.
(2) Siswa bersama guru mengawali pembelajaran dengan berdoa.
(3) Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa.
(4) Guru melakukan apersepsi untuk mengetahui pengetahuan awal
siswa sebelum masuk pembelajaran inti.
Guru melakukan tanya jawab kepada siswa, “Siapa yang pernah
mengamati langit waktu siang dan malam hari?” Semua siswa
mengangkat tangan dan menjawab, “Saya.” Guru bertanya lagi, “Apa
yang kalian lihat di langit saat siang hari dan malam hari?” Siswa
menjawab, “Kalau siang melihat matahari, kalau malam melihat bintang
dan bulan.” Guru mengatakan bahwa apa yang dilihat pada siang atau
malam hari merupakan benda-benda langit.
(5) Guru menyampaikan indikator pembelajaran yang akan dicapai
pada kegiatan pembelajaran.
b) Kegiatan Inti (50 menit)
(1) Mempersiapkan siswa dan menjelaskan tujuan.
Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok masing-masing terdiri
atas 4-5 siswa. Siswa berkumpul dengan siswa lain yang bernomor
sama sesuai pembagian tempat duduk yang telah ditentukan guru. Guru
bersama siswa membuat peraturan belajar, bagi siswa yang ramai, di
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akhir pembelajaran maju menyanyi di depan kelas. Selanjutnya, guru
membagikan LKS pada masing-masing kelompok. Guru
menyampaikan tujuan yang akan dicapai melalui percobaan yaitu
mempraktikkan peristiwa siang dan malam hari di bumi. Guru akan
memberi penghargaan bagi siswa yang terlibat aktif dalam
pembelajaran yaitu memperoleh tambahan nilai. Guru juga
mengingatkan untuk saling bekerjasama ketika berada dalam kelompok.
(2) Orientasi siswa pada masalah.
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, “Mengapa bumi
mengalami siang dan malam?” Seluruh siswa diam kemudian muncul
jawaban dari beberapa siswa yaitu karena dilewati garis khatulistiwa,
matahari berputar, dan bumi berputar. Guru kembali bertanya, “Apakah
matahari berputar?” Salah satu siswa ada yang menjawab, “Tidak, yang
berputar adalah bumi.” Kemudian guru bertanya kembali, “Bagaimana
terjadinya peristiwa siang dan malam hari? Mengapa di Indonesia
mengalami perbedaan waktu?”
(3) Merumuskan hipotesis.
Seluruh kelompok dengan bimbingan guru merumuskan hipotesis
dengan berdiskusi bersama kelompoknya. Guru mengecek seluruh
kelompok untuk memastikan semua telah merumuskan hipotesis.
(4) Melakukan kegiatan penemuan.
Guru menunjukkan alat dan bahan yang digunakan dalam
percobaan. Ada siswa yang bertanya, “Mengapa menggunakan bola
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plastik sebagai globe?” Guru menanggapi pertanyaan siswa bahwa bola
plastik yang dibuat menyerupai globe sebagai model bumi untuk
menggambarkan terjadinya peristiwa siang dan malam hari.
Guru menjelaskan langkah kerja melakukan percobaan. Siswa
mengamati gambar yang tertera di LKS sehingga lebih mudah
memahami. Siswa diingatkan tentang cara bekerja yang aman sehingga
senter tidak digunakan untuk mainan dan tidak diarahkan ke mata.
Selanjutnya, guru meminta perwakilan kelompok mengambil alat dan
bahan yang telah disediakan.
Gambar 10 Siswa Melakukan Percobaan Terjadinya Peristiwa Siang
dan Malam Hari
Kegiatan percobaan dilakukan di dalam kelas karena membutuhkan
ruangan yang gelap agar cahaya senter yang diarahkan ke permukaan
bola dapat terlihat. Guru mengingatkan siswa untuk membagi tugas.
Masing-masing kelompok melakukan kegiatan percobaan dengan
menempel kepulauan Indonesia, membuat garis khatulistiwa, dan
memberi arah mata angin. Kemudian menyinari bola plastik sebagai
globe menggunakan senter.
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Siswa menjawab pertanyaan yang ada di LKS dengan berdiskusi.
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan alat dan bahan yang telah
digunakan untuk percobaan. Guru mengingatkan apabila masih ramai
maka di akhir pembelajaran menyanyi di depan kelas. Guru kemudian
membagikan buku paket kepada seluruh kelompok. Sebagian kelompok
telah memanfaatkan buku paket yang dibagikan guru.
(5) Mempresentasikan hasil kegiatan.
Guru memberi kesempatan kepada seluruh kelompok untuk maju.
Semua kelompok antusias dan mengangkat tangan ingin maju pertama
kali. Kemudian guru meminta kelompok 6, dilanjutkan kelompok 1, 5, 2,
4, 7, dan terakhir kelompok 3. Semua anggota kelompok yang tampil
membaca satu per satu sehingga semua terlibat. Guru membatasi waktu
presentasi yaitu 8 menit. Saat penyampaian hasil diskusi oleh kelompok
penyaji, siswa yang berada di tempat duduk sebagian besar sudah
memperhatikan.
Guru memberi kesempatan kepada kelompok yang ingin bertanya.
Ada siswa yang bertanya, “Kalau daerah yang berada pada perbatasan
siang dan malam mengalami apa?” Siswa yang bertanya tidak angkat
tangan. Siswa dari kelompok 3 menanggapi, “Kalau daerah tersebut
mengalami sore, atau sore menjelang malam.” Guru selanjutnya
menanggapi bahwa daerah yang berada di perbatasan siang dan malam
mengalami sore. Lalu ada siswa yang bertanya lagi, “Bagaimana
peristiwa terjadi siang dan malam hari untuk daerah kutub?” Guru
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meminta kelompok lain untuk menanggapi. Kelompok 6 menanggapi
bahwa daerah kutub tetap mengalami siang dan malam dengan waktu
masing-masing 6 jam. Guru meluruskan jawaban siswa bahwa di daerah
kutub tidak mengalami siang dan malam.
Guru juga bertanya kepada seluruh kelompok, “Mengapa di daerah
Indonesia mengalami perbedaan waktu dan daerah manakah yang
mengalami pagi terlebih dahulu?” Ada siswa dari kelompok 5 menjawab,
“Karena matahari terbit dari timur sehingga daerah timur terkena cahaya
matahari terlebih dahulu.” Guru selanjutnya menunjuk kelompok 6 untuk
menjawab. Kelompok 6 menjawab, “Karena bumi berputar dari barat ke
timur sehingga daerah timur terkena sinar matahari terlebih dulu.” Guru
memberi penguatan bahwa semua jawaban siswa sudah tepat. Selain itu,
guru menjelaskan di papan tulis dengan memberikan gambar ilustrasi
untuk meluruskan jawaban siswa.
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan konsep materi yang
ditemukan melalui percobaan. Dari percobaan yang dilakukan, diperoleh
konsep bahwa perputaran bumi pada porosnya mengakibatkan terjadi
peristiwa siang dan malam hari, permukaan bumi yang terkena sinar
matahari mengalami siang, dan permukaan bumi yang tidak terkena sinar
matahari mengalami malam.
(6) Mengevaluasi kegiatan penemuan.
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang percobaan yang
baru dilakukan terkait dengan pemahaman siswa tentang materi. Seluruh
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siswa menjawab bahwa melalui percobaan menjadi semakin paham dan
mengetahui terjadinya peristiwa siang dan malam hari.
c) Kegiatan Penutup (15 menit)
(1) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari hari ini.
(2) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari di pertemuan
selanjutnya.
(3) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan berdoa dan
salam.
2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada Senin, 7 Maret 2016. Pembelajaran
berlangsung selama 70 menit (2x35 menit) pukul 09.05-10.15 WIB. Materi
yang dipelajari yaitu perubahan bentuk bulan dari hari ke hari. Adapun
langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan adalah sebagai berikut.
a) Kegiatan Awal (5 menit)
(1) Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam dan
menanyakan kabar siswa.
(2) Siswa bersama guru mengawali pembelajaran dengan berdoa.
(3) Guru mengecek kehadiran siswa dan kesiapan untuk belajar.
(4) Guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan siswa. Guru
bertanya tentang materi yang dipelajari sebelumnya yaitu tentang
proses terjadinya peristiwa siang dan malam hari.
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(5) Guru menyampaikan indikator pembelajaran yang akan dicapai pada
kegiatan pembelajaran hari ini.
b) Kegiatan Inti (50 menit)
(1) Mempersiapkan siswa dan menjelaskan tujuan.
Siswa duduk membentuk huruf U kemudian guru meminta siswa
berhitung 1-7. Selanjutnya, siswa duduk per kelompok pada tempat
duduk yang telah ditentukan guru. Guru membagikan LKS pada masing-
masing kelompok setelah suasana kondusif. Guru menyampaikan tujuan
yang akan dicapai melalui percobaan yaitu menunjukkan perubahan
kenampakan bulan dari hari ke hari. Selanjutnya, guru membuat
peraturan belajar, jika selama pembelajaran ada siswa yang tidak serius
dan ramai, guru meminta siswa untuk membersihkan kelas.
(2) Orientasi siswa pada masalah.
Guru menyampaikan masalah terkait dengan perubahan bentuk bulan
dari hari ke hari. Guru menggambarkan saat malam hari, kita sering
melihat bulan dan bintang di langit. Guru menanyakan tentang bulan dan
bintang yang bercahaya di malam hari. Sebagian besar siswa menjawab
kalau bulan memiliki cahaya sendiri. Guru mengajak siswa untuk
mencari tahu melalui percobaan untuk membuktikan apakah bulan
memiliki cahaya sendiri atau tidak. Guru bertanya, “Apakah bulan yang
dilihat dari hari ke hari bentuknya sama?” Ada siswa yang tunjuk jari dan
menjawab, “Berbeda, soalnya pernah melihat bulan sabit dan bulan
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purnama.” Guru menanyakan penyebabnya. Seluruh siswa diam dan
tidak menjawab pertanyaan guru.
(3) Merumuskan hipotesis.
Sebelum melakukan percobaan, siswa diminta untuk merumuskan
dugaan sementara apakah pergerakan bulan mempengaruhi perubahan
bentuk bulan. Masing-masing kelompok saling berdiskusi untuk
menjawab hipotesis.
(4) Melakukan kegiatan penemuan.
Guru menunjukkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam
percobaan. Selanjutnya, guru menjelaskan langkah kerja yang dilakukan
dalam percobaan. Siswa menyimak penjelasan guru dan meminta siswa
untuk membantu dalam mencontohkan langkah kerja yang dilakukan
dalam percobaan. Perwakilan kelompok mengambil alat dan bahan yang
telah disediakan guru di depan kelas. Selanjutnya, siswa diingatkan
tentang cara kerja yang aman untuk mempergunakan alat dan bahan
sebaik mungkin.
Gambar 11 Guru Membimbing Salah Satu Kelompok
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Setiap kelompok melakukan percobaan dengan bimbingan guru.
Seluruh kelompok melakukan percobaan di depan tempat duduk
sehingga lebih leluasa. Saat percobaan, masih ada kelompok yang
bingung dan bertanya kepada guru. Guru menjelaskan dan membimbing
kelompok tersebut. Guru juga memantau kelompok jika ada kesulitan.
Selama percobaan siswa sedikit ramai. Guru mengingatkan agar tetap
tenang. Setelah itu, guru meminta masing-masing kelompok untuk
mengerjakan pertanyaan yang ada di LKS. Saat mengerjakan, ada
kelompok yang duduk di lantai ada juga yang di meja.
(5) Mempresentasikan hasil kegiatan.
Guru meminta masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusi. Seluruh kelompok menyampaikan hasil diskusi secara
bergantian. Seluruh siswa juga telah berani menyampaikan hasil diskusi
di depan kelas. Guru meminta kelompok lain untuk menanggapi yang
disampaikan kelompok penyaji. Ada siswa yang menanggapi jawaban
kelompok 5, “Apakah bulan sabit terjadi ketika posisi matahari, bumi,
dan bulan sejajar?” Kelompok 5 menanggapi dan membenarkan
jawabannya bahwa bulan berbentuk sabit ketika posisi bulan membentuk
sudut 450. Guru menanggapi jawaban kelompok 5. Selanjutnya, ada
siswa yang bertanya pada kelompok 3 tentang kesimpulan yang diberikan
oleh kelompok,”Apakah matahari yang membuat bentuk bulan terlihat
mengalami perubahan?” Semua anggota kelompok diam. Kemudian guru
memberi kesempatan kepada kelompok lain yang bisa menjawab.
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Kelompok 6 menanggapi bahwa yang mempengaruhi perubahan bentuk
bulan karena posisi bulan. Tidak ada lagi kelompok yang ingin
menanggapi jawaban dan pertanyaan tersebut. Guru kemudian menjawab
pertanyaan tersebut.
Guru selanjutnya meminta bantuan siswa untuk maju memperagakan
percobaan di depan. Guru menanyakan bentuk bulan setiap posisi yang
terbentuk antara matahari, bumi, dan bulan. Beberapa siswa menanggapi
pertanyaan guru. Kemudian guru menggambar fase bulan di papan tulis.
Guru bertanya kepada siswa nama bulan pada setiap fase dan pengaruh
perubahan bentuk bulan. Ada siswa yang menjawab namun kurang tepat.
Guru meluruskan jawaban siswa bahwa pergerakan bulan mempengaruhi
posisi matahari, bulan, dan bumi sehingga bentuk bulan tampak berubah.
Guru bertanya kepada siswa konsep yang ditemukan melalui
percobaan. Siswa menjawab bahwa perubahan bentuk bulan terjadi
karena pergerakan bulan sehingga mempengaruhi posisi matahari, bulan,
dan bumi. Guru menjelaskan bahwa bulan bergerak karena sebagai satelit
bumi.
(6) Mengevaluasi kegiatan penemuan.
Guru bersama siswa berdiskusi terkait jalannya kegiatan percobaan.
Guru mengatakan bahwa saat melakukan percobaan masih terlihat
kelompok yang bingung ketika posisi bulan membentuk sudut 450.
Selanjutnya, yang menjadi bumi kebanyakan belum berputar pada
porosnya.
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c) Kegiatan Penutup (15 menit)
(1) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari. Guru bertanya perasaan siswa selama proses pembelajaran
kemudian menanyakan apa saja yang telah dipelajari.
(2) Guru membagikan soal evaluasi individu kepada seluruh siswa.
(3) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari di pertemuan
selanjutnya.
(4) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan berdoa.
c) Observasi Tindakan Siklus II
Uraian hasil observasi kegiatan pembelajaran siklus II meliputi hasil
observasi pelaksanaan metode penemuan terbimbing dan motivasi belajar
siswa dengan menggunakan metode penemuan terbimbing.
1) Hasil observasi proses pembelajaran
a) Hasil observasi terhadap guru
Berdasarkan hasil observasi terhadap keterlaksanaan penerapan
metode penemuan terbimbing, secara keseluruhan telah melaksanakan
sesuai RPP. Guru juga sudah mengingat dengan baik langkah metode
penemuan terbimbing sehingga kegiatan berjalan dengan efektif. Sebelum
pembelajaran dimulai, guru dibantu siswa membentuk meja menjadi huruf
U. Hal ini untuk memberi ruang gerak bagi siswa saat melakukan
percobaan dan agar siswa lebih leluasa. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Selama proses
pembelajaran, guru memotivasi siswa dengan memberi tambahan nilai
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bagi siswa yang terlibat aktif (lihat lampiran 27 halaman 222). Siswa
semakin bersemangat, lebih serius dalam pembelajaran, dan lebih berperan
dalam kelompok. Media yang digunakan dalam pembelajaran juga dapat
menarik perhatian siswa. Guru juga membimbing siswa selama melakukan
percobaan. Hal ini menunjukkan adanya kegiatan menarik dalam belajar.
Guru juga sudah memberi kesempatan kepada siswa untuk berbicara
dan mengeluarkan pendapat. Guru memberikan ruang bagi siswa untuk
saling berdiskusi, bekerjasama, dan mengembangkan rasa ingin tahu.
Selain itu, guru memberikan batasan waktu saat mengerjakan LKS dan
berdiskusi sehingga siswa berlatih untuk menyelesaikan tugas tepat waktu
dan tuntas. Guru juga telah membagikan buku paket agar siswa dapat
memanfaatkan (lihat lampiran 28 halaman 224).
b) Hasil observasi terhadap siswa
Hasil observasi siklus II menunjukkan bahwa ada peningkatan
motivasi belajar siswa di kelas. Siswa terlihat antusias dalam melakukan
percobaan. Hampir seluruh siswa terlihat melakukan dengan senang dan
antar anggota sudah terlihat adanya pembagian tugas (lihat lampiran 33
halaman 234). Selain itu, siswa lebih aktif dalam bertanya dan berpendapat
walaupun beberapa belum angkat tangan. Keaktifan siswa ini terlihat saat
kelompok penyaji menyampaikan hasil diskusi dan saat menanggapi
masalah yang diajukan guru. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
dorongan dan kebutuhan belajar. Beberapa siswa juga terlihat
memanfaatkan buku sebagai sumber belajarnya. Selain itu, juga sudah
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berani bertanya kepada guru. Ini menunjukkan bahwa siswa tidak putus
asa menghadapi kesulitan dalam belajar.
Pada saat berkelompok untuk mengerjakan LKS, masih ada kelompok
yang didominasi oleh siswa tertentu dan ada juga kelompok yang
mengerjakan sesuka hati. Perhatian siswa saat kelompok penyaji
menyampaikan hasil diskusinya juga masih kurang. Siswa terlihat
berbicara dengan teman sekelompoknya, namun pada pertemuan kedua
siswa sudah memperhatikan kelompok penyaji dalam menyampaikan hasil
diskusi. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara umum penerapan metode
penemuan terbimbing pada siklus II lebih baik daripada siklus I dan
sebagian besar kekurangan pada siklus I sudah dapat teratasi.
2) Motivasi belajar siswa
Angket motivasi belajar IPA diberikan setelah siklus II selesai
dilaksanakan. Adapun hasil penilaian motivasi belajar secara keseluruhan.
Tabel 18 Distribusi Hasil Motivasi Belajar IPA Siklus II
No Kategori Rentang Skor Frekuensi PersentasePerolehan
Presentase
Kumulatif
1. Sangat tinggi X > 68 0 0% 0%
2. Tinggi 56 < X ≤ 68 21 65,63% 65,63%
3. Sedang 44 < X ≤ 56 11 34,38% 100%
4. Rendah 32 < X ≤ 44 0 0% 100%
5. Sangat Rendah X ≤ 32 0 0% 100%
Jumlah 32 100%
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 32 siswa ada 21
siswa yang berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 65,63%. Siswa yang
berada pada kategori sedang ada 11 dari 32 siswa yaitu sebesar 34,38%. Pada
siklus II, kriteria keberhasilan pada penelitian ini belum tercapai karena jumlah
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siswa yang telah memenuhi kategori minimal tinggi belum mencapai >70%
dari jumlah keseluruhan siswa. Hasil selengkapnya lihat lampiran 39 hal 244.
Pada siklus II, rata-rata motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA
sebesar 72,93%. Rata-rata kelas untuk motivasi belajar IPA berada pada
kategori tinggi. Perbandingan pencapaian motivasi belajar IPA siswa antara pra
tindakan, siklus I, dan siklus II adalah sebagai berikut.
Tabel 19 Perbandingan Rata-rata Skor Motivasi Belajar IPA Pra Tindakan,
Siklus I, dan Siklus II
Jumlah Siswa Rata-rata Hasil
Pra Tindakan Siklus I Siklus I Siklus II
32 49,47 (61,84%) 54,16 (67,70%) 54,16 (67,70%) 58,34 (72,93%)
Peningkatan 4,69 (5,86%) 4,18 (5,23%)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan rata-
rata motivasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa dari pra tindakan ke siklus I
meningkat sebesar 4,69 sedangkan pada siklus II meningkat sebesar 4,18. Di
bawah ini merupakan pencapaian motivasi belajar IPA siswa pada siklus II
yang dihitung per indikator dalam persentase.
Tabel 20 Hasil Analisis Angket Motivasi Belajar Siswa Setiap Indikator pada
Siklus II
No Indikator Persentase Keterangan
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 76,17% Tercapai
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 68,75% Belum tercapai
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 77,34% Tercapai
4. Tekun dalam belajar dan menghadapi tugas. 67,97% Belum tercapai
5. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan. 66,80% Belum tercapai
6. Lebih senang bekerja mandiri. 76,56% Tercapai
7. Dapat mempertahankan pendapat. 69,14% Belum tercapai
8. Adanya penghargaan dalam belajar. 75,78% Tercapai
9. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 73,05% Tercapai
10. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 77,73% Tercapai
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa 6 dari 10 indikator telah
dicapai oleh minimal 70% dari jumlah keseluruhan siswa yaitu indikator  1,
3, 6, 8, 9 dan 10. Sementara 4 indikator yang lain belum dicapai oleh
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minimal 70% dari jumlah keseluruhan siswa yaitu indikator 2, 4, 5, dan 7.
Indikator yang mencapai persentase tertinggi adalah adanya lingkungan
belajar yang kondusif. Indikator yang memiliki persentase terendah adalah
tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan. Adapun perbandingan
persentase pencapaian motivasi belajar IPA siswa per indikator antara siklus
I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 21 Perbandingan Persentase Pencapaian Motivasi Belajar IPA Siswa Per
Indikator saat Siklus I dan Siklus II
No Indikator PersentaseSiklus I Siklus II Peningkatan
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 71,09% 76,17% 5,08%
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar.
64,06% 68,75% 4,69%
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 71,48% 77,34% 5,86%
4. Tekun dalam belajar dan menghadapi tugas. 63,67% 67,97% 4,30%
5. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi
kesulitan.
59,38% 66,80% 7,42%
6. Lebih senang bekerja mandiri. 72,27% 76,56% 4,29%
7. Dapat mempertahankan pendapat. 62,89% 69,14% 6,25%
8. Adanya penghargaan dalam belajar. 69,14% 75,78% 6,64%
9. Adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar.
69,14% 73,05% 3,91%
10. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 73,44% 77,73% 4,29%
Berdasarkan tabel di atas, dapat terlihat bahwa semua indikator motivasi
belajar siswa mengalami peningkatan. Setiap indikator besar
peningkatannya berbeda-beda. Peningkatan yang paling besar pada indikator
tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan yaitu sebesar 7,42%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histrogram berikut ini.
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Gambar 12 Histogram Pencapaian Motivasi Belajar IPA Per Indokator pada
Siklus I dan Siklus II
d) Refleksi Tindakan Siklus II
Setelah siklus II selesai dilaksanakan, peneliti mengamati kembali hasil
observasi proses pembelajaran penerapan metode penemuan terbimbing dan
angket motivasi belajar siswa. Hasil penelitian pada siklus II belum mencapai
indikator keberhasilan karena jumlah siswa yang motivasi belajarnya kriteria
minimal tinggi belum mencapai >70% dari jumlah keseluruhan siswa. Pada
pelaksanaan pembelajaran IPA yang menerapkan metode penemuan
terbimbing di kelas IVB SD Negeri Sendangadi 1 masih memiliki
kekurangan. Dengan demikian, penelitian diperlukan siklus III untuk
memperbaiki beberapa kekurangan pada siklus II.






















Tabel 22 Refleksi Siklus II
Indikator Keberhasilan Hasil Siklus II Hasil Evaluasi Rencana Tindakan Siklus III
A. Ketercapaian Penerapan Metode Penemuan Terbimbing
1. Aktivitas Guru
a. Menyiapkan siswa untuk
mengikuti pembelajaran.
Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok, tempat duduk dibuat U dan




Guru membagi LKS kemudian menyampaikan tujuan yang akan dicapai.
Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
c. Memotivasi siswa agar
terlibat selama proses
pembelajaran.
Guru memberi tambahan nilai bagi siswa yang aktif, meminta siswa
untuk tenang, dan bekerjasama dalam kelompok.
1. Beberapa siswa belum
termotivasi.
1. Guru selalu memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya, berpendapat, dan
bekerjasama.
d. Menyampaikan masalah yang
akan dipecahkan siswa
melalui kegiatan penemuan.
Guru menyampaikan masalah dan memancing siswa dengan berbagai
pertanyaan yang mengarah pada masalah yang disampaikan. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
e. Membimbing siswa dalam
merumuskan hipotesis.
Guru membacakan pertanyaan hipotesis, setiap kelompok berdiskusi
untuk menjawab. Guru juga mengecek setiap kelompok supaya semua
kelompok merumuskan hipotesis sebelum percobaan.
Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
f. Mempersiapkan alat dan
bahan yang digunakan.
Guru membagi alat dan bahan untuk tujuh kelompok dan meletakkan di
depan kelas. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
g. Memberikan  petunjuk
langkah kerja kegiatan
penemuan
Guru menjelaskan petunjuk kerja sesuai dengan LKS.
Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
h. Menyampaikan petunjuk
kerja yang aman ketika
melakukan percobaan.
Guru memberikan peringatan kerja agar tidak mempergunakan alat
percobaan untuk mainan. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
i. Mengawasi seluruh kelompok
saat melakukan percobaan.
Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain untuk mengetahui
kesesuaian langkah kerja yang dilakukan siswa. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
j. Mengingatkan siswa yang
tidak serius melakukan
percobaan.
Guru mengingatkan siswa setiap kali ada yang bermain, ramai, dan tidak
memperhatikan. Guru memberlakukan peraturan belajar yang telah
disepakati apabila keadaan kelas tidak bisa dikondisikan.
Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
k. Memantau selama
mengerjakan LKS.
Guru berkeliling untuk mengecek siswa mengerjakan LKS atau tidak. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
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Indikator Keberhasilan Hasil Siklus II Hasil Evaluasi Rencana Tindakan Siklus III
l. Memberi waktu yang cukup
untuk menyampaikan hasil
diskusi.
Guru membatasi waktu setiap kelompok untuk presentasi.
Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
m. Mengajukan pertanyaan
berkaitan  kegiatan percobaan.
Guru mengajukan berbagai pertanyaan terkait hasil diskusi dan
permasalahan yang disajikan di awal pembelajaran. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
n. Membimbing menyimpulkan
konsep materi.
Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyimpulkan konsep materi. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
o. Berdiskusi dengan siswa untuk
mengevaluasi kegiatan yang
telah dilakukan.
Guru bertanya kepada siswa terkait pemahaman materi melalui percobaan
lebih mudah dipahami atau tidak. Guru juga mengungkapkan bahwa
selama melakukan percobaan perubahan bentuk bulan siswa mengalami
kebingungan dalam menentukan sudut 450
Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
2. Aktivitas Siswa
a. Perhatian siswa terhadap guru
dalam menyampaikan tujuan.
Hampir seluruh siswa menyimak tujuan yang disampaikan guru. 2. Siswa belum menyiapkan
buku pelajaran.
2. Pada kegiatan awal, guru memancing
siswa dengan berbagai pertanyaan
open-ended. Siswa diperbolehkan
membuka buku pelajaran apabila tidak
ingat. Guru juga menegaskan untuk
membuka buku pelajaran.
b. Menanggapi masalah yang
disampaikan guru.
Beberapa siswa antusias dalam menanggapi masalah yang disampaikan
guru. Siswa aktif menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan guru,
walaupun jawaban masih kurang tepat.
Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
c. Berdiskusi merumuskan
hipotesis.
Siswa saling berdiskusi untuk merumuskan hipotesis. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
d. Mempersiapkan alat dan
bahan yang telah disediakan
guru.
Perwakilan kelompok mengambil alat dan bahan secara bergantian.
Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
e. Perhatian siswa terhadap
langkah kerja yang
disampaikan guru.
Sebagian besar siswa belum memperhatikan guru saat menyampaikan
langkah kerja.
3. Perhatian siswa mudah
terganggu oleh teman yang
mengajak bergurau.
3. Guru lebih sering mendampingi siswa,
menyajikan video, dan gambar untuk
memusatkan perhatian siswa selama
proses pembelajaran.
f. Kerjasama dalam melakukan
percobaan.
Seluruh kelompok sudah melakukan pembagian tugas dalam percobaan,
namun pada beberapa kelompok pembagian tugas tersebut belum
menyeluruh.
4. Pembagian tugas dalam
kelompok belum menyeluruh
4. Guru mendampingi siswa dalam
pembagian tugas.
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Indikator Keberhasilan Hasil Siklus II Hasil Evaluasi Rencana Tindakan Siklus III
g. Kesesuaian dengan langkah
kerja.
Seluruh kelompok melakukan percobaan sesuai dengan langkah kerja.
Siswa masih bingung dalam menentukan sudut 450 Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
h. Diskusi dengan anggota
kelompok untuk menjawab
pertanyaan LKS.
Siswa dalam kelompok sudah saling berdiskusi. Beberapa kelompok
masih terlihat ada dominasi oleh siswa tertentu.
5. Siswa tertentu masih
mendominasi pada beberapa
kelompok.
5. Mengawasi setiap kelompok.
i. Memanfaatkan sumber
belajar.
Hampir seluruh kelompok memanfaatkan buku sebagai sumber belajar.
Beberapa siswa juga bertanya pada guru. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
j. Mengerjakan LKS sampai
tuntas dan tepat waktu.
Seluruh kelompok mengerjakan LKS sampai tuntas dan tepat waktu. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
k. Berani menyampaikan hasil
diskusi kelompok.
Seluruh siswa berani menyampaikan hasil diskusi. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
l. Memperhatikan kelompok
penyaji.
Sebagian besar siswa mulai memperhatikan kelompok penyaji. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
m. Bertanya pada kelompok
penyaji.
Siswa mulai berani bertanya walaupun masih ada siswa yang belum mau




Seluruh siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan konsep yang
ditemukan melalui percobaan. Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.




Siswa bersama guru berdiskusi tentang jalannya kegiatan percobaan.
Terlaksana Melaksanakan sesuai RPP.
B. Motivasi Belajar
Jumlah siswa yang motivasi
belajarnya mencapai kriteria
minimla tinggi sebesar >70%
dari jumlah keseluruhan siswa.
Rata-rata motivasi belajar siswa 58,34 (72,93%) berada pada kategori tinggi.
Ada 21 dari 32 siswa atau sebesar 65,63% yang berada pada kategori tinggi,
sedangkan 11 dari 32 siswa atau sebesar 34,38% berada pada kategori
sedang.
Siswa yang berada pada kategori
tinggi mencapai 21 siswa atau
sebesar 65,63% namun belum
memenuhi indkator keberhasilan.
Penelitian dilanjutkan ke Siklus III karena
jumlah siswa yang motivasi belajarnya
kriteria minimal tinggi belum mencapai
>70% dari jumlah keseluruhan siswa.
Setiap indikator motivasi
belajar telah dicapai oleh
minimal 70% dari jumlah
keseluruhan siswa.
No Indikator Siklus II
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 76,17%
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 68,75%
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 77,34%
4. Tekun dalam belajar dan menghadapi tugas. 67,97%
5. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan. 66,80%
6. Lebih senang bekerja mandiri. 76,56%
7. Dapat mempertahankan pendapat. 69,14%
8. Adanya penghargaan dalam belajar. 75,78%
9. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 73,05%
10. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 77,73%
Indikator yang telah dicapai oleh
minimal 70% dari jumlah
keseluruhan siswa adalah
indikator nomor 1,3,6,8,9,10.
Sementara indikator yang belum
dicapai oleh minimal 70% dari
jumlah keseluruhan siswa adalah
indikator 2,4,5, dan 7.
Penelitian dilanjutkan ke siklus III untuk




Siklus III dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus II. Metode
pembelajaran IPA pada siklus III sama dengan metode yang digunakan pada
siklus II tetapi telah dimodifikasi dan disempurnakan sesuai hasil refleksi.
Siklus III dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu Jumat, 18 Maret 2016 dan
Senin, 21 Maret 2016. Alokasi waktu hari Jumat adalah 2 x 35 menit dan hari
Senin 3 x 35 menit. Materi yang disampaikan adalah Perubahan Lingkungan
Fisik dan Pengaruhnya terhadap Daratan. Rician tindakan Siklus III adalah
sebagai berikut.
a) Perencanaan Tindakan Siklus III
Rencana tindakan pada siklus III didasarkan pada hasil refleksi siklus II.
Dalam perencanaan peneliti melakukan beberapa hal yaitu sebagai berikut.
1) Menentukan dan mempersiapkan materi IPA yang akan dipelajari.
2) Membuat RPP dengan menitikberatkan pada penerapan metode
penemuan terbimbing.
3) Mempersiapkan media seperti alat dan bahan percobaan serta video dan
gambar.
4) Membuat Lembar Kerja Siswa yang dilengkapi dengan gambar.
5) Mempersiapkan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan
pembelajaran seperti kamera.
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b) Pelaksanaan Tindakan Siklus III
Tindakan Siklus III dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah
dirancang. Sesuai dengan perencanaan, siklus III dilaksanakan dua
pertemuan. Rincian pelaksanaan tindakan pada setiap pertemuan adalah
sebagai berikut.
1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama pada Siklus III dilaksanakan pada hari Jumat, 18
Maret 2016 pukul 09.40-10.50 WIB. Materi yang dibahas tentang cara
pencegahan kerusakan alam karena abrasi. Rincian pelaksanaan
pembelajaran IPA dengan metode penemuan terbimbing adalah sebagai
berikut.
a) Kegiatan Awal (5 menit)
(1) Guru mengawali dengan mengucap salam.
(2) Siswa bersama guru mengawali pembelajaran dengan berdoa.
(3) Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa.
(4) Guru melakukan apersepsi untuk mengetahui pengetahuan awal
siswa sebelum masuk pembelajaran inti.
Guru melakukan tanya jawab kepada siswa, “Apakah kalian pernah
berdiri di halaman sekolah?” Seluruh siswa menjawab, “Pernah.” Guru
kembali bertanya, “Jika pernah, apa yang terjadi pada pasir di halaman
apabila angin cukup kencang?” Siswa menjawab, “terbawa angin.” Guru
menginformasikan bahwa itu merupakan salah satu terjadinya erosi.
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(5) Guru menyampaikan indikator pembelajaran yang akan dicapai pada
kegiatan pembelajaran.
b) Kegiatan Inti (55 menit)
(1) Mempersiapkan siswa dan menjelaskan tujuan.
Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok dengan cara berhitung.
Setiap kelompok terdiri atas 4-5 siswa. Siswa bergabung dengan siswa
lain yang menyebut nomor sama. Setelah itu, siswa duduk bersama
kelompoknya. Kemudian guru membagikan LKS. Guru menyampaikan
tujuan kegiatan percobaan yaitu mempraktikkan cara mencegah
terjadinya abrasi. Guru juga memotivasi siswa dengan cara memberi
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif selama proses
pembelajaran. Guru selanjutnya meminta siswa untuk mengeluarkan
buku pelajaran. Beberapa siswa terlihat mengeluarkan buku pelajaran.
(2) Orientasi siswa pada masalah.
Guru menunjukkan berbagai gambar terjadinya abrasi di pantai
Samas, Baron, dan Kuwaru. Guru meminta siswa mengamati gambar.
Ada siswa yang berkata, “Dampak abrasi sampai seperti iru, pak.” Guru
menanggapi, “Iya ini semua karena abrasi, gelombang laut yang sangat
kuat dapat menyebabkan perubahan pada daratan.” Guru menjelaskan
masing-masing kondisi pantai sesuai dengan gambar. Guru bertanya,




Guru membimbing siswa untuk merumuskan hipotesis. Guru
membacakan pertanyaan kemudian siswa bersama kelompoknya
menduga-duga jawaban dari rumusan pertanyaan yang diajukan guru.
(4) Melakukan kegiatan penemuan.
Guru menunjukkan alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan
yaitu batu-batu kecil, pasir, air, dan nampan. Guru menjelaskan langkah
kerja dan meminta siswa untuk mengamati gambar yang ada di LKS.
Semua siswa telah jelas kemudian guru mengingatkan cara bekerja yang
aman. Satu per satu kelompok maju untuk mengambil alat dan bahan.
Guru mengajak seluruh kelompok untuk melakukan percobaan di
halaman sekolah. Siswa duduk bersama anggota kelompoknya kemudian
siswa mulai melakukan percobaan sesuai dengan langkah kerja yang
telah dijelaskan.
Gambar 13 Siswa Melakukan Percobaan Cara Mencegah Abrasi
Seluruh siswa dalam kelompok saling bekerjasama untuk melakukan
percobaan. Selama siswa melakukan percobaan guru berkeliling
mengawasi kegiatan siswa. Pada saat percobaan, ada kelompok yang
menata batu kurang rapat sehingga sebagian pasir terbawa air. Kemudian
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guru membimbing kelompok tersebut untuk menata batu lebih rapat.
Guru mengingatkan siswa kalau batu-batu kecil hanya ditata di tepi pasir.
Setelah selesai, guru meminta seluruh kelompok untuk membersihkan
alat dan kembali ke kelas. Seluruh kelompok diberi waktu 10 menit
untuk mengerjakan LKS sesuai dengan yang diamati. Saat mengerjakan,
tanpa disuruh sebagian besar siswa telah memanfaatkan buku sebagai
sumber belajar.
(5) Mempresentasikan hasil kegiatan.
Guru memberi kesempatan kepada seluruh kelompok untuk maju
menyampaikan hasil diskusinya. Siswa dengan antusias angkat tangan.
Guru kemudian menunjuk kelompok yang maju pertama kali yaitu
kelompok 3. Seluruh anggota kelompok ke depan menyampaikan hasil
diskusi dan secara bergantian membaca. Selanjutnya kelompok 5,6,7,1,2,
dan terakhir kelompok 4. Dari seluruh kelompok yang maju, jawaban
LKS masih kurang lengkap. Guru memberi kesempatan kepada siswa
yang ingin bertanya dan menanggapi jawaban kelompok yang sedang
tampil. Guru juga memberi tepuk tangan dan berkata, “bagus” kepada
seluruh kelompok yang sudah maju.
Siswa yang ingin bertanya mulai angkat tangan. Pada saat kelompok
6 selesai menyampaikan hasil diskusi, ada siswa yang bertanya,
“Mengapa perlakuan yang hanya berisi pasir dan air pada nampan, air
dengan mudah mengikis pasir?” Kelompok 6 kemudian menanggapi,
“Karena tidak ada yang dapat menahan pasir sehingga dengan mudah
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pasir terbawa air.” Guru kemudian mengatakan “Ya, bagus sekali!” Ada
siswa yang bertanya kepada kelompok 5, “Mengapa batu-batu kecil dapat
menahan pasir agar tidak terkikis?” Kelompok 5 belum ada yang berani
menjawab. Kemudian guru mempersilahkan kelompok lain untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Ada siswa dari kelompok 1 yang
menanggapi pertanyaan tersebut, bahwa batu-batu kecil itu disusun rapat
sehingga menghalau air yang datang. Kemudian ada siswa lagi yang
menanggapi karena batu-batu kecil itu dapat membuat pasir tidak terkena
langsung oleh gelombang air sehingga pasir tidak terkikis. Guru
kemudian memberikan pujian “Ternyata murid-murid berani berpendapat
dan bertanya, kalian luar biasa, tepuk tangan buat kalian semua.” Selain
itu, guru memberi bintang untuk siswa yang bertanya dan menjawab.
Guru menunjuk siswa yang kurang memperhatikan saat presentasi untuk
mengulangi kesimpulan yang disampaikan kelompok penyaji.
Setelah semua kelompok melakukan percobaan dan berdiskusi, guru
bertanya, “Apa pengaruh abrasi terhadap daratan?” Guru menunjuk siswa
yang belum aktif. Siswa menjawab daratan terkikis dan luasnya menjadi
berkurang. Guru kembali bertanya tentang cara mencegah abrasi.
Sebagian siswa menjawab memasang pemecah ombak dan menanam
pohon bakau. Guru berkata, “Ya, bagus sekali, lalu mengapa pohon
bakau dapat mencegah abrasi?” Semua siswa diam kemudian guru
memberi jawaban, “Karena pohon bakau akan mengikat pasir. Pohon
bakau juga digunakan sebagai tempat hidup biota laut.”
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Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan konsep materi yang
ditemukan dari percobaan. Guru menunjukkan beberapa gambar cara
mencegah abrasi yaitu pemecah ombak yang terdapat di pantai Glagah
Kulonprogo, dan pohon bakau yang terdapat di laguna pantai Samas.
Konsep yang diperoleh melalui percobaan yaitu pemecah ombak
digunakan untuk memecah gelombang laut sehingga tidak terjadi abrasi
dan pohon bakau mampu mengikat pasir sehingga juga mencegah abrasi.
(6) Mengevaluasi kegiatan penemuan.
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang percobaan yang
baru dilakukan. Melalui percobaan, siswa semakin jelas dan lebih mudah
mengingat atau tidak. Seluruh siswa menjawab bahwa dengan melakukan
percobaan menjadi semakin paham dan mengetahui cara mencegah
terjadinya abrasi.
c) Kegiatan Penutup (10 menit)
(1) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari hari ini. Guru bertanya perasaan siswa selama
proses pembelajaran dan menanyakan apa saja yang telah dipelajari.
(2) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari di pertemuan
selanjutnya.
(3) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan berdoa.
2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada Senin, 21 Maret 2016.
Pembelajaran berlangsung selama 105 menit (3x35 menit) pukul 09.05-
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10.50 WIB. Materi yang dipelajari pada pertemuan ini yaitu cara mencegah
terjadinya banjir dan longsor. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang
dilaksanakan adalah sebagai berikut.
a) Kegiatan Awal (5 menit)
(1) Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam dan
menanyakan kabar siswa
(2) Siswa bersama guru mengawali pembelajaran dengan berdoa.
(3) Guru mengecek kehadiran siswa dan kesiapan untuk belajar.
(4) Guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan siswa. Guru
bertanya tentang materi yang dipelajari sebelumnya yaitu tentang
cara mencegah abrasi.
(5) Guru menyampaikan indikator pembelajaran yang akan dicapai pada
kegiatan pembelajaran hari ini.
b) Kegiatan Inti (80 menit)
(1) Mempersiapkan siswa dan menjelaskan tujuan
Setelah semua siswa tenang dan siap mengikuti pembelajaran, guru
menginformasikan bahwa kegiatan masih melakukan percobaan. Siswa
dibagi menjadi 7 kelompok dengan cara berhitung. Guru membagikan
LKS pada masing-masing kelompok. Guru menyampaikan tujuan
kegiatan percobaan yang akan dilakukan yaitu menunjukkan cara
mencegah banjir dan menunjukkan cara mencegah longsor. Guru
meminta siswa untuk membuka buku pelajaran. Guru juga memotivasi
siswa dengan cara memberi bintang.
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(2) Orientasi siswa pada masalah.
Guru menyampaikan masalah terkait kerusakan alam yang terjadi di
Indonesia. Guru menyajikan video animasi dampak yang ditimbulkan
apabila merusak alam. Siswa sangat antusias dalam mengamati video
yang diputarkan guru. Semua memperhatikan dan memfokuskan
pandangan pada video yang ditayangkan. Setelah video selesai
ditayangkan, guru bertanya terkait isi video, “Kerusakan alam apa yang
terjadi?” Hampir seluruh siswa angkat tangan, kemudian guru menunjuk
salah satu siswa untuk menjawab. Siswa menjawab, “Penebangan hutan
sehingga menjadi gundul dan pepohonan yang berada pada daerah miring
ditebangi oleh manusia.” Guru kembali bertanya, “Apa akibat yang
ditimbulkan dari perisiwa yang ada di video tersebut?” Hampir seluruh
siswa menjawab banjir dan tanah longsor.
Guru menjelaskan bahwa hutan merupakan tempat hidup hewan dan
makhluk hidup lainnya, menjadi sumber makanan, dan apabila
penebangan hutan dilakukan terus-menerus mengakibatkan banjir. Sama
halnya dengan pepohonan yang berada di daerah miring, apabila
ditebangi akan mengakibatkan longsor. Guru bertanya, “Mengapa hal itu
terjadi?”
(3) Merumuskan hipotesis.
Siswa merumuskan hipotesis dengan bimbingan guru. Setiap
kelompok berdiskusi untuk menjawab hipotesis.
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(4) Melakukan kegiatan penemuan.
Guru menunjukkan alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan.
Siswa mengamati alat dan bahan masing-masing percobaan yang
ditunjukkan guru. Setiap perwakilan kelompok mengambil alat dan
bahan sesuai dengan percobaan yang dilakukan masing-masing
kelompok. Seluruh siswa diajak untuk keluar di halaman sekolah. Guru
meminta siswa duduk per kelompok.
Guru menjelaskan langkah kerja untuk melakukan kegiatan
percobaan. Guru tetap meminta kepada seluruh kelompok
memperhatikan dan menginformasikan bahwa percobaan akan dilakukan
secara bergantian. Guru juga mengingatkan cara kerja yang aman agar
tanah tidak kena mata dan tidak kena baju.
Kelompok 1, 3, 5, dan 7 berkumpul menjadi satu dan melakukan
percobaan banjir, sedangkan kelompok 2,4, dan 6 melakukan percobaan
tentang longsor terlebih dahulu. Seluruh siswa melakukan percobaan
dengan bimbingan guru. Guru berkeliling untuk mengecek kegiatan yang
dilakukan siswa.
Gambar 14 Siswa Melakukan Percobaan Cara Mencegah Banjir
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Setelah semua selesai melakukan percobaan, kelompok bergantian
untuk melakukan percobaan berikutnya.
Gambar 15 Siswa Melakukan Percobaan tentang Cara Mencegah
Longsor
Selama melakukan percobaan guru memberi batasan waktu sehingga
tidak ada siswa yang mainan. Setelah semua selesai, siswa membersihkan
alat yang digunakan dalam percobaan. Selanjutnya, seluruh kelompok
masuk kelas untuk menjawab pertanyaan yang ada di LKS.
(7) Mempresentasikan hasil kegiatan.
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS, guru meminta
masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi. Seluruh
kelompok menyampaikan hasil diskusi secara bergantian dengan batasan
waktu 5 menit. Seluruh siswa juga telah berani menyampaikan hasil
diskusi di depan kelas.
Setelah kelompok selesai menyampaikan hasil diskusi, guru meminta
kelompok lain untuk menanggapi yang disampaikan kelompok penyaji.
Ada siswa yang bertanya kepada kelompok 1 karena jawaban tidak
lengkap, “Mengapa tanah gundul disiram air, airnya menggenang
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sedangkan tanah berumput airnya meresap?” Kelompok 1 diam sejenak,
kemudian siswa mencoba menjawab, “Tanah gundul disiram air dan
airnya menggenang karena tanah tidak mampu menampung seluruh air,
sedangkan tanah berumput dapat diserap oleh tumbuhan.” Guru
membenarkan jawaban kelompok 1 dan memberi tepuk tangan dan
pujian karena siswa berani menjawab dan bertanya. Guru juga
memberikan bintang. Selanjutnya ada siswa yang bertanya kepada
kelompok 4 tentang percobaan longsor. Siswa bertanya, “Apakah ada
perbedaan warna air antara tanah gundul dengan tanah berumput?”
Kelompok 4 menjawab pertanyaan siswa tersebut bahwa berdasarkan
percobaan yang dilakukan air pada tanah gundul warnanya coklat,
sedangkan air pada tanah berumput warnanya putih. Kemudian ada lagi
siswa yang bertanya, “Mengapa yang tanah berumput airnya tetap
putih?” Kelompok 4 tidak bisa menjawab kemudian guru memberi
kesempatan kepada kelompok lain untuk menjawab. Selanjutnya, guru
memberikan jawaban karena tidak ada kelompok yang mau menjawab.
Guru mengajukan pertanyaan, “Anak-anak, apakah kalian pernah
menemukan lahan gundul di Sleman?” Seluruh siswa menjawab belum.
Guru kemudian bertanya, “Apa yang sebaiknya kalian lakukan?” Salah
satu siswa angkat tangan dan menjawab, “Menanami pohon.” Guru
berkata, “Iya bagus sekali, kalian dapat menanam bibit-bibit pohon.”
Guru bertanya konsep yang ditemukan melalui percobaan. Guru
menunjuk siswa untuk menyimpulkan konsep yang ditemukan melalui
120
percobaan. Siswa menjawab bahwa tanah gundul menyebabkan banjir
dan tanah longsor serta tumbuhan pada daerah miring mampu menyerap
air dan menahan tanah agar tidak longsor. Untuk mencegah banjir dan
longsor dapat dilakukan penghijauan, reboisasi, dan tebang pilih.
(6) Mengevaluasi kegiatan penemuan.
Guru bersama siswa berdiskusi terkait jalannya kegiatan percobaan.
Pada saat melakukan percobaan, terdapat kelompok yang kurang
memperhatikan instruksi guru, sehingga ketika melakukan percobaan ada
langkah yang belum tepat. Kelompok tersebut belum membuang tanah
basah tetapi langsung menumpangi dengan tanah berumput. Jadi ketika
dimiringkan, air mengalir berwarna coklat.
c) Kegiatan Penutup (15 menit)
(1) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari hari ini.
(2) Guru membagikan soal evaluasi kepada masing-masing siswa.
(3) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari di pertemuan
selanjutnya.
(4) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan berdoa dan
salam.
c) Observasi Tindakan Siklus III
Uraian hasil observasi kegiatan pembelajaran siklus III meliputi hasil
observasi pelaksanaan metode penemuan terbimbing dan motivasi belajar
siswa dengan menggunakan metode penemuan terbimbing.
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1) Hasil observasi proses pembelajaran
a) Hasil observasi terhadap guru
Berdasarkan hasil observasi terhadap guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan penerapan metode penemuan terbimbing, secara
keseluruhan telah sesuai RPP. Guru telah melaksanakan seluruh langkah-
langkah metode penemuan terbimbing sehingga proses pembelajaran
berjalan dengan baik. Selama proses pembelajaran, guru memanfaatkan
media gambar dan video untuk menyampaikan masalah yang akan
dipecahkan melalui percobaan. Media yang digunakan mampu menarik
perhatian siswa sehingga siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Ini
menunjukkan adanyan kegiatan menarik dalam belajar. Guru juga selalu
mengingatkan kepada siswa untuk selalu aktif terlibat dalam kelompok,
memberi kesempatan untuk bertanya dan mengungkapkan pendapat, serta
memberi kesempatan kepada siswa untuk saling berdiskusi dan mencari
informasi pada buku paket untuk memperkuat jawaban LKS. (Lampiran 29
halaman 227)
Waktu pelaksanaan pembelajaran telah sesuai dengan waktu yang ada
di RPP. Guru memberikan batasan waktu diskusi, presentasi, dan tanya
jawab sehingga berjalan dengan efektif. Guru selalu memotivasi siswa
dengan cara memberi bintang, memberi pujian, dan tepuk tangan. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
penerapan metode penemuan terbimbing berjalan dengan efektif dan
kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan RPP.
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b) Hasil observasi terhadap siswa
Hasil observasi siklus III menunjukkan bahwa ada peningkatan
motivasi belajar siswa di kelas. Pada aspek aktivitas siswa telah memiliki
semangat untuk mengikuti pembelajaran dan saat percobaan berusaha
untuk melakukan sampai berhasil. Ini menunjukkan adanya hasrat dan
keinginan untuk berhasil. Selama proses pembelajaran, siswa
memperhatikan guru dan kelompok saat menyampaikan hasil diskusi
sehingga paham terhadap yang disampaikan oleh guru dan kelompok. Ini
menunjukkan adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Penerapan
metode penemuan terbimbing membuat siswa lebih senang dan tertarik
dengan pembelajaran IPA. Ada siswa yang ingin menjadi seorang ilmuwan
karena ingin melakukan penemuan dalam berbagai bidang. Ini
menunjukkan adanya harapan dan cita-cita masa depan.
Seluruh kelompok berusaha mengerjakan LKS sampai tuntas sesuai
batas waktu yang telah diberikan guru. Ini menunjukkan siswa tekun
menghadapi tugas. Selain itu, siswa yang kurang pandai menjadi lebih
tertarik karena lebih mudah memahami materi dan mudah mengingat
(lampiran 36 halaman 240). Siswa berusaha memecahkan permasalahan
dalam percobaan dengan berdiskusi, memanfaatkan buku, dan bertanya
kepada guru. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak putus asa dalam
menghadapi kesulitan.
Saat kegiatan diskusi, sebagian siswa sudah berani bertanya dan
berpendapat terhadap hasil diskusi kelompok. Ada juga siswa yang
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berusaha mempertahankan pendapat karena merasa benar dan didukung
fakta dari buku. Secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
penemuan terbimbing pada siklus III lebih baik dan dikatakan berhasil
daripada siklus II.
2) Motivasi belajar siswa
Angket motivasi belajar IPA diberikan setelah siklus III selesai
dilaksanakan. Adapun hasil penilaian motivasi belajar secara keseluruhan.
Tabel 23 Distribusi Hasil Motivasi Belajar IPA Siklus III
No Kategori Rentang Skor Frekuensi PersentasePerolehan
Presentase
Kumulatif
1. Sangat tinggi X > 68 0 0% 0%
2. Tinggi 56 < X ≤ 68 31 96,88% 96,88%
3. Sedang 44 < X ≤ 56 1 3,13% 100%
4. Rendah 32 < X ≤ 44 0 0% 100%
5. Sangat Rendah X ≤ 32 0 0% 100%
Jumlah 32 100%
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 32 siswa ada 31
siswa yang berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 96,88%. Siswa yang
berada pada kategori sedang ada 1 dari 32 siswa yaitu sebesar 3,13%. Pada
siklus III, kriteria keberhasilan pada penelitian ini telah tercapai karena jumlah
siswa yang memenuhi kategori minimal tinggi telah mencapai >70% dari
jumlah keseluruhan siswa. Hasil selelengkapnya lihat lampiran 40 halaman
245. Adapun perbandingan hasil motivasi belajar IPA pada pra tindakan, siklus
I, siklus II, dan siklus III.
Tabel 24 Perbandingan Hasil Motivasi Belajar IPA pada Pra Tindakan, Siklus
I, Siklus II, dan Siklus III
No Kategori Pra Tindakan Siklus I Siklus II Siklus III
1. Sangat Tinggi 0 0 0 0
2. Tinggi 3 12 21 31
3. Sedang 23 20 11 1
4. Rendah 6 0 0 0
5. Sangat Rendah 0 0 0 0
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut ini.
Gambar 16 Histogram Perbandingan Hasil Motivasi Belajar Siswa pada Pra
Tindakan, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III
Pada siklus III, total nilai motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA
sebesar 1.977, dengan rata-rata kelas 61,78 atau sebesar 77,23%. Rata-rata
kelas untuk motivasi belajar IPA berada pada kategori tinggi. Perbandingan
pencapaian motivasi belajar IPA siswa antara pra tindakan, siklus I, siklus II,
dan siklus III adalah sebagai berikut.
Tabel 25 Perbandingan Rata-rata Skor Motivasi Belajar IPA Pra Tindakan,

















Peningkatan 4,69(5,86%) 4,18 (5,23%) 4,37 (4,30%)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan
rata-rata motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa metode penemuan
terbimbing dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri
Sendangadi 1 pada pembelajaran IPA. Motivasi belajar siswa dari pra tindakan
ke siklus I meningkat sebesar 4,69 (5,86%); pada siklus II meningkat sebesar
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ini merupakan pencapaian motivasi belajar IPA siswa pada siklus III yang
dihitung per indikator dalam persentase.
Tabel 26 Hasil Analisis Angket Motivasi Belajar Siswa Setiap Indikator pada
Siklus III
No Indikator Persentase Keterangan
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 78,91% Tercapai
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 73,05% Tercapai
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 82,42% Tercapai
4. Tekun dalam belajar dan menghadapi tugas. 72,66% Tercapai
5. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan. 71,48% Tercapai
6. Lebih senang bekerja mandiri. 79,30% Tercapai
7. Dapat mempertahankan pendapat. 71,88% Tercapai
8. Adanya penghargaan dalam belajar. 81,25% Tercapai
9. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 78,13% Tercapai
10. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 83,20% Tercapai
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh indikator telah
dicapai oleh minimal 70% dari jumlah keseluruhan siswa. Adapun
perbandingan persentase pencapaian motivasi belajar IPA siswa per
indikator pada pra tindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III dapat dilihat
pada tabel berikut.
Tabel 27 Perbandingan Persentase Pencapaian Motivasi Belajar IPA Siswa Per





Siklus I Siklus II Siklus III
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 65,63% 71,09% 76,17% 78,91%
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 58,98% 64,06% 68,75% 73,05%
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 67,58% 71,48% 77,34% 82,42%
4. Tekun dalam belajar dan menghadapi tugas. 57,81% 63,67% 67,97% 72,66%
5. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan. 51,95% 59,38% 66,80% 71,48%
6. Lebih senang bekerja mandiri. 67,58% 72,27% 76,56% 79,30%
7. Dapat mempertahankan pendapat. 53,91% 62,89% 69,14% 71,88%
8. Adanya penghargaan dalam belajar. 65,23% 69,14% 75,78% 81,25%
9. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 65,63% 69,14% 73,05% 78,13%
10. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 64,06% 73,44% 77,73% 83,20%
Berdasarkan tabel di atas, dapat terlihat bahwa semua indikator
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan. Berikut ini histogram
perbandingan pencapaian motivasi belajar IPA per indikator pada siklus I,
siklus II, dan siklus III.
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Gambar 17 Histogram Perbandingan Pencapaian Motivasi Belajar IPA Per
Indikator pada Siklus I, Siklus II, dan Siklus III
d) Refleksi Tindakan Siklus III
Setelah dilaksanakannya pembelajaran IPA dengan menerapkan metode
penemuan terbimbing, hasil penelitian pada siklus III telah mencapai
indikator keberhasilan dibandingkan dengan pra tindakan, siklus I, dan
siklus II. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menerapkan metode
penemuan terbimbing di kelas IVB SD Negeri Sendangadi 1 dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian ini dikatakan berhasil karena penerapan metode penemuan
terbimbing sesuai dengan langkah-langkahnya, jumlah siswa yang motivasi
belajarnya kriteria minimal tinggi sudah mencapai >70% jumlah
keseluruhan siswa, dan setiap indikator motivasi belajar telah dicapai oleh
minimal 70% jumlah keseluruhan siswa. Oleh karena itu, penelitian
tindakan kelas telah cukup dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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Tabel 28 Refleksi Siklus III
Indikator Keberhasilan Hasil Siklus III Hasil Evaluasi Rencana Tindakan
A. Ketercapaian Penerapan Metode Penemuan Terbimbing
1. Aktivitas Guru
a. Menyiapkan siswa untuk
mengikuti pembelajaran.
Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok dan mengingatkan untuk membuka buku pelajaran. Terlaksana Penelitian dihentikan karenapenerapan metode penemuan
terbimbing telah terlaksana sesuai






Guru membagi LKS kemudian menyampaikan tujuan yang akan dicapai. Tujuan percobaan
untuk menunjukkan cara mencegah abrasi, banjir, dan longsor. Terlaksana
c. Memotivasi siswa agar
terlibat selama proses
pembelajaran.







Guru menyampaikan masalah dengan memperlihatkan gambar beberapa pantai di DIY yang
mengalami abrasi dan menyajikan video tentang kerusakan alam. Selanjutnya, guru melakukan
tanya jawab terkait akibat dan alasannya dapat mempengaruhi perubahan lingkungan. Terlaksana
e. Membimbing siswa dalam
merumuskan hipotesis.
Guru membacakan pertanyaan hipotesis kemudian setiap kelompok merumuskan hipotesisnya. Terlaksana
f. Mempersiapkan alat dan
bahan yang digunakan.
Guru membagi alat dan bahan untuk tujuh kelompok dan meletakkan di depan kelas. Guru
menunjukkan alat dan bahan kepada siswa. Guru juga memberi label (banjir dan longsor) pada
setiap bahan percobaan.
Terlaksana
g. Memberikan  petunjuk
langkah kerja kegiatan
penemuan
Guru menjelaskan petunjuk kerja sesuai dengan LKS dan meminta siswa untuk mengamati
gambar yang sudah ada di LKS. Terlaksana
h. Menyampaikan petunjuk
kerja yang aman ketika
melakukan percobaan.
Guru memberikan peringatan kerja agar tidak mempergunakan alat percobaan untuk mainan




Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain untuk memastikan seluruh kelompok
melakukan percobaan sesuai arahan atau tidak. Terlaksana
j. Mengingatkan siswa yang
tidak serius melakukan
percobaan.
Guru mengingatkan siswa setiap kali ada yang bermain, ramai, dan tidak memperhatikan. Guru
memberlakukan peraturan belajar yang telah disepakati yaitu menata meja dan kursi serta
membersihkan peralatan percobaan apabila siswa tidak bisa dikondisikan.
Terlaksana
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Indikator Keberhasilan Hasil Siklus III Hasil Evaluasi Rencana Tindakan
k. Memantau selama
mengerjakan LKS.
Guru berkeliling untuk mengecek siswa mengerjakan LKS atau tidak. Selain itu, juga bertanya
kepada kelompok terkait dengan kesulitan yang dihadapi. Terlaksana
Penelitian dihentikan karena
penerapan metode penemuan
terbimbing telah terlaksana sesuai
dengan langkah-langkah yang ada
di RPP.
l. Memberi waktu yang cukup
untuk menyampaikan hasil
diskusi.










Guru membimbing dan menunjuk siswa untuk menyimpulkan konsep yang ditemukan melalui
kegiatan penemuan. Terlaksana




Guru bertanya kepada siswa terkait pemahaman materi melalui percobaan lebih mudah
dipahami atau tidak. Terlaksana
2. Aktivitas Siswa
a. Perhatian siswa terhadap
guru dalam
menyampaikan tujuan.
Siswa mendengarkan tujuan yang disampaikan guru dan beberapa siswa terlihat membuka buku. Terlaksana Penelitian dihentikan karena
penerapan metode penemuan
terbimbing telah terlaksana sesuai




Siswa mengamati gambar dan video kemudian menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Terlaksana
c. Berdiskusi merumuskan
hipotesis.
Siswa saling berdiskusi untuk merumuskan hipotesis. Terlaksana
d. Mempersiapkan alat dan
bahan yang telah
disediakan guru.
Perwakilan kelompok mengambil alat dan bahan secara bergantian.
Terlaksana
e. Perhatian siswa terhadap
langkah kerja yang
disampaikan guru.
Siswa menyimak penjelasan guru dan bertanya langkah kerja yang belum jelas. Terlakasana
f. Kerjasama dalam
melakukan percobaan.
Seluruh kelompok sudah melakukan pembagian tugas dalam percobaan. Terlaksana
g. Kesesuaian dengan
langkah kerja.
Seluruh kelompok melakukan percobaan sesuai dengan langkah kerja. Terlaksana
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Indikator Keberhasilan Hasil Siklus III Hasil Evaluasi Rencana Tindakan
h. Diskusi dengan anggota
kelompok untuk menjawab
pertanyaan LKS.
Siswa dalam kelompok saling berdiskusi untuk menjawab pertanyaan LKS. Terlaksana Penelitian dihentikan karena
penerapan metode penemuan
terbimbing telah terlaksana sesuai




Hampir seluruh kelompok memanfaatkan buku sebagai sumber belajar. Beberapa siswa
juga bertanya pada guru. Terlaksana
j . Mengerjakan LKS sampai
tuntas dan tepat waktu.
Seluruh kelompok mengerjakan LKS sampai tuntas dan tepat waktu. Terlaksana
k. Berani menyampaikan
hasil diskusi kelompok.
Seluruh siswa berani menyampaikan hasil diskusi. Terlaksana
l. Memperhatikan kelompok
penyaji.
Sebagian besar siswa memperhatikan kelompok penyaji. Terlaksana
m. Bertanya pada kelompok
penyaji.




Seluruh siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan konsep yang ditemukan melalui
percobaan. Terlaksana




Siswa bersama guru berdiskusi tentang jalannya kegiatan percobaan.
Terlaksana
B. Motivasi Belajar
Jumlah siswa yang mencapai
motivasi belajarnya kriteria
minimal tinggi sebesar >70%
jumlah keseluruhan siswa.
Rata-rata motivasi belajar siswa adalah 61,78 atau sebesar 77,23%. Ada 31 dari 32 siswa
atau sebesar 96,88% yang berada pada kategori tinggi, dan siswa yang berada pada
kategori sedang ada 1 siswa atau sebesar 3,13%.
Siswa yang berada pada
kategori tinggi mencapai 31
siswa atau sebesar 96,88%.
Penelitian ini dihentikan karena
jumlah siswa yang mencapai motivasi
belajarnya kriteria minimal tinggi
>70% jumlah keseluruhan siswa.
Setiap indikator motivasi
belajar telah dicapai oleh
minimal 70% dari jumlah
keseluruhan siswa.
No Indikator Persentase Keterangan
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 78,91% Tercapai
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 73,05% Tercapai
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 82,42% Tercapai
4. Tekun dalam belajar dan menghadapi tugas. 72,66% Tercapai
5. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan. 71,48% Tercapai
6. Lebih senang bekerja mandiri. 79,30% Tercapai
7. Dapat mempertahankan pendapat. 71,88% Tercapai
8. Adanya penghargaan dalam belajar. 81,25% Tercapai
9. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 78,13% Tercapai
10. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 83,20% Tercapai
Seluruh indikator motivasi
belajar telah dicapai oleh
minimal 70% dari jumlah
keseluruhan siswa.
Penelitian ini dihentikan karena
seluruh indikator telah dicapai oleh
minimal 70% dari jumlah keseluruhan
siswa.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan
penerapan metode penemuan terbimbing dapat diketahui melalui hasil observasi
kelas yang dilakukan oleh peneliti dan hasil angket yang diberikan pada pra
tindakan, akhir siklus I, akhir siklus II, dan akhir siklus III. Berdasarkan hasil
observasi, pada awal penelitian, siswa kelas IVB memiliki motivasi belajar yang
belum optimal. Hal ini ditunjukkan dengan perilaku siswa yang tidak segera
masuk ketika bel sudah berbunyi, hampir setengah dari jumlah siswa tidak
mengerjakan pekerjaan rumah, perhatian siswa terhadap guru masih kurang, dan
minat siswa untuk mengikuti pembelajaran juga kurang.
Menurut hasil angket pada pra tindakan materi sumber energi alternatif, rata-
rata motivasi belajar siswa yaitu 61,84% dengan siswa yang memiliki motivasi
belajar kategori minimal tinggi hanya 3 dari 32 siswa atau sebesar 9,38%. Jika
dilihat dari setiap indikator motivasi belajar belum ada yang dicapai oleh minimal
70% dari jumlah keseluruhan siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan motivasi belajar siswa masih dalam kategori sedang sehingga perlu
adanya tindakan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran agar motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran IPA meningkat. Eveline Siregar (2010: 51)
mengemukakan bahwa motivasi belajar sangat penting dalam kegiatan belajar
yang berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
peneliti melakukan tindakan berupa penerapan metode penemuan terbimbing pada
mata pelajaran IPA.
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Metode penemuan terbimbing mampu mendorong keterlibatan dan motivasi
siswa serta membantu dalam memperoleh pemahaman mendalam terkait dengan
topik yang disampaikan (Paul Eggen dan Don Kauchak, 2012: 177). Jamil
Suprihatiningrum (2014: 244) mengemukakan bahwa kegiatan penemuan melalui
percobaan membangkitkan keingintahuan siswa dan memotivasi untuk
melanjutkan pekerjaannya sampai menemukan jawabannya. Dengan adanya
pendapat di atas, peneliti menerapkan metode penemuan terbimbing dalam
pembelajaran IPA. Pendapat tersebut memperkuat bahwa metode penemuan
terbimbing memotivasi siswa untuk belajar.
Pada setiap pertemuan, siswa melakukan percobaan dan diskusi. Kegiatan
percobaan memberi kesempatan kepada siswa untuk berekplorasi bersama
kelompoknya dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Syaiful Bahri Djamarah
(2011:157) mengemukakan bahwa sesuatu yang akan dicari tahu untuk
memuaskan rasa ingin tahunya mendorong siswa untuk belajar sehingga timbul
sikap apa yang harus diambil dalam rangka belajar. Melalui kegiatan percobaan,
siswa mendapatkan pengalaman belajar terkait dengan materi yang disampaikan
dan menemukan konsep materi. Setelah melakukan percobaan, siswa berdiskusi
dengan kelompok. Dalam kegiatan itu, siswa bekerjasama untuk menjawab
pertanyaan di LKS, berlatih untuk mengemukakan dan mempertahankan
pendapat, dan memanfaatkan sumber belajar untuk mempertahankan pendapat. Ini
menunjukkan adanya kegiatan menarik dalam belajar.
Berdasarkan hasil penelitian, pada siklus I telah menunjukkan motivasi
belajar IPA mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar 67,70% dan berada
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pada kategori sedang, dengan jumlah siswa yang berada pada kriteria tinggi
mencapai 37,50% atau sebanyak 12 siswa. Indikator-indikator motivasi belajar
juga mengalami peningkatan. Indikator yang mengalami peningkatan paling besar
yaitu adanya lingkungan belajar yang kondusif sebesar 9,38%. Indikator yang
telah dicapai oleh minimal 70% dari jumlah keseluruhan siswa ada 4 indikator
yaitu adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya harapan dan cita-cita
masa depan, lebih senang bekerja mandiri, dan adanya lingkungan belajar yang
kondusif.
Pada siklus I, siswa melakukan kegiatan penemuan tentang perubahan daratan
akibat erosi dan abrasi. Tujuan percobaan ini untuk membuktikan perubahan
daratan akibat erosi dan gelombang laut. Pada pertemuan pertama, guru belum
membimbing siswa dalam merumuskan hipotesis, sehingga siswa merumuskan
setelah melakukan percobaan. Saat melakukan percobaan tentang pengaruh erosi,
ada kelompok yang memberi perlakuan dengan memadatkan tanah. Saat
melakukan percobaan pengaruh gelombang laut, ada kelompok yang menuang air
melebihi ketinggian pasir sehingga pasir langsung terbawa air. Hal ini
dikarenakan perhatian siswa terhadap guru masih kurang.
Pada siklus I, siswa telah menunjukkan aspek adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar. Aspek ini tampak pada saat siswa menanggapi permasalahan yang
disampaikan guru. Siswa berusaha menjawab dan mengetahui lebih lanjut terkait
dengan permasalahan yang disampaikan guru. Pada saat melakukan percobaan,
kelompok mengalami kesalahan dan berusaha untuk memperbaiki percobaan
sampai berhasil. Ini menunjukkan adanya aspek tidak putus asa dalam
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menghadapi kesulitan. Siswa juga telah menunjukkan aspek tekun belajar dan
menghadapi tugas. Hal ini tampak pada saat pertemuan kedua, kelompok dapat
menyelesaikan LKS sampai tuntas dan sudah ada siswa yang memanfaatkan
sumber belajar. Pada siklus I, motivasi belajar siswa sudah terlihat walaupun
belum terdapat perubahan yang terlalu sigifikan.
Pada pelaksanaan tindakan siklus I, terdapat beberapa kekurangan, baik dari
segi tindakan maupun aktivitas siswa. Rencana tindakan yang dilakukan pada
siklus II lebih memberikan motivasi siswa dengan memberi kesempatan kepada
siswa untuk terlibat dalam kegiatan praktik. Selain itu, untuk dapat memfokuskan
perhatian siswa, dilakukan perubahan penataan tempat duduk yang dibuat U,
siswa dibagi menjadi 7 kelompok, lebih mengawasi dan memantau siswa selama
percobaan dan diskusi, membuat peraturan dalam belajar agar siswa serius belajar,
dan memberi gambar pada LKS agar memperjelas langkah percobaan.
Pada siklus II, rata-rata motivasi belajar siswa mengalami peningkatan
sebesar 5,23% menjadi 72,93% dengan siswa yang mencapai kategori tinggi
sebanyak 21 siswa atau 65,63%. Peningkatan ini juga diikuti dengan peningkatan
setiap indikator motivasi belajar. Indikator motivasi belajar yang dicapai oleh
minimal 70% dari jumlah keseluruhan siswa ada 6 indikator yaitu adanya hasrat
dan keinginan untuk berhasil, adanya harapan dan cita-cita untuk masa depan,
lebih senang bekerja mandiri, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif.
Jika dilihat dari aktivitas siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus II,
siswa melakukan percobaan tentang peristiwa siang dan malam serta perubahan
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bentuk bulan dari hari ke hari. Tujuan percobaan ini adalah untuk mempraktikkan
terjadinya peristiwa siang dan malam hari serta perubahan bentuk bulan dari hari
ke hari. Siswa terlihat antusias karena media yang digunakan untuk percobaan
berbeda dengan pertemuan sebelumnya. Selama melakukan percobaan, rasa ingin
tahu siswa sangat tinggi. Slameto (2003:177) mengemukakan bahwa dengan
membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan keinginan mengadakan eksplorasi dapat
merangsang siswa untuk bekerja sehingga menimbulkan motivasi untuk
memecahkan masalah. Siswa berusaha untuk menemukan jawaban dari masalah
yang disajikan guru. Pemecahan masalah dilakukan dengan berdiskusi dengan
kelompok masing-masing dan mencari di berbagai sumber belajar. Ini
menunjukkan bahwa ada hasrat dan keinginan siswa untuk berhasil memecahkan
masalah.
Siswa terlihat lebih aktif dalam bertanya dan mengeluarkan pendapat.
Keaktifan ini terlihat saat siswa menanggapi hasil diskusi kelompok penyaji dan
saat menanggapi masalah serta pertanyaan yang diajukan guru. Beberapa
kelompok sudah memanfaatkan buku sebagai sumber belajar. Siswa juga
memanfaatkan guru sebagai sumber belajar. Siswa bertanya pada guru ketika
mengalami kesulitan. Ini menunjukkan bahwa siswa tidak putus asa dalam
menghadapi kesulitan.
Dalam proses pembelajaran, kegiatan pemberian pengalaman selalu dilakukan
pada setiap pertemuan. Guru menggunakan berbagai alat dan bahan yang
diperoleh dari lingkungan sekitar untuk melakukan percobaan. Guru
menggunakan benda-benda konkret berupa bola, senter, tanah, air, rumput, batu-
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batuan, botol, nampan, dan pasir. Sesuai dengan pendapat Marsh (Rita Eka Izzaty,
dkk, 2008: 118) bahwa strategi yang baik digunakan guru untuk proses
pembelajaran pada masa kanak-kanak akhir dengan menggunakan bahan-bahan
konkret, seperti benda konkret. Dalam kegiatan percobaan selalu menggunakan
benda-benda konkret agar secara langsung siswa memperoleh pengetahuan
berdasarkan pengalaman sehingga siswa benar-benar memahami materi yang
dipelajari. Ini menunjukkan adanya kegiatan menarik dalam belajar.
Pada setiap pertemuan, siswa menyusun laporan LKS hasil percobaan dan
memaparkan di depan kelas kepada teman lainnya. Hal ini bertujuan agar siswa
mampu berpikir kritis, memecahkan permasalahan berdasarkan pengalaman yang
dialami, dan menyimpulkan konsep. Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget (Rita
Eka Izzaty, dkk, 2008: 106) bahwa pada tahap operasional konkret, anak-anak
berpikir induktif dari pengalaman dan observasi suatu objek kemudian
disimpulkan.
Dalam memotivasi siswa, guru juga memberikan pujian dan penghargaan.
Pujian diberikan guru atas keberhasilan siswa, “Bagus sekali, kerja bagus, hebat”.
Penghargaan yang diberikan guru berupa tambahan nilai dan tepuk tangan pada
setiap pertemuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanafiah dan Cucu Suhana
(2012:28) bahwa untuk menumbuhkan dan mengembangkan motivasi belajar
dapat dilakukan dengan cara diantaranya memberikan nilai tambahan, pujian, dan
penghargaan.
Pelaksanaan tindakan pada siklus II masih mengalami kekurangan. Pada
siklus II belum mencapai indikator keberhasilan. Selain itu, siswa belum
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menyiapkan buku pelajaran, pembagian tugas dalam kelompok belum
menyeluruh, motivasi yang diberikan guru belum maksimal, dan dalam kelompok
masih ada dominasi oleh siswa tertentu. Oleh karena itu, diperlukan siklus III
untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan tersebut. Rencana tindakan pada
siklus III, guru memberikan pertanyaan open-ended untuk memancing siswa agar
terlibat dalam pembelajaran dan lebih mendampingi siswa dalam pembagian
tugas, serta menyajikan video dan gambar.
Pada siklus III, motivasi belajar siswa jauh lebih baik daripada pra tindakan,
siklus I, dan siklus II. Pada siklus III, rata-rata motivasi belajar siswa mencapai
77,23% dengan jumlah siswa yang memiliki kategori tinggi sebesar 96,88% atau
sebanyak 31 siswa. Peningkatan ini, juga diikuti oleh peningkatan setiap indikator
motivasi belajar yang telah dicapai oleh minimal 70% dari jumlah keseluruhan
siswa.
Berdasarkan hasil observasi, juga mengalami peningkatan pada aktivitas
siswa. Pada siklus III, siswa melakukan percobaan tentang cara mencegah abrasi,
banjir, dan longsor. Tujuan percobaan ini untuk mempraktikkan cara mencegah
terjadinya abrasi, banjir, dan longsor. Siswa berusaha untuk melakukan percobaan
sampai berhasil. Ini menunjukkan adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.
Siswa juga memperhatikan guru dan kelompok saat menyampaikan hasil diskusi.
Ini menunjukkan bahwa adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Siswa
dengan antusias memperhatikan video sampai selesai ditayangkan. Inilah yang
membuat siswa semakin terlibat dalam kegiatan kelompok baik percobaan
maupun diskusi. Keingintahuan yang tinggi mendorong siswa untuk berusaha
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melakukan percobaan sampai berhasil. Ada siswa yang berkeinginan menjadi
seorang ilmuwan karena tertarik dengan kegiatan penemuan yang dilakukan. Ini
menunjukkan adanya harapan dan cita-cita masa depan. Keaktifan siswa dalam
kegiatan diskusi sudah lebih baik daripada siklus II. Separuh siswa terlihat lebih
aktif dalam bertanya, mengungkapkan pendapat, mempertahankan pendapat,
bahkan membantu kelompok yang kesulitan dalam menjawab. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa dapat mempertahankan pendapat. Sejalan dengan
pendapat Bernard (Sardiman, 2007: 76) bahwa minat timbul tidak tiba-tiba
melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, dan kebiasaan pada waktu
belajar. Minat sering dikaitkan dengan motivasi karena selalu berhubungan
dengan kebutuhan atau keinginan.
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dikatakan bahwa penerapan metode
penemuan terbimbing dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas IVB SD Negeri Sendangadi 1.
E. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan di antaranya adalah
sebagai berikut.
1. Jumlah siswa kelas IVB yaitu 32 siswa dan termasuk pada kelas besar.
Berdasarkan kelemahan metode penemuan terbimbing, apabila kelas terlalu
besar maka menggunakan metode yang bervariasi.






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode penemuan terbimbing dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Sendangadi 1 pada mata
pelajaran IPA. Penerapan metode penemuan terbimbing dilakukan sesuai langkah-
langkah, yaitu 1) mempersiapkan siswa dan menjelaskan tujuan, 2) orientasi siswa
pada masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4) melakukan kegitan penemuan, 5)
mempresentasikan hasil kegiatan, dan 6) mengevaluasi kegiatan penemuan.
Pada pra tindakan, jumlah siswa yang berada pada kategori tinggi sebanyak 3
dari 32 siswa atau sebesar 9,38% dan seluruh indikator motivasi belajar belum
dicapai oleh minimal 70% dari jumlah keseluruhan siswa. Setelah diberikan
tindakan pada siklus I, siswa yang berada pada kategori tinggi menjadi 12 siswa
atau sebesar 37,50% dan ada 4 indikator motivasi belajar yang dicapai oleh
minimal 70% dari jumlah keseluruhan siswa. Perbaikan yang dilakukan yaitu 1)
kelompok dibagi menjadi tujuh, 2) penataan tempat duduk dibuat U, 3) LKS
diberi gambar percobaan, dan 4) membuat peraturan belajar. Setelah dilakukan
perbaikan pada siklus II, jumlah siswa yang berada pada kategori tinggi sebanyak
21 siswa atau 65,63% dan ada 6 indikator yang telah dicapai oleh minimal 70%
dari jumlah keseluruhan siswa. Penelitian masih dilanjutkan ke siklus III.
Perbaikan yang dilakukan yaitu 1) memberikan pertanyaan open-ended, dan 2)
menyajikan gambar dan video. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus III,
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jumlah siswa yang berada pada kategori tinggi sebanyak 31 siswa atau 96,88%.
Perolehan tersebut sudah memenuhi kriteria keberhasilan dari penelitian ini yaitu
jumlah siswa yang motivasi belajarnya kriteria minimal tinggi sebesar >70% dari
jumlah keseluruhan siswa. Peningkatan ini juga diikuti dengan peningkatan
seluruh indikator motivasi belajar yang telah dicapai oleh minimal 70% dari
jumlah keseluruhan siswa.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut.
1. Bagi Siswa
Siswa sebaiknya dapat memahami manfaat materi yang dipelajari dalam
penerapan kehidupan sehari-hari sehingga motivasi belajar akan ada pada diri
siswa.
2. Bagi Guru
Guru sebaiknya dapat menerapkan metode penemuan terbimbing dengan
memberikan fasilitas media yang konkret dan penggunaan metode yang
bervariasi.
3. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebaiknya memberikan pembinaan bagi guru untuk
menggunakan metode pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk
belajar, salah satunya dengan menerapkan metode penemuan terbimbing,
sehingga akan menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan,
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merangsang siswa berpikir kritis, dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penerapan metode penemuan terbimbing memiliki kelemahan yaitu
kurang berhasil diterapkan pada kelas yang besar dan fasilitas yang
dibutuhkan mungkin tidak tersedia. Peneliti selanjutnya hendaknya lebih
kreatif untuk menentukan strategi pembelajaran yang digunakan misalnya
pembelajaran dilakukan di halaman sekolah dan menggunakan metode yang
bervariasi. Selain itu, dapat mempergunakan benda-benda konkret yang ada
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Lampiran 1 RPP Siklus 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sendangadi 1
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester : IVB/ 2 (dua)
Materi : Perubahan Kenampakan Pada Bumi dan Langit
Alokasi Waktu :  4 x 35 menit (2 x pertemuan)
Hari/ Tanggal : Jumat dan Senin, 26 dan 29 Februari 2016
A. Standar Kompetensi
9. Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan benda langit
B. Kompetensi Dasar
9.1 Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi.
C. Indikator
1. Kognitif
9.1.1 Mengidentifikasi perubahan daratan yang disebabkan oleh air.
9.1.2 Menjelaskan pengaruh erosi dan abrasi.
2. Afektif
9.1.3 Menunjukkan perilaku motivasi dalam belajar.
3. Psikomotor
9.1.4 Membuktikan bahwa perubahan daratan salah satunya disebabkan
oleh air.
Yang diharapkan ditemukan siswa adalah sebagai berikut.
1. Menemukan konsep antara lain :
a. air mengakibatkan tanah menjadi terkikis,
b. tanah miring mudah terkikis,
c. gelombang laut menyebabkan terkikisnya daratan, dan
d. luas daratan semakin berkurang dengan adanya gelombang laut.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Setelah melakukan percobaan dan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi
perubahan daratan yang disebabkan oleh air dengan tepat.
b. Setelah mendengarkan penjelasan guru, melakukan percobaan, dan
diskusi, siswa dapat menjelaskan pengaruh yang ditimbulkan adanya
erosi dengan benar.
c. Setelah mendengarkan penjelasan guru, melakukan percobaan, dan




d. Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran IPA dengan metode
penemuan terbimbing, siswa dapat menunjukkan motivasi belajarnya.
3. Psikomotor
e. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat membuktikan bahwa
perubahan daratan salah satunya disebabkan oleh air.
E. Materi Pokok






No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
1. Guru mengawali pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan menanyakan
kabar.
Siswa menjawab salam dari
guru dan menjawab kabar.
8 menit
2. Siswa bersama guru mengawali
pembelajaran dengan berdoa.
Siswa berdoa bersama-sama.




4. Guru melakukan apersepsi untuk
menggali pengetahuan awal siswa
sebelum masuk ke pembelajaran inti.
“Anak-anak, siapa yang pernah
memperhatikan air hujan jatuh dari
genting rumah?”
“Jika kalian pernah, apa yang terjadi pada
tanah yang kejatuhan air hujan?”
Siswa menjawab apersepsi
yang disampaikan guru.
5. Guru menyampaikan indikator
pembelajaran yang akan dicapai pada
kegiatan pembelajaran.
Siswa mendengarkan















Guru membagi siswa menjadi 6
kelompok dengan cara berhitung.
Setiap kelompok terdiri dari 5-6
orang. Guru memberikan

































Guru melakukan tanya jawab

















Guru menunjukkan alat dan
bahan yang akan digunakan untuk
melakukan percobaan. Alat dan
bahan tersebut antara lain tanah,






kelompok mengambil alat dan














Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
Guru mengingatkan siswa cara
bekerja yang aman, seperti tanah
jangan sampai kena mata, jangan
sampai baju basah terkena air,
dan tangan jangan memegang







kepada siswa untuk melakukan
percobaan.
Siswa menyiapkan
segala alat dan bahan
untuk melakukan
percobaan.
Guru berkeliling  memantau
kegiatan penemuan yang
dilakukan untuk memastikan
kesesuaian  percobaan dengan





Guru memastikan siswa membuat
laporan hasil kegiatan percobaan
dengan menjawab pertanyaan
pada LKS. Guru mengingatkan











Guru memfasilitasi siswa untuk
















yang mengarah pada penemuan





Guru mendorong siswa untuk








Guru bersama siswa berdiskusi
terkait jalannya kegiatan









No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
1. Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran yang





2. Guru menginformasikan materi yang




3. Guru menutup pelajaran dengan
berdoa. Selanjutnya mengucapkan
salam.




No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
1. Guru mengawali pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan menanyakan kabar.
Siswa menjawab salam dari
guru dan menjawab kabar.
5 menit
2. Siswa bersama guru mengawali
pembelajaran dengan berdoa bersama-sama.
Siswa berdoa bersama-sama.




4. Guru melakukan apersepsi untuk menggali
pengetahuan awal siswa sebelum masuk ke
pembelajaran inti. Guru bertanya jawab
dengan siswa tentang materi yang dipelajari
pada pertemuan sebelumnya.
Siswa bertanya jawab dengan
guru terkait materi yang
dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.
5. Guru menyampaikan indikator pembelajaran


































Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu














































Guru menunjukkan alat dan
bahan yang akan digunakan
siswa dalam melakukan
percobaan. Alat dan bahan
tersebut antara lain pasir,



















cara bekerja yang aman,
seperti tanah jangan sampai
kena mata, jangan sampai
baju basah terkena air, dan
tangan jangan memegang






































kegiatan yang baru saja
dilakukan dengan
menjawab pertanyaan


























guru. Apabila ada materi






















No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
1. Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran





2. Guru membagikan soal evaluasi
individu kepada seluruh siswa.
Siswa mengerjakan soal evaluasi
yang telah dibagikan guru. Jika
sudah selesai, hasil pekerjaannya
dikumpulkan pada guru.
3. Guru menginformasikan materi




4. Guru menutup pelajaran dengan
berdoa. Selanjutnya mengucapkan
salam.
Siswa berdoa kemudian menjawab
salam guru.







e. botol air mineral.
2. Sumber
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I. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis dan Nontes
2. Bentuk Penilaian : Uraian dan pengamatan
3. Instrumen Penilaian : Terlampir
4. Pedoman Penskoran
Ketuntasan Kriteria Minimal = 70
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Lampiran 2 Materi Ajar Siklus 1
Perubahan Kenampakan Bumi
Kamu tentu tahu bahwa permukaan bumi terdiri dari daratan dan lautan.
Daratan terdiri atas dataran rendah, dataran tinggi, bukit, dan pegunungan. Selain
itu, di daratan terdapat tempat-tempat berair seperti sungai dan danau. Daratan
yang ada pada suatu pulau dapat meluas atau menyempit. Lebar sungai dan luas
danau yang ada di daratan juga dapat mengecil atau membesar. Perubahan ini
menyebabkan penampakan pada permukaan bumi ikut berubah.
Perubahan kenampakan bumi salah satunya disebabkan oleh erosi. Erosi
adalah pengikisan permukaan bumi oleh hujan, es, angin, dan gelombang laut.
Erosi dapat menyebabkan humus yang kaya akan unsur hara hilang. Erosi juga
menyebabkan tanah menjadi tandus. Di bawah ini akan dibahas mengenai erosi
yang disebabkan oleh hujan dan gelombang laut.
1. Hujan
Hujan yang sangat deras menyebabkan aliran air menjadi deras. Aliran air yang
deras dapat mengikis lapisan tanah bagian atas (humus), akibatnya lapisan humus
terbawa aliran air. Air akan berwarna keruh karena membawa lapisan tanah
bagian atas. Makin keruh air, maka makin banyak tanah yang ikut terbawa aliran
air.
2. Gelombang Laut
Gelombang laut yang terjadi setiap hari dapat menyebabkan pengikisan
daratan. Pengikisan daratan oleh air laut disebut abrasi. Hal itu terjadi karena
kuatnya ombak yang menghantam daratan. Abrasi dapat menyebabkan
berkurangnya luas daratan.
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Lampiran 3 Media Pembelajaran Siklus 1
Media Pembelajaran
1. Tanah 4. Air
2. Pasir 5. Botol Air Mineral
3. Nampan
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Siswa dapat membuktikan perubahan daratan akibat erosi.
B. Pertanyaan Umum
Mengapa hujan dapat menyebabkan erosi?
C. Hipotesis
Apakah tanah yang tidak ditanami pepohonan apabila disiram air ikut terbawa
aliran air?
…………………………………………………………………………………
D. Alat dan Bahan
1. 1 buah botol air mineral gelas




1. Masukkan tanah ke dalam nampan sampai penuh!
2. Letakkan nampan pada posisi mendatar!
3. Siramlah tanah pada nampan dengan air!
4. Amati apa yang terjadi!
5. Letakkanlah nampan tersebut dengan posisi miring!
6. Siram kembali tanah yang berada pada posisi miring dengan
menggunakan air pada botol!
7. Amati apa yang terjadi!
F. Penyajian Data
No Perlakuan Warna Air
1. Sebelum disiram ke tanah






1. Mengapa air yang mengalir dapat berubah warna?
Jawab:………………………………………………………………………
……..……………………………………………………………………….
(Inilah yang dinamakan erosi)
2. Lebih banyak mana tanah yang terbawa air pada posisi mendatar atau
miring?
Jawab:…………………………………………………………………….....
3. Mengapa jumlah tanah yang terbawa air berbeda ketika posisi nampan




(Jawaban dari pertanyaan umum)






Siswa dapat membuktikan perubahan kenampakan bumi akibat gelombang
laut.
B. Pertanyaan Umum
Mengapa gelombang air laut dapat mengubah permukaan bumi?
C. Hipotesis
Apakah gelombang laut dapat mengurangi luas daratan?
…………………………………………………………………………………
D. Alat dan Bahan
1. 1 buah botol air mineral gelas




1. Isilah setengah bagian nampan dengan pasir!
2. Pada setengah bagiannya lagi, berilah air! Ketinggian air jangan melebihi
pasir.
3. Goyangkan nampan sehingga air tersebut mengenai pasir! Amati yang
terjadi!
F. Penyajian Data















2. Apa yang terjadi, jika pasir terkena hempasan air secara terus-menerus?
Jawab:………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………..






(Jawaban dari pertanyaan umum)
Gelombang laut dapat mengubah permukaan bumi karena kuatnya
ombak menyebabkan……………………………., dan jika terjadi terus-
menerus maka ………………………………
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Lampiran 5 Soal Evaluasi Siklus 1
EVALUASI
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : IVB/ 2
Materi : Perubahan Kenampakan Bumi
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat!
1. Apa yang kalian ketahui tentang erosi?
Jawab:_________________________________________________________
______________________________________________________________

























Siswa dapat membuktikan perubahan daratan akibat erosi.
B. Pertanyaan Umum
Mengapa hujan dapat menyebabkan erosi?
C. Hipotesis
Apakah tanah yang tidak ditanami pepohonan apabila disiram air ikut terbawa
aliran air?
Ya
D. Alat dan Bahan
1. 1 buah botol air mineral gelas




1. Masukkan tanah ke dalam nampan sampai penuh!
2. Letakkan nampan pada posisi mendatar!
3. Siramlah tanah pada nampan dengan air!
4. Amati apa yang terjadi!
5. Letakkanlah nampan tersebut dengan posisi miring!
6. Siram kembali tanah yang berada pada posisi miring dengan
menggunakan air pada botol!
7. Amati apa yang terjadi!
F. Penyajian Data
No Perlakuan Warna Air
1. Sebelum disiram ke tanah Bening
2. Sesudah disiram ke tanah Coklat
G. Pembahasan
1. Mengapa air yang mengalir dapat berubah warna?
Jawab: karena sebagian tanah terbawa aliran air.
(Inilah yang dinamakan erosi)




3. Mengapa jumlah tanah yang terbawa air berbeda ketika posisi nampan
mendatar dan posisi nampan miring?
Jawab: karena pada posisi miring, tanah lebih mudah terbawa aliran air.
H. Kesimpulan
(Jawaban dari pertanyaan umum)
Hujan dapat menyebabkan erosi karena aliran air yang deras




Siswa dapat membuktikan perubahan kenampakan bumi akibat gelombang
laut.
B. Pertanyaan Umum
Mengapa gelombang air laut dapat mengubah permukaan bumi?
C. Hipotesis
Apakah gelombang laut dapat mengurangi luas daratan?
Ya
D. Alat dan Bahan
1. 1 buah botol air mineral gelas




1. Isilah setengah bagian nampan dengan pasir!
2. Pada setengah bagiannya lagi, berilah air! Ketinggian air jangan melebihi
pasir.
3. Goyangkan nampan sehingga air tersebut mengenai pasir! Amati yang
terjadi!
F. Penyajian Data
No Perlakuan Yang terjadi dengan pasir
1. Sebelum nampan digoyangkan Tetap
2. Sesudah nampan digoyangkan Terbawa gelombang air, terkikis
G. Pembahasan
1. Bagaimana perbedaan kondisi pasir sebelum dan sesudah terkena
hempasan air?
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Jawab:kondisi pasir yang awalnya utuh menjadi terkikis dan terbawa
gelombang air setelah nampan digoyangkan dan gelombang air mengenai
pasir.
(Inilah yang dinamakan abrasi)
2. Apa yang terjadi, jika pasir terkena hempasan air secara terus-menerus?
Jawab:pasir semakin berkurang karena terkikis dan terbawa gelombang
air.
3. Apa yang menyebabkan terjadinya abrasi?
Jawab:kuatnya ombak yang setiap hari menghantam daratan dan tidak
adanya pemecah ombak sehingga gelombang laut langsung sampai ke
daratan.
H. Kesimpulan
(Jawaban dari pertanyaan umum)
Gelombang laut dapat mengubah permukaan bumi karena kuatnya ombak
menyebabkan daratan terkikis dan apabila terjadi terus-menerus maka luas
daratan semakin berkurang.
Kunci Jawaban Soal Evaluasi
1. Erosi adalah pengikisan tanah yang disebabkan oleh air.
2. Air yang mengalir ketika hujan terlihat keruh karena tanah terbawa aliran air.
3. Akibat terjadinya erosi adalah lapisan humus terbawa aliran air dan tanah
menjadi tandus. Hal ini mengakibatkan tumbuhan tidak dapat tumbuh karena
unsur hara sebagai makanan tumbuhan tidak ada.
4. Gelombang laut dapat mengubah permukaan bumi karena gelombang air laut
dapat mengikis daratan.
5. Dampak dari abrasi yang terjadi terus-menerus adalah semakin berkurangnya
daratan sehingga daratan menyempit sedangkan lautan bertambah luas.
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1 Siswa dapat menjelaskan erosi dengan lengkap dan benar. 3
Siswa menjelaskan erosi namun kurang sesuai. 2
Siswa menjelaskan erosi namun tidak tepat. 1
2 Siswa dapat menjelaskan alasan air yang mengalir ketika hujan terlihat
keruh dengan tepat.
3
Siswa dapat menjelaskan alasan air yang mengalir ketika hujan terlihat
keruh namun kurang tepat
2
Siswa dapat menjelaskan alasan air yang mengalir ketika hujan terlihat
keruh namun tidak tepat.
1
3 Siswa dapat menyebutkan akibat terjadi erosi dengan tepat. 3
Siswa dapat menyebutkan akibat terjadi erosi namun kurang tepat. 2
Siswa menyebutkan akibat terjadi erosi namun tidak tepat. 1
4 Siswa dapat menjelaskan alasan gelombang laut dapat mengubah
permukaan bumi dengan tepat.
3
Siswa menjelaskan alasan gelombang laut dapat mengubah permukaan
bumi namun kurang tepat.
2
Siswa menjelaskan alasan gelombang laut dapat mengubah permukaan
bumi namun tidak tepat.
1
5 Siswa dapat menjelaskan dampak abrasi dengan tepat. 3
Siswa menjelaskan dampak abrasi namun kurang tepat. 2
Siswa menjelaskan dampak abrasi namun tidak tepat. 1
Jumlah skor maksimal 15
Nilai = x 100
Kriteria ketuntasan minimal adalah 75% dari nilai maksimal.
Apabila siswa mendapat nilai ≥ 75 maka siswa dinyatakan lulus KKM dan
dapat mengerjakan ujian pengayaan.
Apabila siswa mendapat nilai  < 75 maka siswa dinyatakan tidak lulus KKM
dan harus mengikuti ujian remidial.
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Lampiran 8 RPP Siklus II
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sendangadi 1
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester : IVB/ 2 (dua)
Materi : Perubahan Kenampakan Pada Bumi dan Langit
Alokasi Waktu :  4 x 35 menit (2 x pertemuan)
Hari/ Tanggal : Jumat dan Senin, 4 dan 7 Maret 2016
A. Standar Kompetensi
9. Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan benda langit.
B. Kompetensi Dasar
9.2 Mendeskripsikan posisi bulan dan kenampakan bumi dari hari ke hari.
C. Indikator
1. Kognitif
9.2.1 Menjelaskan perubahan penampakan benda-benda langit waktu dan
posisi matahari terbit dan tenggelam.
9.2.2 Menjelaskan perubahan penampakan benda-benda langit yaitu bulan
dari hari ke hari.
2. Afektif
9.2.3 Menunjukkan perilaku motivasi dalam belajar.
3. Psikomotor
9.2.4 Mempraktikkan peristiwa siang dan malam melalui percobaan.
9.2.5 Mempraktikkan perubahan bentuk bulan dari hari ke hari.
Yang diharapkan ditemukan siswa adalah sebagai berikut.
1. Menemukan konsep antara lain :
a. perubahan penampakan matahari disebabkan oleh perputaran bumi pada
porosnya,
b. perubahan bentuk bulan disebabkan oleh sinar matahari yang mengenai
bulan,
c. bagian permukaan bumi yang terkena sinar matahari menjadi terang, dan




a. Setelah melakukan percobaan dan melakukan diskusi, siswa dapat
menjelaskan perubahan penampakan benda-benda langit waktu dan
posisi matahari terbit dan tenggelam dengan tepat.
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b. Setelah melakukan percobaan dan diskusi, siswa dapat menjelaskan
perubahan penampakan benda-benda langit yaitu bulan dari hari ke hari
dengan tepat.
2. Afektif
c. Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran IPA dengan metode
penemuan terbimbing, siswa dapat menunjukkan motivasi belajarnya.
3. Psikomotor
d. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat mempraktikkan peristiwa
siang dan malam dengan benar.
e. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat mempraktikkan perubahan
bentuk bulan dari hari ke hari dengan benar.
E. Materi Pokok






No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
1. Guru mengawali pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan menanyakan
kabar.
Siswa menjawab salam dari
guru dan menjawab kabar.
5 menit
2. Siswa bersama guru mengawali
pembelajaran dengan berdoa bersama-
sama.
Siswa berdoa bersama-sama.




4. Guru melakukan apersepsi untuk
menggali pengetahuan awal siswa
sebelum masuk ke pembelajaran inti.
“Anak-anak, siapa yang pernah
mengamati langit pada waktu siang hari
dan malam hari?”
“Jika kalian pernah, apa yang kalian




5. Guru menyampaikan indikator
pembelajaran yang akan dicapai pada
kegiatan pembelajaran.
Siswa mendengarkan

















Setiap kelompok terdiri dari

































akan dipecahkan atau dicari





Guru melakukan tanya jawab

















Guru menunjukkan alat dan
bahan yang akan digunakan
siswa dalam melakukan
percobaan. Alat dan bahan
tersebut antara lain bola
plastik sebagai model bumi
dan senter.














Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
Guru mengingatkan siswa
tentang cara bekerja yang








dan bahan yang sudah
dipersiapkan.































di LKS sesuai dengan apa
yang ditemukan.
Guru memastikan siswa
untuk membuat laporan hasil
percobaan tentang terjadinya
peristiwa siang dan malam
































Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
Guru memberikan
pertanyaan yang mengarah




guru. Apabila ada materi
yang belum jelas dapat
bertanya.
Guru mendorong siswa untuk
merangkum hasil diskusi




Guru melakukan tanya jawab
terkait materi yang belum
dipahami siswa.
Siswa bertanya apabila











percobaan yang baru saja
dilakukan.
Kegiatan Penutup
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
1. Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran yang





2. Guru membagikan soal evaluasi
individu kepada seluruh siswa.
Siswa mengerjakan soal evaluasi
yang telah dibagikan guru. Jika
sudah selesai, hasil pekerjaannya
dikumpulkan.
3. Guru menginformasikan materi yang




4. Guru menutup pelajaran dengan
berdoa. Selanjutnya mengucapkan
salam.




No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
1. Guru mengawali pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan menanyakan kabar.
Siswa menjawab salam dari
guru dan menjawab kabar.
5 menit
2. Siswa bersama guru mengawali
pembelajaran dengan berdoa bersama-sama.
Siswa berdoa bersama-sama.





No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
4. Guru melakukan apersepsi untuk menggali
pengetahuan awal siswa sebelum masuk ke
pembelajaran inti. Guru bertanya jawab
dengan siswa tentang materi yang dipelajari
pada pertemuan sebelumnya.
Siswa bertanya jawab dengan
guru terkait materi yang
dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.
5. Guru menyampaikan indikator pembelajaran
yang akan dicapai pada kegiatan
pembelajaran.
Siswa mendengarkan

















kelompok terdiri dari 4-5





























































Guru menunjukkan alat dan
bahan yang akan digunakan
siswa dalam melakukan
percobaan. Alat dan bahan












tentang cara bekerja yang
aman, seperti tidak
mempergunakan senter dan








dan bahan yang sudah
dipersiapkan.

































































guru. Apabila ada materi










jawab terkait materi yang
belum dipahami siswa.
Siswa bertanya apabila











percobaan yang baru saja
dilakukan.
Kegiatan Penutup
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
1. Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran yang





2. Guru membagikan soal evaluasi
individu kepada seluruh siswa.
Siswa mengerjakan soal evaluasi
yang telah dibagikan guru.
3. Guru menginformasikan materi yang




4. Guru menutup pelajaran dengan berdoa.
Selanjutnya mengucapkan salam.
Siswa berdoa kemudian menjawab
salam guru.
H. Sumber Belajar dan Media
1. Media
Perangkat percobaan yaitu bola plastik sebagai model bumi, senter,
spidol, gambar kepulauan Indonesia, dan bola plastik dengan gantungan
kawat.
2. Sumber
Heri Sulistyanto & Edy Wiyono. (2008). Ilmu Pengetahuan Alam 4 untuk
SD dan MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan, Depdiknas.
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Yanti Herlanti, dkk. (2010). Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 4 SD. Jakarta:
Yudhistira.
I. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis dan Nontes
2. Bentuk Penilaian : Uraian dan pengamatan
3. Instrumen Penilaian : Terlampir
4. Pedoman Penskoran
Ketuntasan Kriteria Minimal = 75








Mengetahui, Sleman, 4 Maret 2016
Guru Kelas IVB Peneliti
Cahyo Adityo A., S.Pd. Agnes Indrasari
NIP 19801108 201406 1 001 NIM 12108241050
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Lampiran 9 Materi Ajar Siklus IIMateri Siklus II
Perubahan Kenampakan Benda Langit
Saat pagi hari kamu dapat merasakan hangatnya pancaran sinar matahari yang
merupakan sumber utama energi bagi kehidupan makhluk hidup. Saat sore hari,
kamu dapat melihat bagaimana matahari terbenam. Pada saat malam hari, kita
dapat melihat bulan dan benda langit lainnya seperti bintang. Benda-benda langit
ini juga mengalami perubahan kedudukan setiap saatnya.
Apabila kita amati dengan cermat dari pagi hingga menjelang petang, posisi
matahari senantiasa berubah setiap saat. Matahari terbit di sebelah timur dan
tenggelam di sebelah barat. Jika di pagi hari kita menemukan benda langit berupa
matahari maka di malam hari kita dapat melihat bulan. Untuk lebih jelasnya akan
dibahas kedudukan matahari dan bulan sebagai benda langit.
A. Matahari
Kita yang berada di bumi melihat bahwa matahari seakan-akan bergerak dari
timur ke barat. Ketika pagi matahari terbit di sebelah timur, kemudian bergerak
terus ke arah barat dan pada tengah hari berada tepat di atas kepala kita. Matahari
seakan-akan terus bergerak ke barat dan menjelang sore matahari berada di ufuk
barat kemudian tenggelam. Malampun tiba dan matahari seakan menghilang.
Itulah penampakan matahari jika dilihat dari bumi.
Matahari adalah benda langit yang dapat mengeluarkan cahayanya sendiri.
Cahaya matahari berasal dari seluruh permukaan matahari yang berpijar. Matahari
tersusun dari gas yang sangat panas. Gas yang sangat panas ini, menyebabkan gas
tampak berpijar dan mengeluarkan cahaya yang terang benderang. Cahaya itulah
yang menerangi bumi.
Gambar 1 Posisi Matahari
Sumber : Heri Sulistyanto & Edy Wiyono (2008: 147)
Mengapa dapat terjadi siang dan malam?
Siang dan malam terjadi karena bumi berputar pada sumbunya (berotasi).
Selama bumi berotasi ada bagian dari permukaan bumi yang menghadap matahari
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dan ada yang membelakangi matahari. Bagian permukaan bumi yang menghadap
matahari menjadi terang, disebut siang hari. Bagian permukaan bumi yang
membelakangi matahari menjadi gelap, disebut malam hari.
Gambar 2 Perputaran bumi mengelilingi matahari
Sumber: Ensiklopedia IPTEK (Heri Sulistyanto & Edy Wiyono, 2008: 149)
B. Bulan
Bulan merupakan benda langit yang tidak bercahaya. Cahaya bulan
sebenarnya merupakan hasil pemantulan cahaya yang berasal dari matahari.
Bentuk permukaan bulan tidak rata karena di bulan banyak terdapat gunung dan
lembah. Pada permukaan bulan juga banyak terdapat kawah yang terbentuk dari
jatuhnya benda-benda langit seperti meteor.
Jika dilihat dari bumi, bentuk bulan berbeda-beda setiap malam. Kadang
terlihat seperti sabit, kadang terlihat separuh (setengah), dan kadang terlihat bulat
(penuh). Selama bulan bergerak, terjadi perubahan sudut antara matahari, bumi,
dan bulan. Hal ini yang menyebabkan perubahan penampakan pada bulan.
Meskipun bentuk bulan terlihat bermacam-macam, sebenarnya bentuk bulan
bulat. Bulan tidak berbentuk bulat karena hanya sebagian yang terkena sinar
matahari, sedangkan bagian yang lain tidak terkena sinar matahari, sehingga tidak
terlihat.
Bulan mengalami perubahan bentuk selama 15 hari. Berikut ini adalah
perubahan bentuk bulan dan waktu terjadinya.
Gambar 3 Perubahan bentuk bulan, a) bulan sabit, b) bulan setengah, c) bulan
bungkuk, dan d) bulan purnama
Sumber: Tim Sains Quadra (2010:102)
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Lampiran 10 Media Pembelajaran Siklus II
Media Pembelajaran
1. Bola pastik (model bumi) 4. Spidol
2. Senter 5. Peta Kepulauan Indonesia
3. Bola dengan gantungan kawat
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Lembar Kerja Siswa (LKS)
Peristiwa Siang dan Malam
Pertemuan ke-1
A. Tujuan
Siswa dapat mempraktikkan peristiwa siang dan malam di bumi.
B. Pertanyaan Umum
Mengapa terjadi peristiwa siang dan malam?
C. Hipotesis
Apakah perputaran bumi pada porosnya menyebabkan peristiwa siang dan
malam?
…………………………………………………………………………………
D. Alat dan Bahan
1. 1 buah bola plastik (model bumi) 3. Spidol
2. Senter 4. Peta Indonesia
E. Cara Kerja
1. Letakkan bola plastik yang merupakan model bumi di atas meja! Besi
yang melalui pusat bola sebagai poros bumi.
2. Tandailah kutub utara dan selatan pada model bumi tersebut!
3. Buatlah garis khatulistiwa dan tempelkan gambar kepulauan Indonesia!
Jangan lupa beri arah utara, selatan, timur, dan barat.
4. Nyalakan lampu senter hingga mengenai model bumi tersebut! Posisi
senter sejajar dengan model bumi.
5. Amatilah model bumi dari samping!
Cahaya dari senter menyatakan
cahaya datang dari matahari.
6. Perhatikan batas terang dan gelap
pada bola tersebut! Kemudian putar
bola dengan perlahan sehingga
menunjukkan matahari terbit dan






No Perlakuan Keadaan bola
1. Terkena cahaya senter
2. Tidak terkena cahaya senter
G. Pembahasan
1. Bagaimana keadaan bagian bola yang terkena cahaya senter dan yang
tidak terkena cahaya senter?
Jawab: yang terkena cahaya senter, keadaan permukaan bola …………….
Yang tidak terkena cahaya senter, keadaan permukaan bola……………….
(Inilah yang dinamakan siang dan malam hari)
2. Kemanakah arah putaran bola sehingga matahari seolah-olah terbit dari
timur dan terbenam di barat?
Jawab:…………………………………………………………………….....




4. Mengapa pada saat pagi, siang, dan sore hari kita merasakan perbedaan






(Jawaban dari pertanyaan umum)
Peristiwa siang dan malam terjadi karena ……………………………………
Pada waktu pagi hari, posisi matahari berada di ………………………..,
kemudian siang hari posisi matahari berada di …………………………, dan




Siswa dapat mempraktikkan perubahan kenampakan bulan dari hari ke hari.
B. Pertanyaan Umum
Mengapa bentuk bulan dapat terlihat mengalami perubahan?
C. Hipotesis
Apakah pergerakan bulan menyebabkan bentuk bulan berubah?
…………………………………………………………………………………
D. Alat dan Bahan
1. 1 buah bola plastik
2. Senter
E. Cara Kerja
1. Peganglah bola plastik yang telah diberi kawat! Bola plastik
diumpamakan bulan.
2. Salah satu siswa menyinari bola plastik dengan senter. Usahakan posisi
senter dan bola plastik sejajar! Senter sebagai matahari.
3. Mintalah salah satu anggota kelompokmu untuk jongkok sambil berputar
pada tempatnya di belakang bola. Siswa yang jongkok diumpamakan
bumi.
Bagaimana cahaya menyinari permukaan bola?
4. Siswa yang memegang bola beredar mengelilingi bumi dan berhenti kira-
kira pada sudut 450 . Bagaimana cahaya menyinari permukaan bola?
5. Siswa yang memegang bola beredar lagi mengelilingi bumi dan berhenti di
belakang bumi.
Bagaimana pula cahaya menyinari permukaan bola?
F. Penyajian Data
No Posisi jongkok Keadaan permukaan bola Gambar
1. Belakang bola








1. Bagaimana bentuk bola yang terjadi pada setiap posisi kamu jongkok?
Jawab:
a)saat berada di belakang bola, bentuk bola yang terlihat............................
(Inilah bulan baru atau bulan mati)
b)saat antara bola dan senter (sudut 450), bentuk bola yang terlihat………..
(Inilah bulan sabit)
c)saat menghadap bola, bentuk bola yang terlihat…………………………
(Inilah bulan purnama)
2. Apa yang mempengaruhi bulan dapat terlihat berubah bentuk?
Jawab:………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………





(Jawaban dari pertanyaan umum)
Bentuk bulan mengalami perubahan karena adanya …………………………..
yang menyebabkan perubahan sudut antara………………,………………..,
dan …………………….. Perubahan sudut berpengaruh terhadap jatuhnya
sinar …………………….. yang mengenai ……………………………………
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Lampiran 12 Soal Evaluasi Siklus II
EVALUASI
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : IVB/ 2
Materi : Perubahan Kenampakan Benda Langit
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat!
1. Kapan permukaan bumi mengalami peristiwa siang dan malam hari?
Jawab:…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
2. Bagaimana jatuhnya cahaya matahari pada waktu terbit dan terbenam?
Jawab: a) pagi hari jatuhnya cahaya matahari…………………………………
b) tengah hari jatuhnya cahaya matahari………………………………
c) sore menjelang malam jatuhnya matahari………………………….
3. Mengapa dapat terjadi peristiwa siang dan malam hari?
Jawab:…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
4. Mengapa bentuk bulan terlihat berubah?
Jawab:…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………












Siswa dapat mempraktikkan peristiwa siang dan malam di bumi.
B. Pertanyaan Umum
Mengapa terjadi peristiwa siang dan malam?
C. Hipotesis
Apakah perputaran bumi pada porosnya menyebabkan peristiwa siang dan
malam?
Ya
D. Alat dan Bahan





1. Letakkan bola plastik yang merupakan model bumi di atas meja! Besi
yang melalui pusat bola sebagai poros bumi.
2. Tandailah kutub utara dan selatan pada model bumi tersebut!
3. Buatlah garis khatulistiwa dan gambarlah kepulauan Indonesia! Jangan
lupa beri arah utara, selatan, timur, dan barat.
4. Nyalakan lampu senter hingga mengenai model bumi tersebut! Posisi
senter sejajar dengan model bumi.
5. Amatilah model bumi dari samping! Cahaya dari senter menyatakan
cahaya datang dari matahari.
6. Perhatikan batas terang dan gelap pada bola tersebut! Kemudian putar
bola dengan perlahan sehingga menunjukkan matahari terbit dan
terbenam. Perhatikan arah putarnya!
F. Penyajian Data
No Perlakuan Keadaan bola
1. Terkena cahaya senter Terang
2. Tidak terkena cahaya senter Gelap
182
G. Pembahasan
1. Bagaimana keadaan bagian bola yang terkena cahaya senter dan yang
tidak terkena cahaya senter?
Jawab: bagian permukaan bola yang menghadap cahaya senter menjadi
terang, sedangkan bagian permukaan bola yang membelakangi cahaa
senter menjadi gelap.
(Inilah yang dinamakan siang dan malam)
2. Kemanakah arah putaran bola sehingga matahari seolah-olah terbit dari
timur dan terbenam di barat?
Jawab: dari arah kiri ke kanan
3. Bagaimana proses terjadinya peristiwa siang dan malam?
Jawab: peristiwa siang dan malam terjadi karena bumi berputar pada
porosnya. Selama bumi berputar, maka permukaan bumi yang menghadap
matahari mengalami siang, dan permukaan bumi yang membelakangi
matahari mengalami malam.
4. Mengapa pada saat pagi, siang, dan sore hari kita merasakan perbedaan
panas yang diakibatkan matahari?
Jawab: karena posisi matahari pada saat pagi dan sore hari miring,
sedangkan pada siang hari posisi matahari tegak lurus tepat di atas
kepala kita.
H. Kesimpulan
(Jawaban dari pertanyaan umum)
Peristiwa siang dan malam terjadi karena perputaran bumi pada
porosnya. Pada waktu pagi hari, posisi matahari berada di ufuk timur.
Pada siang hari, posisi matahari berada di atas kepala kita dan cahaya
matahari jatuh tegak lurus, dan pada sore hari, posisi matahari berada di
ufuk barat dan jatuhnya cahaya matahari miring seperti pagi hari.
Pertemuan ke-2
A. Tujuan
Siswa dapat mempraktikkan perubahan kenampakan bulan dari hari ke hari.
B. Pertanyaan Umum
Mengapa bentuk bulan dapat terlihat mengalami perubahan?
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C. Hipotesis
Apakah pergerakan bulan menyebabkan bentuk bulan berubah?
Ya
D. Alat dan Bahan
1. 1 buah bola plastik
2. Senter
E. Cara Kerja
1. Peganglah bola plastik yang telah diberi kawat! Bola plastik
diumpamakan bulan.
2. Salah satu siswa menyinari bola plastik dengan senter. Usahakan posisi
senter dan bola plastik sejajar! Senter sebagai matahari.
3. Mintalah salah satu anggota kelompokmu untuk jongkok sambil berputar
pada tempatnya di belakang bola. Siswa yang jongkok diumpamakan
bumi.
Bagaimana cahaya menyinari permukaan bola?
4. Siswa yang memegang bola beredar mengelilingi bumi dan berhenti kira-
kira pada sudut 450 . Bagaimana cahaya menyinari permukaan bola?
5. Siswa yang memegang bola beredar lagi mengelilingi bumi dan berhenti di
belakang bumi.
Bagaimana pula cahaya menyinari permukaan bola?
F. Penyajian Data
No Posisi jongkok Keadaan permukaan bola Gambar
1. Belakang bola Gelap, tidak terkena cahaya senter
2. Antara bola dan
senter (sudut 450)
Hanya sebagian kecil yang cahaya sinar
senter
3. Menghadap bola Seluruh permukaan bola yang
menghadap senter terkena cahaya senter
G. Pembahasan
1. Bagaimana bentuk bola yang terjadi pada setiap posisi kamu jongkok?
Jawab:
saat berada di belakang bola bentuk bulan tidak terlihat karena gelap
(Inilah bulan baru atau bulan mati)
Saat berada di antara bola dan senter membentuk sudut 450 sebagian kecil
sisi bola terkena cahaya senter.
(Inilah bulan sabit)
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Saat menghadap bola, permukaan bola terkena cahaya senter sehingga
bentuk terlihat bulat.
(Inilah bulan purnama)
2. Apa yang mempengaruhi bulan dapat terlihat berubah bentuk?
Jawab: sinar matahari yang mengenai bulan
3. Apakah bulan memiliki cahaya sendiri? Mengapa?
Jawab: Tidak. Bulan tampak bercahaya karena memantulkan cahaya
matahari.
H. Kesimpulan
(Jawaban dari pertanyaan umum)
Bentuk bulan terlihat berubah karena adanya pergerakan bulan yang
menyebabkan terjadinya perubahan sudut antara posisi matahari, bulan, dan
bumi. Perubahan sudut mempengaruhi jatuhnya sinar matahari yang
mengenai bulan.
Kunci Jawaban Soal Evaluasi
1. Terjadi siang saat bagian permukaan bumi terkena sinar matahari dan terjadi
malam saat bagian permukaan bumi tidak terkena sinar matahari.
2. a) pagi hari cahaya matahari jatuhnya: miring
b) tengah hari jatuhnya cahaya matahari: tegak lurus, berada di atas kepala kita
c) sore menjelang malam jatuhnya cahaya matahari: miring
3. Karena perputaran bumi pada porosnya sehingga ada bagian permukaan bumi
yang terkena cahaya matahari dan tidak terkena cahaya matahari.
4. Karena pergerakan bulan menyebabkan perubahan sudut antara posisi
matahari, bulan, dan bumi sehingga mempengaruhi cahaya matahari yang
mengenai bulan.
5. Macam-macam bentuk bulan:
a) bulan sabit b) bulan setengah c) bulan bungkuk d) bulan purnama
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1 Siswa dapat menjelaskan kapan terjadi siang dan malam dengan tepat. 2
Siswa menjelaskan kapan terjadinya siang dan malam namun kurang sesuai 1
2 Siswa dapat menjelaskan jatuhnya cahaya matahari waktu pagi hari, tengah
hari, dan sore menjelang malam dengan tepat.
3
Siswa dapat menjawab 2 dengan benar. 2
Siswa menjawab 1 dengan benar. 1
3 Siswa dapat menjelaskan proses terjadinya siang dan malam dengan tepat. 3
Siswa dapat menjelaskan proses terjadinya siang dan malam namun kurang
tepat.
2
Siswa dapat menjelaskan proses terjadinya siang dan malam namun belum
tepat.
1
4 Siswa dapat menjelaskan penyebab perubahan bentuk bulan dengan tepat. 3
Siswa menjelaskan penyebab perubahan bentuk bulan dengan kurang tepat. 2
Siswa menjelaskan penyebab perubahan bentuk bulan namun tidak tepat. 1
5 Siswa dapat menggambar macam-macam bentuk bulan dan memberi
keterangan nama bulan dengan tepat.
4
Siswa dapat menggambar macam-macam bentuk bulan dan memberi
keterangan nama bulan namun ada satu yang belum tepat.
3
Siswa dapat menggambar macam-macam bentuk bulan dan memberi
keterangan nama bulan namun ada dua yang belum tepat.
2
Siswa dapat menggambar macam-macam bentuk bulan dan memberi
keterangan nama bulan namun tidak tepat.
1
Jumlah skor maksimal 15
Nilai = x 100
Kriteria ketuntasan minimal adalah 75% dari nilai maksimal.
Apabila siswa mendapat nilai ≥ 75 maka siswa dinyatakan lulus KKM dan
dapat mengerjakan ujian pengayaan.
Apabila siswa mendapat nilai  < 75 maka siswa dinyatakan tidak lulus KKM
dan harus mengikuti ujian remidial.
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Lampiran 15 RPP Siklus III
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS III
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sendangadi 1
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester : IVB/ 2 (dua)
Materi : Perubahan Lingkungan Fisik dan Pengaruhnya terhadap
Daratan
Alokasi Waktu :  5 x 35 menit (2 x pertemuan)
Hari/ Tanggal : Jumat dan Senin, 18 dan 21 Maret 2016
A. Standar Kompetensi
10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap
daratan.
B. Kompetensi Dasar




10.3.1 Menyebutkan cara pencegahan kerusakan lingkungan yang
disebabkan abrasi.
10.3.2 Menjelaskan cara pencegahan kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh banjir dan longsor.
2. Afektif
10.3.3 Menunjukkan perilaku motivasi dalam belajar.
3. Psikomotor
10.3.4 Mempraktikkan cara mencegah abrasi, banjir, dan tanah longsor.
Yang diharapkan ditemukan siswa adalah sebagai berikut.
1. Menemukan konsep antara lain :
a. pada daerah miring tumbuhan mampu menyerap air dan menahan tanah
agar tidak longsor,
b. tanah gundul menyebabkan banjir dan tanah longsor, dan
c. pemecah ombak untuk memecah gelombang laut sehingga tidak terjadi
abrasi.





a. Setelah melakukan percobaan dan diskusi, siswa dapat menyebutkan
cara pencegahan kerusakan lingkungan yang disebabkan abrasi dengan
tepat.
b. Setelah melakukan percobaan dan diskusi, siswa dapat menjelaskan
cara pencegahan kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh banjir dan
longsor dengan tepat.
2. Afektif
c. Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran IPA dengan metode
penemuan terbimbing, siswa dapat menunjukkan motivasi belajarnya.
3. Psikomotor
d. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat mempraktikkan cara
mencegah abrasi, bajir, dan tanah longsor.
E. Materi Pokok






No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
1. Guru mengawali pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan menanyakan
kabar.
Siswa menjawab salam dari
guru dan menjawab kabar.
5 menit
2. Siswa bersama guru mengawali
pembelajaran dengan berdoa
Siswa berdoa bersama-sama.




4. Guru melakukan apersepsi untuk menggali
pengetahuan awal siswa sebelum masuk ke
pembelajaran inti. “Anak-anak, apakah
kalian pernah berdiri di halaman sekolah?”
“Jika kalian pernah, apa yang terjadi pada




5. Guru menyampaikan indikator

























































































dan bahan yang sudah
dipersiapkan.
Siswa mengambil alat dan













Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
Guru mengingatkan siswa
tentang cara bekerja yang
aman, seperti pasir jangan
sampai terkena mata,
jangan sampai baju basah











Siswa menyiapkan segala alat










yang terjadi dan menjawab
pertanyaan di LKS sesuai








laporan kegiatan yang baru
saja dilakukan dengan







hasil diskusi di depan
kelas.




















yang diajukan guru. Apabila























jawab terkait materi yang
belum dipahami siswa.
Siswa bertanya apabila ada










percobaan yang baru saja
dilakukan.
Kegiatan Penutup
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
1. Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran yang





2. Guru menginformasikan materi yang
akan dipelajari di pertemuan selanjutnya.
Siswa memperhatikan informasi
yang disampaikan guru.






No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
1. Guru mengawali pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan menanyakan
kabar.
Siswa menjawab salam dari
guru dan menjawab kabar.
5 menit
2. Siswa bersama guru mengawali
pembelajaran dengan berdoa bersama-
sama.
Siswa berdoa bersama-sama.




mengeluarkan alat tulis, buku
pelajaran.
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No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
4. Guru melakukan apersepsi untuk menggali
pengetahuan awal siswa sebelum masuk ke
pembelajaran inti. Guru bertanya jawab
dengan siswa tentang materi yang
dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
Siswa bertanya jawab dengan
guru terkait materi yang
dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.
5. Guru menyampaikan indikator
pembelajaran yang akan dicapai pada
kegiatan pembelajaran.
Siswa mendengarkan















menjadi 7 kelompok. Setiap











Guru membagikan LKS pada
masing-masing kelompok



















tentang kerusakan alam yang
terjadi di lingkungan sekitar.
Siswa mengamati
peristiwa yang terjadi
pada video yang disajikan
guru.































Guru menunjukkan alat dan
bahan yang akan digunakan
siswa dalam percobaan.





dan bahan yang sudah
dipersiapkan.










tentang cara bekerja yang
aman, seperti tanah jangan
sampai kena mata, jangan
sampai baju basah terkena






















untuk membuat laporan hasil
kegiatan percobaan tentang
mencegah banjir dan longsor

































Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
Guru memberikan
pertanyaan yang mengarah




guru. Apabila ada materi
yang belum jelas dapat
bertanya.
Guru menunjukkan gambar









Guru melakukan tanya jawab
terkait materi yang belum
dipahami siswa.
Siswa bertanya apabila











percobaan yang baru saja
dilakukan.
Kegiatan Penutup
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa AlokasiWaktu
1. Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran yang





2. Guru membagikan soal evaluasi individu
kepada seluruh siswa.
Siswa mengerjakan soal evaluasi
yang telah dibagikan guru. Jika
sudah selesai, hasil pekerjaannya
dikumpulkan pada guru.
3. Guru menginformasikan materi yang
akan dipelajari di pertemuan selanjutnya.
Siswa memperhatikan informasi
yang disampaikan guru.




H. Sumber Belajar dan Media
1. Media
a. Perangkat percobaan (tanah, tanah berumput, pasir, botol air mineral,
batu-batu kecil, air, dan nampan)
b. Video kerusakan alam
c. Gambar abrasi, pemecah ombak di pantai, terasering, penanaman pohon
bakau, dan reboisasi.
2. Sumber
Heri Sulistyanto & Edy Wiyono. (2008). Ilmu Pengetahuan Alam 4 untuk
SD dan MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan, Depdiknas.
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Yanti Herlanti, dkk. (2010). Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 4 SD. Jakarta:
Yudhistira.
I. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis dan Nontes
2. Bentuk Penilaian : Uraian dan pengamatan
3. Instrumen Penilaian : Terlampir
4. Pedoman Penskoran
Ketuntasan Kriteria Minimal = 75








Mengetahui, Sleman, 18 Maret 2016
Guru Kelas IVB Peneliti
Cahyo Adityo A., S.Pd. Agnes Indrasari
NIP 19801108 201406 1 001 NIM 12108241050
195
Lampiran 16 Materi Ajar Siklus III
Mencegah Kerusakan Lingkungan Fisik
Apa yang dapat dilakukan untuk mencegah abrasi?
Hutan bakau sangat berguna untuk mencegah terjadinya abrasi karena hutan
bakau dapat menahan gelombang laut. Pohon bakau memiliki akar yang sangat
kuat yang dapat memecah ombak dan gelombang laut. Oleh karena itu, pohon
bakau yang ada di pantai jangan ditebang.
Selain hutan bakau, ada cara lain untuk mencegah terjadinya abrasi yaitu
dengan memasang tembok pemecah ombak. Tembok pemecah ombak ini dibuat
di sepanjang pantai.
Gambar 1 Penanaman pohon bakau Gambar  2 Pemecah ombak
Apa yang dapat dilakukan untuk mencegah banjir?
Selokan, saluran air, dan sungai yang tersumbat oleh sampah dan mengalami
pendangkalan akibat lumpur dapat menyebabkan banjir ketika musim hujan. Hal
ini disebabkan karena sampah dan lumpur itu menghambat aliran air dan
mengurangi daya tampung air. Akibatnya, saluran air tak dapat menampung air
hujan dan air pun meluap. Oleh karena itu, menjelang musim hujan sebaiknya
selokan, saluran air, dan sungai harus dibersihkan dari sampah dan lumpur-lumpur
yang dapat mengganggu aliran air. Hal ini dikarenakan banjir dapat merusak dan
mengubah lingkungan dengan cepat.
Banjir juga disebabkan tidak adanya pepohonan yang menyerap air hujan. Jika
suatu daerah dipenuhi tumbuhan, air hujan tidak langsung jatuh ke tanah. Ait akan
tertahan terlebih dahulu oleh daun-daun tumbuhan sehingga jatuhnya ke tanah
tidak terlalu cepat. Selain itu, akar tumbuhan akan menahan tanah dengan baik
sehingga penyerapan air berlangsung baik. Sementara untuk hutan yang gundul
maka tidak ada daun-daun tumbuhan yang menahan jatuhnya air ke atas tanah
maka air hujan jatuh langsung ke atas tanah dan membawa butiran tanah bersama
aliran air. Untuk itu, perlu dilakukan usaha yang dapat mencegah terjadinya banjir
dengan menanam kembali hutan-hutan yang gundul yang disebut reboisasi.
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Kerusakan hutan juga dapat dicegah dengan tidak melakukan penebangan hutan
secara semena-mena.
Gambar 3 Reboisasi
Apa yang dapat dilakukan untuk mencegah longsor?
Sawah yang ada di lereng-lereng bukit dibuat dengan bentuk bertingkat-
tingkat. Lahan yang dibuat bertingkat-tingkat disebut sengkedan atau terasering.
Pembuatan terasering dapat mencegah terjadinya longsor karena aliran air tidak
terlalu deras menyapu lapisan atas tanah. Selain itu, juga dapat dilakukan dengan
cara reboisasi. Reboisasi dilakukan untuk peremajaan kembali lahan-lahan atau
bukit yang tandus. Selain itu, jangan membangun tempat tinggal di daerah yang
rawan longsor, seperti kaki bukit, atas tebing, dan kaki tebing.
Gambar 4 Terasering
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Lampiran 17 Media Pembelajaran Siklus III
Media Pembelajaran
Perangkat percobaan
1. Tanah 5. Botol air mineral
2. Pasir 6. Rumput





Abrasi di Pantai Baron Abrasi di Pantai Samas
2. Pemecah ombak 4. Terasering
Pemecah ombak di Pantai Glagah
3. Reboisasi 5. Penanaman Pohon Bakau
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Lembar Kerja Siswa (LKS)




Siswa dapat mempraktikkan cara mencegah terjadinya abrasi.
B. Pertanyaan Umum
Mengapa abrasi mempengaruhi perubahan lingkungan?
C. Hipotesis
Apakah batu-batu kecil yang diletakkan di tepi pasir dapat menahan pasir
agar tidak terbawa air?
…………………………………………………………………………………
D. Alat dan Bahan





1. Isilah setengah nampan dengan pasir! Bentuk menyerupai daratan pada
pantai.
2. Isilah setengahnya lagi dengan air! Air jangan sampai melebihi ketinggian
pasir.
3. Goyangkan nampan dan amati yang terjadi!
4. Isilah nampan yang lain dengan pasir pada setengah bagiannya lalu
berilah batu-batu kecil pada tepi pasir.






No Perlakuan Yang terjadi dengan pasir
1. Setengah pasir dan setengah airlalu nampan digoyangkan
2. Tepi pasir diberi batu-batukecil lalu nampan digoyangkan
G. Pembahasan
1. Bagaimana kondisi pasir sebelum dan sesudah diberi batu-batu kecil?
Jawab:
Sebelum ada batu-batu kecil, maka pasir …………………………………
Sesudah diberi batu-batu kecil pada tepi pasir, maka pasir…………………













(Jawaban dari pertanyaan umum)
Abrasi dapat mempengaruhi perubahan lingkungan karena menyebabkan
………………………………….sehingga luas daratan ………………… dan





Menunjukkan cara mencegah terjadinya banjir.
B. Pertanyaan Umum
Mengapa banjir dapat menyebabkan perubahan lingkungan?
C. Hipotesis
Apakah tanah yang banyak pepohonannya dapat menyerap air dalam jumlah
banyak?
…………………………………………………………………………………
D. Alat dan Bahan





1. Masukkan tanah ke dalam botol air mineral!
2. Siramlah tanah dalam botol! Amati apa yang terjadi!
3. Masukkan tanah berumput pada botol yang lain!
4. Siramlah dengan air! Amati apa yang terjadi!
F. Penyajian Data
No Perlakuan Yang terjadi
1. Tanah gundul disiram air






1. Bagaimana air yang disiramkan pada tanah gundul dan tanah berumput?
Jawab:
pada tanah gundul, airnya…………………………………………………
pada tanah berumput, airnya………………………………………………
2. Manakah perlakuan yang membuat air menggenang? Mengapa?
Jawab:…………………………………………………………………….....
........................................................................................................................
3. Manakah perlakuan yang airnya meresap? Mengapa?
Jawab:………………………………………………………………………
……..………………………………………………………………………






(Jawaban dari pertanyaan umum)
Banjir menyebabkan perubahan lingkungan karena air ………………………
sehingga permukaan tanah …………………….. oleh air. Banjir dapat




Siswa dapat mempraktikkan cara mencegah terjadinya longsor.
B. Pertanyaan Umum
Mengapa longsor mempengaruhi perubahan lingkungan?
C. Hipotesis
Apakah tanah yang ditanami pepohonan dapat menahan tanah sehingga tidak
longsor?
…………………………………………………………………………………
D. Alat dan Bahan





1. Ambillah nampan dan isilah dengan tanah sampai penuh!
2. Letakkan nampan pada posisi miring!
3. Siramlah tanah pada nampan dengan air! Amati yang terjadi!
4. Isilah nampan yang lain dengan tanah berumput!
5. Letakkan nampan pada posisi miring!
6. Siramlah tanah berumput pada nampan dengan air! Amati yang terjadi!
F. Penyajian Data
No Perlakuan Yang terjadi pada tanah
1. Tanah gundul disiram air







1. Bagaimana tanah pada nampan yang berisi tanah gundul dan nampan tanah
berumput setelah disiram air?
Jawab:
tanah gundul disiram air, tanahnya…………………………………………
tanah berumput disiram air, tanahnya………………………………………
2. Manakah perlakuan yang tanahnya dengan mudah meluncur? Mengapa?
Jawab:………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
3. Manakah perlakuan yang tanahnya tetap berada pada nampan? Mengapa?
Jawab:………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………





(Jawaban dari pertanyaan umum)
Tanah longsor menyebabkan perubahan lingkungan karena
mengakibatkan……………………………………………………………….
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Lampiran 19 Soal Evaluasi Siklus III
EVALUASI
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : IVB/ 2
Materi : Cara Mencegah Kerusakan Lingkungan
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat!
1. Sebutkan 3 perilaku yang dapat menyebabkan banjir?
Jawab:…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………




3. Pohon bakau di Jakarta Utara ditebang habis untuk dijadikan perumahan. Apa
yang akan terjadi dengan kota Jakarta, jika pohon bakau yang tumbuh di

















Siswa dapat mempraktikkan cara mencegah terjadinya abrasi.
B. Pertanyaan Umum
Mengapa abrasi  mempengaruhi perubahan lingkungan?
C. Hipotesis
Apakah batu-batu kecil yang diletakkan di tepi pasir dapat menahan pasir
agar tidak terbawa air?
Ya
D. Alat dan Bahan





1. Isilah setengah nampan dengan pasir! Bentuk menyerupai daratan pada
pantai.
2. Isilah setengahnya lagi dengan air! Air jangan sampai melebihi ketinggian
pasir.
3. Goyangkan nampan dan amati yang terjadi!
4. Isilah setengah nampan yang lain dengan pasir lalu berilah batu-batu kecil
pada tepi pasir!
5. Tuang air lalu goyangkan nampan dan amati yang terjadi!
F. Penyajian Data
No Perlakuan Yang terjadi dengan pasir
1. Setengah pasir dan setengah airlalu nampan digoyangkan
Pasir terbawa air atau terkikis
2. Tepi pasir diberi batu-batu kecillalu nampan digoyangkan




1. Bagaimana kondisi pasir sebelum dan sesudah diberi batu-batu kecil?
Jawab:
Sebelum ada batu-batu kecil, maka pasir terbawa air atau terkikis
Sesudah diberi batu-batu kecil pada tepi pasir, maka pasir tidak terbawa
air atau tidak terkikis
2. Manakah perlakuan yang dapat membuat pasir terbawa gelombang air?
Mengapa?
Jawab:setengah tanah dan air tanpa batu-batu kecil. Perlakuan ini
membuat pasir terbawa gelombang air karena tidak ada yang dapat
menahan gelombang air.
3. Manakah perlakuan yang dapat menahan pasir sehingga tidak terbawa
gelombang air? Mengapa?
Jawab:setengah pasir dan air dengan batu-batu kecil di tengah-tengah.
Perlakuan ini menjadikan pasir tetap utuh tidak terbawa gelombang air
karena ada batu-batu kecil yang dapat menahan dan memecah gelombang
air.
4. Bagaimana cara mencegah terjadinya abrasi?
Jawab: penanaman pohon bakau di sepanjang pantai, pemasangan tembok
pemecah ombak, dan tidak menebang pohon bakau
H. Kesimpulan
(Jawaban dari pertanyaan umum)
Abrasi dapat mengubah lingkungan karena abrasi menyebabkan pasir
terkikis sehingga lama-kelamaan luas daratan berkurang, sedangkan luas





Siswa dapat mempraktikkan cara mencegah terjadinya banjir.
B. Pertanyaan Umum
Mengapa banjir dapat menyebabkan perubahan lingkungan?
C. Hipotesis
Apakah tanah yang banyak pepohonannya mampu menyerap air?
Ya
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D. Alat dan Bahan





1. Masukkan tanah ke dalam botol air mineral!
2. Siramlah tanah dalam botol! Amati apa yang terjadi!
3. Isilah botol yang lain dengan tanah berumput!
4. Siramlah dengan air! Amati apa yang terjadi!
F. Penyajian Data
No Perlakuan Yang terjadi
1. Tanah gundul disiram air Air meluap, sebagian tanah ikut terbawa air
2. Tanah berumput disiram air Air meresap
G. Pembahasan
1. Bagaimana air yang disiramkan pada tanah gundul dan tanah berumput?
Jawab:
pada tanah gundul, airnya menggenang dan meluap
pada tanah berumput, airnyameresap
2. Manakah perlakuan yang membuat air menggenang? Mengapa?
Jawab: tanah gundul yang disiram air. Air menggenang karena tidak ada
tumbuhan yang menyerap air dan tanah tidak mampu menyerap seluruh
air.
3. Manakah perlakuan yang airnya meresap? Mengapa?
Jawab:tanah berumput yang disiram air. Air meresap karena ada
pepohonan yang dapat menyerap air.
4. Bagaimana cara mencegah terjadinya banjir?
Jawab:menanam pohon dengan melakukan penghijauan dan reboisasi,
membuang sampah pada tempatnya, dan tidak menebang pohon
sembarangan.
H. Kesimpulan
(Jawaban dari pertanyaan umum)
Banjir menyebabkan perubahan lingkungan karena mengakibatkan tanah
tertutup oleh genangan air sehingga dapat merugikan makhluk hidup. Banjir
dapat menutup lahan pertanian sehingga dapat menyebabkan  kerugian





Siswa dapat mempraktikkan cara mencegah terjadinya longsor.
B. Pertanyaan Umum
Mengapa longsor mempengaruhi perubahan lingkungan?
C. Hipotesis
Apakah tanah yang ditanami pepohonan dapat menahan tanah sehingga tidak
longsor?
Ya
D. Alat dan Bahan





1. Ambillah nampan dan isilah dengan tanah sampai penuh!
2. Letakkan nampan pada posisi miring!
3. Siramlah tanah pada nampan dengan air! Amati yang terjadi!
4. Isilah nampan yang lain dengan tanah berumput!
5. Letakkan nampan pada posisi miring!
6. Siramlah tanah berumput pada nampan dengan air! Amati yang terjadi!
F. Penyajian Data
No Perlakuan Yang terjadi pada tanah
1. Tanah gundul disiram air Meluncur terbawa aliran air
2. Tanah berumput disiram air Tanah tetap berada pada nampan, utuh
G. Pembahasan
1. Bagaimana tanah pada nampan yang berisi tanah gundul dan nampan tanah
berumput setelah disiram air?
Jawab:
tanah gundul disiram air, tanahnya meluncur terbawa aliran air
tanah berumput disiram air, tanahnya tetap dan utuh, tidak meluncur
terbawa aliran air
2. Manakah perlakuan yang tanahnya dengan mudah meluncur? Mengapa?
Jawab:perlakuan yang tanahnya mudah meluncur adalah tanah gundul
disiram air. Pada tanah gundul tidak ada tumbuhan sehingga tanah tidak
tertahan.
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3. Manakah perlakuan yang tanahnya tetap berada pada nampan? Mengapa?
Jawab:perlakuan yang tanahnya tetap berada pada nampan adalah tanah
berumput disiram air. Tanah berumput, tanah tetap berada pada nampan
karena terdapat tumbuhan sehingga tanah dapat tertahan dengan adanya
akar tumbuhan.
4. Bagaimana cara mencegah terjadinya longsor?
Jawab:melakukan reboisasi dan penghijauan
H. Kesimpulan
(Jawaban dari pertanyaan umum)
Tanah longsor menyebabkan perubahan lingkungan karena menyebabkan
perubahan bentuk tanah. Selain itu, tanah longsor membahayakan penduduk
yang tinggal di lereng perbukitan.
Kunci Jawaban Soal Evaluasi
1. Perilaku yang menyebabkan banjir yaitu menebang pohon sembarangan,
membuang sampah di sungai, dan membiarkan selokan atau sungai tersumbat
sampah.
2. Yang dapat dilakukan untuk mencegah abrasi adalah menanam pohon bakau
di sepanjang pantai dan memasang tembok pemecah ombak.
3. Jika hutan bakau ditebang maka pantai akan semakin terkikis sehigga luas
daratan semakin sempit.
4. Pada lereng-lereng perbukitan dibuat terasering untuk mecegah terjadinya
longor dan erosi, serta agar aliran air tidak deras sehingga tidak tidak terjadi
longsor.
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1 Siswa dapat menyebutkan 3 perilaku yang menyebabkan banjir
dengan tepat.
5
Siswa dapat menyebutkan 2 perilaku yang dapat menyebabkan
banjir dengan tepat.
4
Siswa menyebutkan 1 perilaku yang dapat menyebabkan banjir. 3
Siswa menyebutkan perilaku yang dapat menyebabkan banjir
namun kurang tepat.
2
Siswa menyebutkan perilaku yang dapat menyebabkan banjir
namun tidak tepat.
1
2 Siswa dapat menjelaskan cara mencegah agar pulau kecil tidak
hilang dengan lengkap dan tepat.
5
Siswa dapat menjelaskan cara mencegah agar pulau kecil tidak
hilang namun kurang tepat.
3
Siswa dapat menjelaskan cara mencegah agar pulau kecil tidak
hilang namun tidak tepat.
1
3 Siswa dapat menjelaskan peristiwa yang terjadi apabila pohon
bakau ditebang dengan tepat.
5
Siswa dapat menjelaskan peristiwa yang terjadi apabila pohon
bakau ditebang namun kurang tepat.
3
Siswa dapat menjelaskan peristiwa yang terjadi apabila pohon
bakau ditebang namun tidak tepat.
1
4 Siswa dapat menjelaskan alasan dibuat terasering pada lereng
bukit dengan tepat.
5
Siswa dapat menjelaskan alasan dibuat terasering pada lereng
bukit namun kurang tepat
3
Siswa dapat menjelaskan alasan dibuat terasering pada lereng
bukit namun tidak tepat.
1
Jumlah skor maksimal 20
Nilai = x 100
Kriteria ketuntasan minimal adalah 75% dari nilai maksimal.
Apabila siswa mendapat nilai ≥ 75 maka siswa dinyatakan lulus KKM dan
dapat mengerjakan ujian pengayaan.
Apabila siswa mendapat nilai  < 75 maka siswa dinyatakan tidak lulus KKM
dan harus mengikuti ujian remidial.
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Lampiran 22 Lembar Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing (Guru)











1. Amatilah kegiatan yang dilakukan guru sesuai dengan indikator yang telah
tersedia!
2. Berilah tanda check (√) pada kolom ya jika guru memperlihatkan indikator
yang diamati, lalu catatlah keterangan!
3. Berilah tanda check (√) pada kolom tidak jika guru memperlihatkan indikator














































































Lampiran 23 Lembar Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing (Siswa)











1. Amatilah aktivitas siswa berdasarkan dengan indikator yang telah tersedia!
2. Berilah tanda check (√) pada kolom ya jika siswa memperlihatkan indikator
yang diamati!














































































Lembar Angket Motivasi Belajar Siswa
Petunjuk Pengisian:
1. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan yang ada pada angket kalian.
2. Pada setiap pernyataan terdapat 4 pilihan jawaban. Pilihlah salah satu yang
dianggap sesuai dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang tersedia.
3. Jawablah semua pernyataan dengan jujur sesuai dengan yang kalian alami.
4. Setiap pernyataan hanya boleh ada satu jawaban.
No Pernyataan
Jawaban
Selalu Sering Jarang Tidak
Pernah
1. Saya belajar IPA atas keinginan  sendiri.
2. Saya giat belajar IPA karena mempelajari
kejadian di sekitar kita.
3. Saya berusaha untuk mendapatkan peringkat
satu di kelas.
4. Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru
sampai tuntas.
5. Saya berusaha mencari sumber informasi
(buku atau internet) apabila menemukan
kesulitan.
6. Apapun hasilnya, jika hasil pekerjaan sendiri
saya merasa senang.
7. Saya berusaha mempertahankan pendapat
apabila pendapat itu memang benar.
8. Pernyataan dari guru seperti hebat atau bagus
sekali membuat saya semangat belajar.
9. Saya senang belajar IPA karena dalam
pembelajaran ada kegiatan diskusi.
10. Saya giat belajar IPA karena teman-teman
tertarik belajar IPA.
11. Saya rajin belajar untuk memperoleh nilai
ulangan bagus.
12. Saya mempelajari materi IPA yang akan




Selalu Sering Jarang Tidak
Pernah
13. Saya belajar IPA dengan sungguh-sungguh
supaya menjadi pintar.
14. Saya belajar IPA dengan giat walaupun tidak
ada ulangan.
15. Saat di rumah, saya mengulangi materi yang
disampaikan guru di sekolah.
16. Saya mengerjakan sendiri saat ulangan.
17. Saya memberikan penjelasan terhadap
pendapat teman jika ada pertanyaan.
18. Penghargaan yang diberikan guru atas prestasi
yang saya raih, mendorong saya lebih giat
belajar.
19. Adanya kegiatan percobaan dalam mata
pelajaran IPA membuat saya semangat belajar.
20. Saya senang belajar IPA karena guru
membimbing ketika mengalami kesulitan
belajar.
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Lampiran 25 Hasil Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing (Guru) pada Siklus I Pertemuan ke-1
HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
PENEMUAN TERBIMBING (GURU) PADA SIKLUS I
PERTEMUAN KE-1
Hari, tanggal : Jumat, 26 Februari 2016
Waktu : 09.40-10.50 WIB
SK : 9. Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan
benda langit













√ Setelah menyampaikan apersepsi, guru
membagi siswa menjadi 6 kelompok
dengan berhitung. Awalnya siswa tidak
mau jika dibagi secara hitung. Guru
memberikan pengertian jika dibagi





√ Guru membagikan LKS dan
menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai melalui percobaan.
Tujuan yang akan dicapai melalui
kegiatan penemuan adalah membuktikan




√ Guru belum memberikan motivasi








√ Guru menyampaikan masalah dengan
memberikan contoh nyata adanya
perubahan kenampakan bumi yang
terjadi di sekitar kita. Guru mengambil
contoh tentang aliran air sungai yang
semula sempit lama-kelamaan lebar
sehingga semakin luas aliran air sungai.
Guru bertanya, “Mengapa hal itu dapat
terjadi? Pada saat terjadi hujan, mengapa
menyebabkan erosi?” Guru mengajak







√ Guru lupa membimbing siswa untuk
merumuskan hipotesis sehingga siswa







√ Guru telah menyiapkan alat dan bahan
yang telah dibagi-bagi untuk 6











√ Guru mengajak seluruh siswa keluar
kelas. Siswa diminta duduk
perkelompok. Sebelum kegiatan
percobaan dilakukan, guru menjelaskan







√ Guru belum menyampaikan petunjuk
kerja yang aman sehingga saat percobaan






√ Guru memantau satu kelompok ke
kelompok lain dengan berkeliling untuk
mengetahui kesesuaian langkah kerja
siswa dengan yang tertulis pada LKS.






√ Guru mengingatkan siswa yang bermain
saat percobaan dan yang ramai. Guru
meminta siswa untuk memunguti sampah




√ Guru sesekali berkeliling saat siswa
mengerjakan LKS. Selain itu, guru
memberi waktu pengerjaan LKS 8 menit.
Mempresentasikan
hasil kegiatan




√ Guru meminta setiap kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya di depan
kelas. Setiap kelompok diberi waktu 5
menit untuk menyampaikan hasil
diskusinya. Untuk sesi tanya jawab, guru





√ Guru membahas LKS dan meluruskan
jawaban yang kurang tepat. Guru
mengajukan pertanyaan mengapa air
hujan yang jatuh ke tanah menjadikan
tanah berlubang, mengapa aliran sungai
menjadi semakin lebar, dan mengapa




√ Guru menunjuk beberapa siswa untuk









√ Guru melibatkan siswa untuk
mengevaluasi kegiatan penemuan yang
baru dilakukan. Pada saat percobaan ada
perbedaan perlakukan. Saat melakukan
percobaan, ada kelompok yang
memadatkan tanah, sehingga tanah
tertahan ketika berada pada posisi
miring. Guru mengingatkan siswa agar
merumuskan hipotesis di awal sebelum
melakukan kegiatan percobaan.
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Lampiran 26 Hasil Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing (Guru) pada Siklus I Pertemuan ke-2
HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
PENEMUAN TERBIMBING (GURU) PADA SIKLUS I
PERTEMUAN KE-2
Hari, tanggal : Senin, 29 Februari 2016
Waktu : 09.05-10.15 WIB
SK : 9. Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan
benda langit













√ Setelah menyampaikan apersepsi terkait dengan
pelajaran sebelumnya, guru membagi siswa







√ Setelah siswa duduk bersama kelompoknya,
guru membagikan LKS dan menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui
percobaan. Tujuan pembelajaran tersebut adalah
membuktikan perubahan kenampakan bumi





√ Guru belum memberikan motivasi agar siswa







√ Guru menyampaikan masalah yang akan
dipecahkan siswa melalui percobaan. Guru
menjelaskan bahwa ketika berkunjung ke
pantai, banyak sekali pantai-pantai yang
daratannya terkikis. Guru mengajukan
pertanyaan mengapa gelombang laut dapat
menyebabkan peristiwa itu? Apakah







√ Guru membimbing seluruh kelompok untuk







√ Guru telah menyiapkan alat dan bahan yang
telah dibagi-bagi untuk 6 kelompok. Guru





√ Guru mengajak seluruh siswa keluar kelas.
Siswa diminta duduk per kelompok. Sebelum
kegiatan percobaan dilakukan, guru







√ Guru memberikan peringatan kerja agar tidak
mempergunakan alat dan bahan percobaan
untuk mainan, jangan sampai terkena mata, dan












√ Guru memantau satu kelompok ke kelompok
lain dengan berkeliling untuk mengetahui
kesesuaian siswa melakukan percobaan. Guru






√ Guru mengingatkan kepada siswa yang tetap
saja bermain saat percobaan walaupun sudah
diingatkan dan yang ramai. Guru mengatakan
bahwa jika masih ada yang ramai maka siswa




√ Guru berkeliling dan bertanya kepada masing-









√ Setelah selesai melakukan percobaan, guru
memberi waktu 8 menit untuk mengerjakan
LKS sesuai dengan pengamatan yang dilakukan
selama percobaan. Setelah selesai, guru
meminta setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas. Setiap kelompok diberi waktu 8 menit
untuk menyampaikan hasil diskusinya. Guru






√ Guru mengajukan berbagai pertanyaan untuk
mengecek pemahaman siswa. Pertanyaan yang
diajukan guru yaitu ketika terjadi abrasi apakah
luas daratan semakin berkurang? Mengapa hal






√ Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan
konsep materi dengan bertanya, “Apa yang
dapat kalian simpulkan dari percobaan tadi?”









√ Guru mengevaluasi kegiatan penemuan yang
baru dilakukan. Ada kelompok yang
menuangkan air lebih tinggi dari daratan
sehingga percobaan harus diulang dari awal
dengan bimbingan guru.
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Lampiran 27 Hasil Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing (Guru) pada Siklus II Pertemuan ke-1
HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
PENEMUAN TERBIMBING (GURU) PADA SIKLUS II
PERTEMUAN KE-1
Hari, tanggal : Jumat, 04 Maret 2016
Waktu : 09.40-10.50 WIB
SK : 9. Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan
benda langit















√ Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok
dengan cara berhitung yang terdiri dari 4-5
siswa. Selanjutnya, guru meminta siswa
yang bernomor sama berkumpul menjadi
satu pada tempat duduk yang telah dibagi
guru. Guru membuat peraturan belajar
bersama siswa. Peraturan yang disepakati
yaitu bagi siswa yang ramai maka di akhir







√ Guru membagikan LKS dan  menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai
melalui percobaan. Tujuan pembelajaran






√ Guru akan memberikan tambahan nilai bagi
siswa yang aktif dan terlibat selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, guru
meminta siswa untuk tenang dan









√ Guru menyampaikan masalah yang akan
dipecahkan siswa melalui percobaan. Guru
bertanya mengapa terjadi siang dan malam,
bagaimana prosesnya, dan mengapa di







√ Guru membimbing seluruh kelompok untuk
merumuskan hipotesis dengan membacakan
pertanyaan hipotesis. Kemudian setiap
kelompok berdiskusi untuk menentukan
jawaban dugaan sementaranya. Guru
mengecek masing-masing kelompok untuk
















√ Guru telah menyiapkan alat dan bahan yang
telah dibagi-bagi untuk 7 kelompok. Guru
menjelaskan alat dan bahan yang digunakan.
Setiap kelompok dipanggil maju dan





√ Setelah semua duduk rapi pada kelompok
masing-masing, guru menjelaskan petunjuk
kerja dan meminta siswa untuk mengamati






√ Guru memberikan peringatan kerja agar
tidak mempergunakan senter untuk mainan





√ Guru memantau dari satu kelompok ke
kelompok lain dan mengecek perlakuan






√ Guru mengingatkan siswa untuk melakukan
percobaan dengan serius. Guru
mengingatkan apabila tidak serius mendapat




√ Guru membagi buku paket 1 kelompok
mendapat satu. Guru berkeliling dan
bertanya kepada masing-masing kelompok
terkait kesulitan yang dialami. Guru juga
memberikan batasan waktu sekitar 7 menit








√ Guru meminta setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas. Setiap kelompok diberi waktu 8 menit
untuk menyampaikan hasil diskusinya. Guru






√ Guru mengajukan pertanyaan untuk
mengecek pemahaman siswa. Pertanyaan
yang diajukan guru yaitu mengapa daerah di






√ Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan konsep materi bahwa rotasi
bumi mengakibatkan peristiwa siang dan
malam hari, permukaan bumi yang terkena
sinar matahari mengalami siang dan










√ Guru bertanya kepada siswa bahwa melalui
percobaan menjadi semakin paham atau
tidak.
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Lampiran 28 Hasil Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing (Guru) pada Siklus II Pertemuan ke-2
HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
PENEMUAN TERBIMBING (GURU) PADA SIKLUS II
PERTEMUAN KE-2
Hari, tanggal : Senin, 07 Maret 2016
Waktu : 09.05-10.15 WIB
SK : 9. Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan
benda langit















√ Guru meminta siswa untuk duduk dengan
rapi membentuk U. Kemudian siswa dibagi
menjadi 7 kelompok dengan cara berhitung.
Guru meminta siswa untuk duduk
mengelompok sesuai dengan tempat duduk
yang telah dibagi. Guru bersama siswa
membuat peraturan belajar bahwa jika ada








√ Guru membagikan LKS dan menyampaikan
tujuan percobaan yaitu menunjukkan






√ Guru memotivasi siswa dengan memberi
tambahan nilai bagi siswa yang aktif selama
pembelajaran. Guru juga meminta siswa








√ Guru menyampaikan masalah yang akan
dipecahkan siswa melalui percobaan. Guru
bertanya apakah bulan dan bintang
memancarkan cahaya, apakah setiap hari







√ Guru membimbing seluruh kelompok untuk
merumuskan hipotesis dengan membacakan
pertanyaan hipotesis. Kemudian setiap
kelompok saling berdiskusi untuk
merumuskan dugaan sementara. Guru juga
mengecek untuk mengetahui seluruh








√ Guru telah mempersiapkan bola plastik dan
senter. Setiap kelompok memperoleh 1 bola













√ Guru menjelaskan petunjuk kerja dan
meminta bantuan siswa untuk meperagakan







√ Guru memberikan peringatan kerja agar
tidak mempergunakan senter untuk mainan





√ Guru membimbing siswa melakukan
percobaan. Guru juga memantau dari satu
kelompok ke kelompok lain dan membantu






√ Guru mengingatkan kepada siswa untuk
melakukan percobaan dengan serius. Guru




√ Guru membagi buku paket ke setiap
kelompok. Guru berkeliling dan bertanya
kepada masing-masing kelompok terkait









√ Guru meminta setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas. Setiap kelompok diberi waktu 8 menit





√ Guru mengajukan pertanyaan untuk
mengecek pemahaman siswa. Pertanyaan
yang diajukan guru terkait dengan nama





√ Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan konsep materi bahwa
perubahan bentuk bulan karena pergerakan










√ Guru berdiskusi dengan siswa untuk
mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan.
Berdasarkan percobaan, siswa kebanyakan
masih bingung posisi bulan dengan sudut
450 dan yang menjadi bumi juga belum
berputar pada porosnya.
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Lampiran 29 Hasil Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing (Guru) pada Siklus III Pertemuan ke-1
HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
PENEMUAN TERBIMBING (GURU) PADA SIKLUS III
PERTEMUAN KE-1
Hari, tanggal : Jumat, 18 Maret 2016
Waktu : 09.40-10.50 WIB
SK : 10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya
terhadap daratan
KD : 10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan














√ Setelah menyampaikan apersepsi, guru
membagi siswa menjadi 7 kelompok
yang terdiri dari 4-5 siswa.
Selanjutnya, guru meminta siswa yang
bernomor sama berkumpul menjadi
satu pada tempat duduk yang telah
dibagi guru. Guru mengingatkan siswa







√ Guru membagikan LKS dan
menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai melalui percobaan.
Tujuan pembelajaran tersebut adalah













√ Guru menyampaikan masalah yang
akan dipecahkan siswa. Guru
memperlihatkan berbagai gambar
pantai di DIY yang mengalami abrasi.
Selanjutnya guru mengajukan







√ Guru membimbing seluruh kelompok








√ Guru telah menyiapkan alat dan bahan
yang telah dibagi-bagi untuk 7






√ Guru menjelaskan petunjuk kerja dan
meminta siswa untuk mengamati












√ Guru memberikan peringatan kerja
agar tidak memegang baju saat tangan
kotor dan tidak mempergunakan alat








√ Guru meminta siswa untuk melakukan
pembagian kerja. Guru memantau dari
satu kelompok ke kelompok lain dan
mengecek apakah perlakuan yang






√ Guru mengingatkan kepada siswa
untuk melakukan percobaan dengan
serius. Guru mengingatkan apabila
tidak serius maka di akhir
pembelajaran menata meja dan kursi.
11. Memantau selama
mengerjakan LKS
√ Guru berkeliling dan bertanya kepada
masing-masing kelompok terkait
kesulitan yang dialami serta
memberikan kesempatan untuk
memanfaatkan buku sebagai sumber
belajar. Guru memberikan batasan
waktu sekitar 10 menit untuk








√ Guru meminta setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas. Setiap kelompok diberi
waktu 5 menit untuk menyampaikan
hasil diskusinya. Guru memberikan






√ Guru mengajukan pertanyaan untuk
mengecek pemahaman siswa.
Pertanyaan yang diajukan guru yaitu
pengaruh abrasi bagi daratan dan cara
mencegahnya. Selain itu, guru juga
bertanya alasan pohon bakau dapat





√ Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan konsep materi bahwa
pemecah ombak digunakan untuk
memecah gelombang air laut dan
pohon bakau mampu mengikat pasir









√ Guru bertanya kepada siswa bahwa
melalui percobaan siswa menjadi
semakin paham atau tidak. Guru juga
mengevaluasi hasil percobaan apabila
dalam menyusun batu-batu kurang
rapat maka pasir akan terkikis.
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Lampiran 30 Hasil Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing (Guru) pada Siklus III Pertemuan ke-2
HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
PENEMUAN TERBIMBING (GURU) PADA SIKLUS III
PERTEMUAN KE-2
Hari, tanggal : Senin, 21 Maret 2016
Waktu : 09.05-10.50 WIB
SK : 10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya
terhadap daratan
KD : 10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan















√ Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok
dengan cara berhitung. Guru meminta siswa







√ Guru membagikan LKS kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai yaitu menunjukkan cara mencegah














√ Guru menyampaikan masalah yang akan
dipecahkan siswa melalui percobaan. Guru
memutarkan video dan berdasarkan video guru
bertanya kepada siswa terkait kerusakan alam








√ Guru membacakan pertanyaan hipotesis,








√ Guru menunjukkan alat dan bahan yang
digunakan masing-masing percobaan. Guru
memberikan label (banjir dan longsor) pada alat






√ Guru meminta seluruh siswa untuk melakukan
percobaan di halaman sekolah. Guru
memisahkan antara kelompok banjir dan













√ Guru memberikan peringatan kerja agar tanah





√ Guru memantau dari satu kelompok ke
kelompok lain dan mengecek apakah perlakuan





√ Guru mengingatkan siswa yang kurang serius
melakukan percobaan. Guru juga
memberlakukan peraturan belajar bagi siswa






√ Guru berkeliling dan bertanya kepada masing-
masing kelompok terkait kesulitan yang
dialami. Guru juga memberikan batasan waktu
sekitar 7 menit untuk menjawab pertanyaan di
LKS. Guru meminta kelompok yang sudah










√ Guru memberi waktu pada setiap kelompok 5






√ Guru meluruskan jawaban siswa. Guru
mengajukan pertanyaan terkait apa yang






√ Guru menunjuk siswa untuk menyimpulkan
konsep materi. Konsep yang ditemukan dari
percobaan yaitu tanah gundul menyebabkan
banjir dan tanah longsor, pada daerah miring
yang banyak pepohonan mampu menyerap dan
menahan tanah agar tidak longsor, dan untuk
mencegah banjir dan longsor dapat dilakukan










√ Guru berdiskusi dengan siswa terkait dengan
perbedaan perlakuan yang menyebabkan tanah
berumput yang disiram air, aliran airnya
berwarna coklat. Guru menjelaskan bahwa hasil
percobaan seperti itu karena tanah yang basah
ditumpangi dengan tanah berumput.
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Lampiran 31 Hasil Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing (Siswa) pada Siklus I Pertemuan ke-1
HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
PENEMUAN TERBIMBING (SISWA) PADA SIKLUS I
PERTEMUAN KE-1
Hari, tanggal : Jumat, 26 Februari 2016
Waktu : 09.40-10.50 WIB
SK : 9. Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan
benda langit















√ Siswa duduk pada tempat masing-masing
dan mendengarkan guru saat
menyampaikan tujuan. Siswa






√ Beberapa siswa menjawab pertanyaan
yang diajukan guru. Banyak siswa yang






√ Sebagian besar siswa telah merumuskan
hipotesis dengan berdiskusi tetapi
perumusan hipotesis dilakukan setelah
melakukan percobaan. Hal ini
dikarenakan guru lupa untuk
membimbing siswa. Selain itu, ada 2






dan bahan yang telah
disediakan guru
√ Perwakilan kelompok secara bergantian
maju untuk mengambil alat dan bahan





√ Siswa masih ramai ketika guru
menjelaskan langkah kerja. Hanya
beberapa siswa yang menyimak langkah




√ Selama kegiatan percobaan, belum
tercipta kerjasama antar anggota
kelompok. Anggota dalam kelompok




√ Hampir seluruh kelompok melakukan
percobaan sesuai dengan langkah kerja.
Ada dua kelompok yang kurang sesuai
dengan langkah kerja sehingga hasil






√ Pada saat menjawab LKS, hanya










√ Siswa belum memanfaatkan buku
sumber. Siswa menjawab pertanyaan di
LKS hanya berdasarkan pengetahuannya




√ Sebagian besar telah selesai tepat waktu
dan mengerjakan sampai tuntas. Ada 2
kelompok yang belum selesai






√ Semua anggota kelompok maju untuk
menyampaikan hasil diskusi. Siswa telah




√ Selama kelompok penyaji tampil, siswa
yang duduk tidak memperhatikan yang
disampaikan kelompok penyaji. Sebagian




√ Tidak ada siswa yang mengangkat tangan
untuk bertanya. Sebagian besar tidak





√ Siswa bersama-sama dengan bimbingan
guru menyimpulkan konsep yang
ditemukan. Beberapa siswa ditunjuk guru









√ Siswa bersama guru mengevaluasi hasil
percobaan. Siswa menyebutkan
perlakuan kurang tepat yang dilakukan
pada saat percobaan, seperti memadatkan
tanah pada nampan sehingga tanah
tertahan dan hanya sedikit tanah yang
terkikis saat diletakkan pada posisi
miring. Selain itu, posisi kemiringan
setiap kelompok berbeda-beda.
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Lampiran 32 Hasil Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing (Siswa) pada Siklus I Pertemuan ke-2
HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
PENEMUAN TERBIMBING (SISWA) PADA SIKLUS I
PERTEMUAN KE-2
Hari, tanggal : Senin, 29 Februari 2016
Waktu : 09.40-10.50 WIB
SK : 9. Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan
benda langit
















√ Siswa duduk dengan rapi dan tenang untuk
mendengarkan tujuan kegiatan percobaan
yang disampaikan guru. Beberapa siswa






√ Siswa merespon pertanyaan yang diajukan
guru. Siswa aktif menjawab sesuai dengan
pengetahuan Siswa. Walaupun jawaban
Siswa kurang tepat, Siswa tetap percaya






√ Siswa dalam kelompok belum berdiskusi
dalam merumuskan hipotesis. Siswa








√ Perwakilan kelompok mempersiapkan alat
dan bahan yang telah disediakan guru
dengan baik. Perwakilan kelompok maju











√ Siswa belum memperhatikan langkah kerja








√ Sebagian besar kelompok belum
bekerjasama, terlihat tidak ada pembagian
tugas. Sudah ada 2 kelompok yang mulai
membagi tugas dengan anggota kelompok.
7. Kesesuaian dengan
langkah kerja
√ Hampir seluruh kelompok melakukan
percobaan sesuai dengan langkah kerja.
Ada dua kelompok yang sedikit berbeda
perlakuannya sehingga hasil percobaan
berbeda dengan kelompok lainnya. Hal ini












√ Siswa dalam kelompok belum saling
berdiskusi dalam mengerjakan LKS.
Hanya dua atau tiga orang yang berdiskusi
sementara yang lain berbicara sendiri




√ Sebagian besar siswa belum
memanfaatkan buku sumber. Hanya satu
kelompok yang sudah memanfaatkan
buku. Ada juga yang bertanya dengan guru




√ Seluruh kelompok telah mengerjakan LKS







√ Semua anggota kelompok maju saat
menyampaikan hasil diskusinya. Siswa




√ Selama kelompok penyaji tampil, siswa
yang duduk kurang memperhatikan yang
disampaikan oleh kelompok penyaji.




√ Sebagian besar siswa belum terdorong
untuk bertanya. Hanya ada satu siswa yang





√ Siswa bersama-sama dengan bimbingan
guru menyimpulkan konsep yang











√ Siswa bersama guru mengevaluasi hasil
percobaan. Siswa menyebutkan perlakuan
yang kurang tepat saat melakukan
percobaan, seperti menuangkan air
melebihi ketinggian pasir sehingga pasir
langsung bercampur dengan air.
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Lampiran 33 Hasil Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing (Siswa) Siklus II Pertemuan ke-1
HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
PENEMUAN TERBIMBING (SISWA) PADA SIKLUS II
PERTEMUAN KE-1
Hari, tanggal : Jumat, 04 Maret 2016
Waktu : 09.40-10.50 WIB
SK : 9. Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan
benda langit















√ Siswa duduk dengan rapi pada kursi
masing-masing dan membentuk U. Ada
satu siswa yang duduk di lantai. Siswa
memperhatikan tujuan yang disampaikan







√ Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan
guru terkait dengan peristiwa siang dan













dan bahan yang telah
disediakan guru
√ Perwakilan masing-masing kelompok






√ Separuh siswa menyimak penjelasan guru
terkait dengan langkah kerja yang
dilakukan dalam percobaan. Beberapa




√ Siswa dalam kelompok berbagi tugas




√ Seluruh kelompok melakukan percobaan






√ Siswa dalam kelompok belum saling
berdiskusi. Pada setiap kelompok masih
didominasi oleh dua atau tiga siswa. Ada




√ Siswa sudah mulai memanfaatkan buku
paket. Ada lima dari tujuh kelompok yang
memperkuat teori dengan mencari di buku
paket. Selain itu, siswa juga bertanya pada
guru ketika mengalami kesulitan misalnya
dalam memahami soal dan belum jelas










√ Seluruh kelompok telah mengerjakan LKS
sampai tuntas dan selesai tepat waktu.







√ Seluruh siswa berani untuk menyampaikan
hasil diskusinya, walaupun masih ada
siswa yang terlihat malu.
12. Memperhatikan
kelompok penyaji
√ Pada saat kelompok penyaji
menyampaikan hasil diskusinya, siswa
memainkan bola. Siswa kurang
memperhatikan kelompok penyaji. Ada
juga yang perhatiannya terganggu karena
diajak bicara oleh teman.
13. Bertanya pada
kelompok penyaji
√ Sebagian siswa mulai berani bertanya pada
kelompok penyaji. Pertanyaan yang
diajukan antara lain daerah yang berada
pada perbatasan siang dan malam
mengalami apa, serta bagaimana siang dan




√ Siswa dengan bimbingan guru









√ Siswa bersama guru mengevaluasi hasil
percobaan dan meluruskan bahwa matahari
tidak berputar.
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Lampiran 34 Hasil Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing (Siswa) pada Siklus II Pertemuan ke-2
HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
PENEMUAN TERBIMBING (SISWA) PADA SIKLUS II
PERTEMUAN KE-2
Hari, tanggal : Senin, 07 Maret 2016
Waktu : 09.05-10.15 WIB
SK : 9. Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan
benda langit
















√ Siswa duduk dengan membentuk huruf
U. Siswa menyetujui peraturan belajar
yang telah dibuat. Siswa
memperhatikan ketika guru
menyampaikan tujuan yaitu
menunjukkan perubahan bentuk bulan






√ Siswa menjawab pertanyaan yang
diajukan guru terkait dengan penyebab
perubahan kenampakan bentuk bulan

















√ Perwakilan masing-masing kelompok






√ Siswa memperhatikan dan antusias saat
guru menjelaskan langkah kerja. Siswa
terlibat dalam memperagakan langkah
kerja sehingga anggota kelompok yang




√ Siswa dalam kelompok berbagi tugas
dalam melakukan percobaan. Ada
siswa yang memegang senter, bola, dan
satu siswa jongkok diumpamakan
bumi. Sementara siswa yang lain
mengamati bentuk bulan yang terlihat.
7. Kesesuaian dengan
langkah kerja
√ Seluruh kelompok melakukan






√ Siswa dalam kelompok saling
berdiskusi walaupun hasil diskusi yang










√ Siswa memanfaatkan buku paket yang
disediakan guru. Selain itu, juga





√ Seluruh kelompok telah mengerjakan












√ Pada saat kelompok penyaji
menyampaikan hasil diskusinya, siswa
memperhatikan apa yang disampaikan.
Hal ini dikarenakan setiap kelompok
selesai presentasi, guru akan menunjuk
secara acak untuk menjawab




√ Siswa menanggapi hasil diskusi yang
disampaikan oleh kelompok penyaji.
Siswa berani bertanya dan kelompok
yang ditanya berusaha menjawab.
Selain itu, kelompok yang mengetahui
jawaban dapat membantu kelompok





√ Siswa bersama-sama dengan











√ Siswa bersama guru mengevaluasi
hasil percobaan bahwa pada saat
melakukan percobaan, siswa belum
mampu menentukan sudut 450 dan
yang berperan jadi bumi belum
berputar pada porosnya.
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Lampiran 35 Hasil Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing (Siswa) pada Siklus III Pertemuan ke-1
HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
PENEMUAN TERBIMBING (SISWA) PADA SIKLUS III
PERTEMUAN KE-1
Hari, tanggal : Jumat, 18 Maret 2016
Waktu : 09.40-10.50 WIB
SK : 10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya
terhadap daratan
KD : 10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan
















√ Siswa berhitung dan duduk bersama
kelompoknya. Siswa mendengarkan tujuan
yang disampaikan guru yaitu menunjukkan
cara mencegah terjadinya abrasi. Beberapa







√ Siswa mengamati gambar abrasi yang
terjadi di Pantai Samas, Baron, dan
Kuwaru. Ada siswa yang bertanya,
“Mengapa gelombang laut bisa
















√ Perwakilan masing-masing kelompok






√ Siswa menyimak penjelasan guru dan




√ Siswa dalam kelompok berbagi tugas
sehingga semua terlibat dan tercipta
kerjasama antar anggota kelompok.
7. Kesesuaian dengan
langkah kerja
√ Hampir seluruh kelompok melakukan
percobaan sesuai dengan langkah kerja,
tetapi ada satu kelompok yang meletakkan
















√ Hampir seluruh kelompok memanfaatkan
buku paket, namun ada dua kelompok
yang tidak mau memanfaatkan buku.
Selain itu, Siswa juga bertanya pada guru
karena mengalami kesulitan dalam





√ Seluruh kelompok telah mengerjakan LKS
sampai tuntas dan selesai tepat waktu. Ada
beberapa kelompok yang kurang lengkap











√ Pada awal presentasi, siswa kurang
memperhatikan kelompok penyaji. Ketika
guru bertanya pada siswa yang ramai
tentang jawaban dari kelompok penyaji,




√ Sebagian siswa berani bertanya dan
berpendapat. Pertanyaan yang diajukan
terkait dengan alasan air dengan mudah
mengikis pasir pada perlakuan nampan
yang berisi pasir dan air dan alasan batu-
batu kecil dapat menahan pasir. Siswa
yang lain juga berani menjawab





√ Siswa bersama-sama dengan bimbingan











√ Siswa bersama guru mengevaluasi hasil
percobaan yang mana siswa menjadi
semakin jelas dan mengetahui cara
mencegah abrasi. Selain itu, terdapat
perlakuan dari siswa yang menyebabkan
kelompok mengulangi lagi percobaan.
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Lampiran 36 Hasil Observasi Keterlaksanaan Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing (Siswa) pada Siklus III Pertemuan ke-2
HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
PENEMUAN TERBIMBING (SISWA) PADA SIKLUS III
PERTEMUAN KE-2
Hari, tanggal : Senin, 21 Maret 2016
Waktu : 09.05-10.50 WIB
SK : 10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya
terhadap daratan
KD : 10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan















√ Setelah siswa berkumpul bersama







√ Siswa mengamati video tentang kerusakan
alam. Kemudian siswa menjawab













dan bahan yang telah
disediakan guru
√ Perwakilan masing-masing kelompok
mengambil alat dan bahan yang sesuai





√ Siswa menyimak penjelasan guru dan








√ Hampir seluruh kelompok melakukan
percobaan sesuai dengan langkah kerja,
tetapi ada kelompok yang mendapatkan






√ Siswa dalam kelompok saling berdiskusi
untuk menjawab pertanyaan LKS.
9. Memanfaatkan
sumber belajar
√ Hampir seluruh kelompok memanfaatkan
buku paket, namun terkadang siswa masih
malas untuk membuka buku. Siswa
terbiasa bertanya pada guru terkait










√ Hampir seluruh kelompok mengerjakan
dengan tuntas dan tepat waktu, namun










√ Lebih dari separuh siswa memperhatikan
kelompok penyaji. Namun ada beberapa
yang kurang memperhatikan kelompok
yang presentasi. Siswa berbicara dengan
teman, sehingga ketika guru menanyakan
kesimpulan yang disampaikan kelompok
penyaji, siswa tidak bisa menjawab.
13. Bertanya pada
kelompok penyaji
√ Siswa yang memperhatikan terlihat
bertanya pada kelompok penyaji. Beberapa
hal yang ditanyakan siswa yaitu alasan
tanah gundul, airnya menggenang dan
alasan tanah berumput, airnya meresap,
serta perbedaan warna air antara tanah




√ Siswa dengan bimbingan guru








√ Siswa bersama guru mengevaluasi hasil
percobaan yang mana terdapat perbedaan
perlakuan pada kelompok longsor. Ada
salah satu kelompok longsor yang
menumpangkan tanah berumput pada
tanah basah sehingga air yang mengalir
warnanya coklat. Siswa lebih mudah
dalam mengingat dan memahami materi,
dan menginginkan setiap pembelajaran
IPA terdapat kegiatan percobaan.
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Lampiran 37 Analisis Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa pada saat Pra Tindakan
ANALISIS DATA HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA SAAT PRA TINDAKAN
No Responden Nomor Butir Pernyataan Jumlah Kategori1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 OS 3 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 43 Rendah
2 IA 2 3 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 1 3 2 46 Sedang
3 ABP 3 4 2 1 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 1 2 2 2 45 Sedang
4 ADC 2 2 1 3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 4 3 50 Sedang
5 ARD 2 4 2 2 2 4 2 3 1 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 47 Sedang
6 DCS 3 2 3 2 1 2 3 1 2 3 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 43 Rendah
7 NWS 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 4 2 3 1 2 48 Sedang
8 SDP 3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 50 Sedang
9 TR 3 3 4 3 2 3 3 4 2 1 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 55 Sedang
10 ANP 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 46 Sedang
11 ADF 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 4 1 3 3 3 54 Sedang
12 AA 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 59 Tinggi
13 ASZ 2 4 3 4 1 4 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 51 Sedang
14 AW 2 2 3 1 1 2 2 4 2 2 2 2 3 1 1 2 2 4 4 2 44 Rendah
15 APO 2 3 1 1 1 3 3 2 3 1 3 2 3 3 2 1 2 2 3 4 45 Sedang
16 AMA 4 3 4 3 3 4 3 2 3 1 4 3 4 2 2 4 3 2 1 3 58 Tinggi
17 CNP 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 1 2 2 3 2 46 Sedang
18 DTD 2 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 1 2 2 2 4 1 2 2 3 44 Rendah
19 DS 3 3 2 2 2 2 1 3 3 3 2 1 3 2 2 1 2 2 3 2 44 Rendah
20 DAN 2 4 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 2 1 2 2 1 2 2 47 Sedang
21 GR 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 1 3 3 3 44 Rendah
22 INA 3 4 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 1 3 4 3 56 Sedang
23 LDP 2 2 2 1 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 50 Sedang
24 LNA 2 2 3 2 2 4 2 3 4 2 3 1 3 1 2 1 2 3 2 4 48 Sedang
25 MJM 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 3 4 3 46 Rendah
26 MZ 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 4 3 2 1 2 3 2 2 48 Sedang
27 NO 4 3 2 4 2 3 1 4 4 3 3 2 3 3 2 1 2 3 2 3 54 Sedang
28 RAW 2 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 3 56 Sedang
29 RN 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 4 1 4 2 2 3 2 3 3 2 53 Sedang
30 YLV 2 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 2 3 4 4 60 Tinggi
31 AFP 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 1 3 2 2 4 3 54 Sedang
32 MRN 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 4 3 3 49 Sedang
Jumlah 79 93 81 78 68 96 75 86 82 75 89 58 92 70 65 77 63 81 86 89 1583
Rata-rata 49,47 Sedang
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Lampiran 38 Analisis Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa pada saat Siklus I
ANALISIS DATA HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA SAAT SIKLUS I
No Responden Nomor Butir Pernyataan Jumlah Keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 OS 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 51 Sedang
2 IA 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 2 50 Sedang
3 ABP 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 51 Sedang
4 ADC 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 54 Sedang
5 ARD 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 50 Sedang
6 DCS 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 52 Sedang
7 NWS 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 53 Sedang
8 SDP 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 51 Sedang
9 TR 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 57 Tinggi
10 ANP 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 52 Sedang
11 ADF 4 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 57 Tinggi
12 AA 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 2 3 3 3 2 4 61 Tinggi
13 ASZ 3 4 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 57 Tinggi
14 AW 2 2 4 2 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 4 2 51 Sedang
15 APO 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 50 Sedang
16 AMA 4 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 62 Tinggi
17 CNP 4 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 53 Sedang
18 DTD 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 50 Sedang
19 DS 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 51 Sedang
20 DAN 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 51 Sedang
21 GR 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 57 Tinggi
22 INA 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 60 Tinggi
23 LDP 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 57 Tinggi
24 LNA 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 50 Sedang
25 MJM 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 53 Sedang
26 MZ 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 52 Sedang
27 NO 3 3 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 57 Tinggi
28 RAW 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 58 Tinggi
29 RN 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 54 Sedang
30 YLV 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 4 4 2 3 2 2 3 4 61 Tinggi
31 AFP 2 3 4 2 2 4 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 57 Tinggi
32 MRN 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 4 53 Sedang
Jumlah 92 87 92 85 76 97 83 89 83 87 90 77 91 79 76 88 78 88 94 101 1733
Rata-rata 54,16 Sedang
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Lampiran 39 Analisis Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa pada saat Siklus II
ANALISIS DATA HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA SAAT SIKLUS II
No Responden Nomor Butir Pernyataan Jumlah Keterangan1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 OS 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 58 Tinggi
2 IA 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 55 Sedang
3 ABP 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 57 Tinggi
4 ADC 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 59 Tinggi
5 ARD 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 56 Sedang
6 DCS 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 57 Tinggi
7 NWS 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 63 Tinggi
8 SDP 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 54 Sedang
9 TR 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 61 Tinggi
10 ANP 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 55 Sedang
11 ADF 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 60 Tinggi
12 AA 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 65 Tinggi
13 ASZ 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 59 Tinggi
14 AW 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 59 Tinggi
15 APO 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 54 Sedang
16 AMA 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 65 Tinggi
17 CNP 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 60 Tinggi
18 DTD 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 57 Tinggi
19 DS 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 2 4 54 Sedang
20 DAN 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 52 Sedang
21 GR 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 59 Tinggi
22 INA 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 62 Tinggi
23 LDP 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 63 Tinggi
24 LNA 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 55 Sedang
25 MJM 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 55 Sedang
26 MZ 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 59 Tinggi
27 NO 4 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 57 Tinggi
28 RAW 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 61 Tinggi
29 RN 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 56 Sedang
30 YLV 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 64 Tinggi
31 AFP 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 4 4 61 Tinggi
32 MRN 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 55 Sedang
Jumlah 100 93 98 89 89 101 96 94 88 95 95 83 100 85 82 95 81 100 99 104 1867
Rata-rata 58,34 Tinggi
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Lampiran 40 Analisis Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa pada saat Siklus III
ANALISIS DATA HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA SAAT SIKLUS III
No Responden Nomor Butir Pernyataan Jumlah Keterangan1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 OS 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 64 Tinggi
2 IA 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 61 Tinggi
3 ABP 3 3 2 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 59 Tinggi
4 ADC 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 2 4 2 3 4 3 63 Tinggi
5 ARD 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 62 Tinggi
6 DCS 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 64 Tinggi
7 NWS 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 62 Tinggi
8 SDP 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 61 Tinggi
9 TR 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 64 Tinggi
10 ANP 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 64 Tinggi
11 ADF 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 63 Tinggi
12 AA 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 68 Tinggi
13 ASZ 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 64 Tinggi
14 AW 3 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 63 Tinggi
15 APO 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 56 Sedang
16 AMA 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 68 Tinggi
17 CNP 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 63 Tinggi
18 DTD 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 60 Tinggi
19 DS 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 58 Tinggi
20 DAN 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 59 Tinggi
21 GR 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 62 Tinggi
22 INA 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 60 Tinggi
23 LDP 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 65 Tinggi
24 LNA 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 58 Tinggi
25 MJM 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 57 Tinggi
26 MZ 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 60 Tinggi
27 NO 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 58 Tinggi
28 RAW 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 4 64 Tinggi
29 RN 2 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 58 Tinggi
30 YLV 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 68 Tinggi
31 AFP 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 62 Tinggi
32 MRN 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 59 Tinggi
Jumlah 103 96 104 95 98 107 97 104 94 99 99 91 107 91 85 96 87 104 106 114 1977
Rata-rata 61,78 Tinggi
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Lampiran 41 Analisis Motivasi Belajar Siswa Per Indikator pada Pra Tindakan, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III
Analisis Motivasi Belajar Siswa Per Indikator pada Pra Tindakan, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III
No Indikator Pra  Tindakan Siklus I Siklus II Siklus IIIJumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 168 65,63% 182 71,09% 195 76,17% 202 78,91%
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 151 58,98% 164 64,06% 176 68,75% 187 73,05%
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 173 67,58% 183 71,48% 198 77,34% 211 82,42%
4. Tekun dalam menghadapi tugas. 148 57,81% 163 63,67% 174 67,97% 186 72,66%
5. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi
kesulitan.
133 51,95% 152 59,38% 171 66,80% 183 71,48%
6. Lebih senang bekerja mandiri. 173 67,58% 185 72,27% 196 76,56% 203 79,30%
7. Dapat mempertahankan pendapat. 138 53,91% 161 62,89% 177 69,14% 184 71,88%
8. Adanya penghargaan dalam belajar. 167 65,23% 177 69,14% 194 75,78% 208 81,25%
9. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 168 65,63% 177 69,14% 187 73,05% 200 78,13%
10. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 164 64,06% 188 73,44% 199 77,73% 213 83,20%
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Lampiran 42 Foto Pelaksanaan Pembelajaran IPA melalui Penerapan Metode
Penemuan Terbimbing




Gambar 1 Guru Menyampaikan
Masalah
Gambar 2 Guru Menjelaskan Alat dan
Bahan Percobaan
Gambar 3 Guru Membimbing Siswa
Melakukan Percobaan
Gambar 4 Siswa Melakukan Percobaan
tentang Erosi
Gambar 5 Siswa Mempresentasikan
Hasil Diskusi




Gambar 7 Guru Membimbing Siswa
untuk Membentuk Kelompok
Gambar 8 Siswa Melakukan Percobaan
tentang Abrasi
Gambar 8 Guru Memantau Setiap
Kelompok Saat Melakukan Percobaan
Gambar 9 Siswa Bertanya Kepada Guru
Saat Mengalami Kesulitan





Gambar 11 Guru Melakukan Apersepsi Gambar 12 Siswa Angkat Tangan
Sebelum Menjawab Pertanyaan Guru
Gambar 13 Guru Menjelaskan Langkah
Kerja Melakukan Percobaan
Gambar 14 Siswa Melakukan Percobaan
Terjadinya Peristiwa Siang dan Malam
Gambar 15 Siswa Bertanya Terkait
Hasil Diskusi yang disampaikan
Kelompok Lain




Gambar 17 Siswa Berdiskusi
Merumuskan Hipotesis
Gambar 18 Siswa Terlibat dalam
Mencontohkan Langkah Kerja Kegiatan
Penemuan
Gambar 19 Siswa Menyampaikan Hasil
Diskusi
Gambar 20 Siswa Angkat Tangan Ketika
akan Bertanya dengan Kelompok Penyaji
Gambar 21 Guru Menjelaskan Fase-
Fase Bulan
Gambar 22 Guru Bertanya Kepada Siswa




Gambar 23 Guru Menyampaikan
Masalah dengan Bertanya Jawab
Terkait Gambar
Gambar 24 Siswa Membentuk Kelompok
Gambar 25 Siswa Bersama Kelompok
Melakukan Percobaan Terjadinya
Abrasi
Gambar 26 Siswa Bersama Kelompok
Melakukan Percobaan Cara Mencegah
Abrasi
Gambar 27 Guru Bertanya Kepada
Siswa yang Tidak Memperhatikan Saat
Presentasi
Gambar 28 Siswa Mengangkat Tangan
Ketika akan Menjawab Pertanyaan
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Pertemuan ke-2
Gambar 29 Siswa Menonton Video
yang Disajikan Guru
Gambar 30 Siswa Melakukan Percobaan
Terjadinya Banjir
Gambar 31 Siswa Melakukan
Percobaan Cara Mencegah Banjir
Gambar 32 Siswa Melakukan Percobaan
Terjadinya Longsor
Gambar 33 Siswa Melakukan
Percobaan Cara Mencegah Longsor
Gambar 34 Siswa Antusias untuk
Mempresentasikan Hasil Diskusi
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Gambar 35 Siswa Mengerjakan Soal
Evaluasi
Gambar 36 Siswa Mengisi Lembar
Angket
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Lampiran 45 Surat Ijin Penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan
272
Lampiran 46 Surat Ijin Penelitian dari BAPPEDA Sleman
273
Lampiran 47 Surat Keterangan Penelitian dari SD Negeri Sendangadi 1
